)¢

Plagiarism Checker X Originality Report

Similarity Found: 13%

Date: Thursday, August 06, 2020
Statistics: 5749 words Plagiarized / 44076 Total words
Remarks: Low Plagiarism Detected - Your Document needs Optional Improvement.

REPRESENTASI MATEMATIK SISWA MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN
DISCOVERY LEARNING BERMEDIA GAMELAN SKRIPSI Diajukan untuk Memenuhi Salah
Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan ( S.Pd. ) Pada Jurusan Pendidikan
Matematika FIKS UN PGRI KEDIRI / OLEH : Elgie Firdyan Eka Zhoga (16.1.01.05.0009)
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA FAKULTAS ILMU KESEHATAN DAN SAINS
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 2020



Skripsi oleh: Elgie Firdyan Eka Zhoga (16.1.01.05.0009) Judul: REPRESENTASI
MATEMATIK SISWA MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING
BERMEDIA GAMELAN Telah disetujui untuk diajukan Kepada Panitia Ujian/Sidang Skripsi
Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Kesehatan dan Ilmu Sains Universitas
Nusantara PGRI Kediri Tanggal: .................. Pembimbing I _ _PembimbingII _ ___ __ Dr.
Feny Rita Fiantika, M.Pd NIDN 0710057801 _ _JATMIKO,M.Pd. NIDN. 0718068701 _ _
Skripsi oleh: Elgie Firdyan Eka Zhoga (16.1.01.05.0009) Judul: REPRESENTASI
MATEMATIK SISWA MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING
BERMEDIA GAMELAN Telah dipertahankan didepan Panitia Ujian/Sidang Skripsi
Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas IlImu Kesehatan dan Sains Universitas
Nusantara PGRI Kediri Pada tanggal: .................. Dan Dinyatakan telah Memenuhi
Persyaratan PanitiaPenguji: Ketua : Penguji I: Penguiji I : Mengetahui, Dekan Fakultas
IImu Kesehatan dan Sains Dr. Sulistiono,M.Si. NIDN.000707680 PERNYATAAN Yang
bertandatangan di bawah ini saya, Nama : Elgie Firdyan Eka Zhoga JenisKelamin :
Laki-laki Tempat/tgl. lahir : Nganjuk,12 Juli 1997 NPM : 16.1.01.05.0009 Fak/Jur./Prodi .

: Fakultas Ilmu Kesehatan dan Sains / SI Pendidikan Matematika Menyatakan dengan
sebenarnya, bahwa dalam Skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk
memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang pengetahuan
saya tidak terdapat karya tulis atau pendapat yang pernah diterbitkan oleh orang lain,
kecuali yang secara sengaja dan tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam
daftar pustaka. Kediri, Yang Menyatakan Elgie Firdyan Eka Zhoga NPM: 16.1.01.05.0009
MOTTO “Sembunyikan kebaikanmu seperti engkau menyembunyikan aibmu” Hitam tak
selalu kotor dan putih tak selalu bersih Ilmu tanpa akhlak akan sia-sia PERSEMBAHAN
Setiap pagi saya berterima kasih kepada Tuhan karena telah memberikan kehidupan
untuk saya.

Ibu dan Bapak yang telah melalui banyak perjuangan dan rasa sakit. Saya ingin
melakukan yang terbaik untuk setiap kepercayaan yang diberikan. Pencapaian ini adalah
persembahan istimewa saya untuk bapak dan ibu. Izinkan aku mengantarkan ucapan
terima kasih, untukmu guruku serta dosenku yang telah bersedia mengantarkanku
mengantungi gelar sarjana ini dan mendidikku dengan penuh kesabaranmu. Meskipun
kamu telah melakukan banyak hal luar biasa bagi saya, saya ingin mengucapkan terima
kasih atas kehadiranmu dalam hidupku. Dan skripsi ini adalah persembahan saya
untukmu. Seorang teman dengan hati emas sulit ditemukan.

Kebaikanmu benar-benar tiada bandingnya. Kamu menjadi salah satu orang yang layak
kupersembahkan bentuk perjuanganku ini. Skripsi ini adalah persembahan saya untuk
kalian semua. ABSTRAK Elgie Firdyan Eka Zhoga : REPRESENTASI MATEMATIK SISWA
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING BERMEDIA



GAMELAN, Pendidikan Matematika, FIKS UN PGRI Kediri, 2020 Kata Kunci : Representasi,
Discovery Learning dan Media Gamelan Pendidikan memiliki peranan penting dalam
mempersiapkan kebutuhan dimasa yang akan datang guna untuk meningkatkan
kemampuan yang dimiliki siswa.

Dalam dunia pendidikan kemampuan representasi matematik merupakan syarat yang
harus dimiliki oleh siswa, karena representasi matematik sangat diperlukan dalam
pemahaman konsep maupun penyelesaian masalah matematika. Pembelajaran
disekolah guru bisa menggunakan salah satu model pembelajaran discovery learning
untuk mengetahui kompetensi representasi matematik yang dimiliki siswanya dan juga
agar para siswa mampu aktif dan kreatif. Dalam pembelajaran discovery learning bisa
saja mengkolaborasikan dengan kebudayaan yang ada dilingkungan sekitar melalui
media yaitu gamelan.

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan masing-masing kemampuan
representasi matematik siswa dengan kemampuan tinggi, kemampuan representasi
matematik siswa dengan kemampuan sedang maupun kemampuan representasi
matematik siswa dengan kemampuan rendah. Subyek pada penelitian ini yaitu 3 siswa
dengan masing-masing kemampuan representasi matematik tinggi, sedang maupun
rendah yang diambil dari 4 sekolah dasar yang berbeda dari hasil tes tulis mereka.
Kemudian dari 12 siswa yang diambil dari 4 sekolah yang berbeda diseleksi lagi sesuai
nilai hasil tes tulis, serta dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif
dimana mendeskripsikan peristiwa serta peneliti berperan aktif untuk mendapatkan data
yang diinginkan. Hasil yang diperoleh bahwasannya siswa yang berkemampuan
representasi matematik tinggi mampu untuk memenuhi disetiap indikator representasi
matematik yang sudah diberikan melalui permasalahan.

Untuk siswa yang berkemampuan representasi matematik sedang masih ada sedikit
indikator yang belum mampu untuk melengkapi yang ada dipermasalahan. Sedangkan
pada siswa yang berkemampuan representasi matematik rendah masih banyak indikator
yang belum mampu dilengkapi disetiap indikatornya. KATA PENGANTAR
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BAB I PENDAHULUAN Latar Belakang Masalah Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa
secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Demikianlah
pengertian pendidikan menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

Pengertian pendidikan di atas bermakna bahwa proses pendidikan di sekolah yang
dilakukan antara guru dan siswa, dimana proses dan hasil belajar selaras untuk
membentuk siswa yang berkembang. Seiring dengan berkembangnya potensi siswa
secara terus menerus pendidikan juga akan menjadi lebih berkualitas, tetapi dari segi
kualitas tidak hanya dipandang dari nilai yang memuaskan saja, melainkan juga dilihat
berdasarkan proses kognitif dalam memahami sebuah konsep. Pelaksanaan pendidikan
yang ada disekolah dimana mata pelajaran matematika menjadi salah satu mata
pelajaran wajib yang harus dipelajari disemua jenjang, baik Sekolah Dasar, Sekolah
Menengah Pertama, ataupun Sekolah Menengah Atas.

Matematika perlu diberikan kepada semua siswa sejak Sekolah Dasar untuk membekali
siswa dalam memecahkan masalah di



kehidupan sehari-hari dan sehingga siswa dapat berpikir logis, kritis, serta bersikap
kreatif. Dimana matematika merupakan ilmu yang dibutuhkan diberbagai bidang, baik
bidang matematika itu sendiri maupun bidang-bidang yang lain. Pelaksanaan
pembelajaran matematika harus memperhatikan tujuan-tujuan dari pembelajaran
matematika itu sendiri. Depdiknas menetapkan tujuan pembelajaran matematika
sebagai berikut: Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah; Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika; Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh; Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; Memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu,
perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri
dalam pemecahan masalah.

Tujuan pembelajaran matematika yang ditetapkan oleh pemerintah, bahwasannya perlu
dibutuhkan kemampuan representasi dimana bias dilihat



pada tujuan pemecahan masalah dan komunikasi matematik, di dalam menyelesaikan
masalah matematik diperlukan kemampuan untuk membuat model matematika,
menyajikan suatu ide matematika dengan simbol, tabel, gambar untuk memperjelas
suatu masalah agar diperoleh suatu solusi yang merupakan indikator dari representasi.
Representasi sendiri adalah bentuk pandangan dari sebuah pemikiran siswa terhadap
suatu masalah, yang digunakan sebagai alat bantu untuk menemukan solusi dari
masalah tersebut..

Kemampuan representasi matematik merupakan kemampuan yang penting dalam
pembelajaran matematika. Tetapi kenyataannya siswa masih kebingungan dalam
menyelesaikan tes yang diberikan oleh guru, siswa sendirimasih mengalami kesulitan
membuat solusi dalam menyelesaikan masalah yang diberikan, apabila dihadapkan
pada permasalahan yang berbeda dari contoh yang diberikan guru. Siswa hanya
berfokus pada langkah-langkah yang diberikan guru saja. Dikarenakan siswa hanya
mendengarkan penjelasan dari guru dan mengerjakan latihan mengikuti pola yang
diberikan guru tetapi bukan memahami konsepnya .

Rendahnya kemampuan representasi matematik siswa juga dipengaruhi oleh
pembelajaran yang ada di sekolah.Hal ini termuat dalam berita Okenews yang terbit
pada tanggal 12 November 2018 yang memuat berita Indonesia Darurat Matematika,
pada bagian isi berita tersebut mengungkapkan bahwa matematika yang ada di
Indonesia mengalami penurunan yang disampaikan oleh Kemendikbud dan juga
seorang praktisi pendidikan Indra Charismiadji bahwa hasil penelitian menunjukkan
pertanyaan 1 3 - 1 6 siswa anak usia 8 tahun yang mampu menjawab hanya 2,9%, anak
usia 18 tahun hanya 8,9%, dan yang berusia 28 tahun yang bisa menjawab pertanyaan
itu hanya 6,8%. Guru secara langsung memberikan penjelasan materi dan
konsep-konsep serta contoh-contoh yang berkaitan dengan pembelajaran. Sehingga
siswa kurang terlibat aktif dalam mengkonstruksi sendiri pengetahuannya.

Dalam proses pembelajaran seorang guru bisa saja memvariasi cara menyampaikan
materi kepada siswanya. Guru bisa juga mengkaitkan teknologi ataupun hal yang ada
disekitar supaya bisa digunakan dalam proses pembelajaran. Di Indonesia maupun
disekitar lingkungan kita kebudayaan-kebudayaan peninggalan nenek moyang masih
tetap ada, hal ini bisa dijadikan solusi dalam proses pembelajaran yang ada di kelas
supaya siswa bisa terlihat aktif dalam proses pembelajaran serta mengenalkan tentang
budaya kepada siswa itu sendiri. Di Sekolah Dasar matematika juga bisa dikaitan dengan
budaya yang ada di sekitar, salah satu budaya Indonesia khususnya pulau Jawa dan
sudah dikenal dikalangan siswa Sekolah Dasar yaitu Gamelan.

Dengan alasan peneliti memilih gamelan untuk dijadikan media yaitu untuk



memperkenalkan dan melestarikan kebudayaan yang ada dilingkungan sekitar dan
bentuk fisiknya pun bisa dilihat langsung menjadikan gamelan cepat dimengerti bentuk
maupu yang lainnya oleh siswa. Menurut penelitian dari (Iswantoro, 2017) menarik
kesimpulan Gamelan adalah kesenian musik tradisional asli dari Indonesia yang sudah
terkenal baik di dalam maupun di luar negeri dan Gamelan merupakan alat musik yang
dimainkan secara terirama dengan ketukan yang berbeda-beda. Musik yang tercipta
pada Gamelan berasal dari paduan bunyi gong, kenong dan alat musik Jawa lainnya
yang terdiri dari: Kendang, Bonang, Bonang Penerus, Demung, Saron, Peking, Slenthem,
Gender, Gambang, Rebab, Siter,dan Suling.

Dengan alat musik gamelan ini bisa dikaitkan dengan matematika melalui
bentuk-bentuk dari gamelan tersebut atau unsur lain dari gamelan tersebut. Proses
pembelajaran dengan menggunakan gamelan bisa digunakan untukmempertahankan
kesenian di era globalisasi dan untuk memperkenalkan kepada mereka terhadap
gamelan. Berdasarkan uraian yang sudah dikemukakan, peneliti tertarik
mendeskripsikan bagaimana representasi matematik siswa Sekolah Dasar kelas IV yang
ada di Desa Sonoageng, Prambon, Nganjuk yakni dengan alasan 4 sekolah yang akan
diteliti ini belum pernah sama sekali dijadikan sebagai bahan penelitian dan tentunya
peneliti ingin mengetahui representasi matematik siswa saat menghadapi suatu
permasalahan khususnya pada mata pelajaran matematika.

Sehingga nantinya peneliti akan mengetahui proses yang dialami oleh para siswa yang
notabanenya yaitu dilingkungan si peneliti. Dan pada Sekolah Dasar banyak
materi-materi yang bisa dikaitkan dengan media yang ada disekitar kita. Kali ini peneliti
memilih materi bangun datar yang ada dikelas IV Sekolah Dasar yaitu dengan alasan
dilingkungan sekitar siswa banyak diketahui contoh-contoh benda yang berbentuk
seperti bangun datar hal ini nantinya siswa bisa berfikir kreatif dengan mengaitkan
benda-benda yang ada disekitarnya bisa benda-benda yang ada dirumah ataupun
alat-alat musik tradisonal lainnya.

Hal ini peneliti memilih Sekolah Dasar untuk dijadikan penelitian dikarenakan Sekolah
Dasar dari segi pembelajaran yang masih mendasar siswa nantinya siswa akan lebih
paham sebelum menginjak ke jenjang yang lebih tinggi dan pada Sekolah Dasar
dibandingkan dengan SMP dan SMA banyak menggunakan media pembelajaran yang
bisa dimanfaatkan mengambil unsur budaya untuk dijadikan sebagai media
pembelajaran yang nantinya membuat siswa lebih bisa berfikir kreatif dan pastinya siswa
lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Lingkup Sekolah Dasar yaitu terdiri
atas kelas 1 sampai 6 pun dalam pembelajaran matematika bisa dikaitkan dengan
media-media yang ada dilingkungan sekitar.



Tetapi kali ini peneliti memilih bahan yang akan digunakan sebagai penelitian yaitu
kelas IV dengan alasan pertama study observasi pada kelas IV Sekolah Dasar dengan
masing-masing sekolah yang berbeda-beda dan mengenalkan sekaligus memberikan
pengetahuan kepada para siswa bahwa matematika juga bisa dikaitkan dengan
kebudayaan.Peneliti juga bermaksud ingin mengenalkan sejak dini kebudayaan yang di
Indonesia yang dikaitkan dengan pembelajaran yang ada dikelas yang nantinya
kedepannya bisa digunakan sebagai media pembelajaran yang belum digunakan saat ini
serta menggunakan model pembelajaran discovery learning mempunyai alasan agar
siswa tidak tertekan dalam proses pembelajaran yang berlangsung serta juga terlihat
aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan juga meningkatkan ketrampilan yang
dimiliki siswa tersebut.

Dalam proses pembelajaran nantinya mengaitkan materi yang ada pada kelas IV dengan
unsur kebudayaan yaitu dengan media Gamelan Jawa. Oleh karena itu diambilah judul “
Representasi Matematik Siswa Menggunakan Model Discovery Learning Bermedia
Gamelan”. Ruang Lingkup Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka ruang
lingkup masalah ini adalah : Subyek dalam penelitian ini ada 4 sampel Sekolah Dasar
yaitu siswa kelas IV Sekolah Dasar SDN Sonoageng 1,2,3 dan 6 dengan alasan tujuan
penelitian disini yaitu salah satunya ingin mengenalkan budaya yang ada dilingkungan
sekitar yaitu gamelan dan juga ingin mengetahui representasi matematik siswa yang
ada dilingkup lingkungan peneliti.

Materi Bangun Datar dengan menggunakan media Gamelan yang digambar sketsa.
Lokasi penelitian akan dilaksanakan di 4 Sekolah Dasar yaitu SDN SONOAGENG 1, 2, 3
dan 6 dengan alamat Ds./Kel Sono Ageng, Kec. Prambon, Kab. Nganjuk Representasi
matematik siswa dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning
bermediakan gamelan pada materi bangun datar. Pertanyaan Penelitian Berdasarkan
latar belakang masalah beserta ruang lingkup yang sudah diuraikan sebelumnya,
pertanyaan dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah deskripsi representasi matematik
siswa Sekolah Dasar kelas IV berkemampuan tinggi dengan model pembelajaran
Discovery Learning bermedia Gamelan?. Bagaimanakah deskripsi representasi
matematik siswa Sekolah Dasar kelas IV berkemampuan sedang dengan model
pembelajaran Discovery Learning bermedia Gamelan?.

Bagaimanakah deskripsi representasi matematik siswa Sekolah Dasar kelas IV
berkemampuan rendah dengan model pembelajaran Discovery Learning bermedia
Gamelan? Tujuan Penelitian Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
Mendeskripsikan representasi matematik siswa Sekolah Dasar kelas IV berkemampuan
tinggi dengan model pembelajaran Discovery Learning bermedia Gamelan.
Mendeskripsikan representasi matematik siswa Sekolah Dasar kelas IV berkemampuan



sedang dengan model pembelajaran Discovery Learning bermedia Gamelan.

Mendeskripsikan representasi matematik siswa Sekolah Dasar kelas IV berkemampuan
rendah dengan model pembelajaran Discovery Learning bermedia Gamelan. Kegunaan
Penelitian Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan
praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan informasi dalam pendidikan
matematika yang berkaitan dengan kemampuan siswa terhadap pelajaran matematika
khususnya dalam materi lingkaran berdasarkan representasi matematik siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning bermediakan Gamelan.

Manfaat Praktis Bagi Siswa Penelitian ini diharapkan untuk menambah wawasan siswa
bukan hanya ketergantungan dengan teknologi-teknologi sekarang ini tetapi supaya
lebih tahu tentang kebudayaan yang ada disekitar dan juga menambah ilmu baru bagi
siswa. Bagi Guru Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi guru
agar lebih mempertimbangkan lagi representasi matematik siswa dalam proses
pembelajaran dan bisa juga dijadikan referensi guru lain agar pembelajaran yang ada
dikelas dapat lebih baik lagi. Bagi Peneliti Penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan, pemahaman dan wawasan peneliti tentang gambaran kemampuan
representasi matematik siswa pada kelas VI Sekolah Dasar.



BAB II LANDASAN TEORI Representasi Representasi adalah model atau bentuk
pengganti dari suatu situasi masalah yang digunakan untuk menemukan solusi
dapatberupa kata-kata, tabel, grafik maupun symbol matematika.Menurut (Fiantika,
Maknun, Budayasa, & Lukito, 2018)Spatial thinking is defined as the knowledge, skills,
and habits of mind to use concepts of space, tools of representation like maps and
graphs, and processes of reasoning to organize and solve problems. There are two kinds
of representation i.e. internal representation and eksternal representation. Internal
representation in this study means an internal procesess including coding, abstraction
and distortion to build a thinking product.

Eksternal representation in this study is a a result of a thinking in visual, verbal or
kinesthetics. Spatial thinking in this study is identified through geometrical problems of
transforming a 3-dimensional object into a 2-dimensional object image.Yang di
terjemahkan kedalam bahasa Indonesia yaitu Pemikiran spasial didefinisikan sebagai
pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan pikiran untuk menggunakan konsep ruang,
alat representasi seperti peta dan grafik, dan proses penalaran untuk mengatur dan
memecahkan masalah. Ada dua jenis representasi yaitu representasi internal dan
representasi eksternal. Representasi internal dalam penelitian ini berarti proses internal
termasuk pengkodean, abstraksi dan distorsi untuk membangun



produk berpikir.

Representasi eksternal dalam penelitian ini adalah hasil dari pemikiran dalam visual,
verbal atau kinestetik. Pemikiran spasial dalam penelitian ini diidentifikasi melalui
masalah geometri mentransformasikan objek 3 dimensi menjadi objek 2 dimensi
Menurut (NCTM, 2000) bahwa representasi adalah “salah satu kompetensi yang harus
dimiliki oleh siswa adalah kemampuan representasi, sehingga representasi matematis
merupakan salah satu kompetensi yang harus dicapai oleh siswa.”

Berkaitan dengan representasi, dalam suatu program pembelajaran terdapat tiga tujuan
utama yang diharapkan oleh siswa, yaitu : Membuat dan menggunakan representasi
untuk menyusun mencatat dan menjelaskan ide-ide matematika. Memilih, menerapkan
dan melakukan translasi antar representasi matematika untuk memecahkan masalah.
Menggunakan representasi sebagai model dan menginterpretasi penomena fisik, sosial
dan matematika. Menurut (Syafri, 2017)disimpulkan bahwa “kemampuan representasi
matematis merupakan suatu kemampuan matematika dengan pengungkapan ide-ide
matematika (masalah, pernyataan, definisi, dan lain-lain) dalam berbagai cara”. Menurut
(Fiantika F. R,,

“Wayang Gandrung” Sebuah Tradisi Seni Dalam Pembelajaran Matematika Masa Kini,
2019) representasi terbentuk dari persepsi dan tindakan. Pernyataan ini mengisyaratkan
bahwa persepsi terjadi dalam pikiran (mental) yang dibangun dari apa yang kita rasakan
(lihat, dengar, raba) dibantu dengan apa yang kita pikirkan (berkaitan dengan memori
dan konsep yang dipunyai) dan simpulkan (intepretasi berupa ide atau informasi).

Menurut Jonassen dalam (Hwang, Chen, Dung, & Yang, 2007)"also interpreted mental
models as complex mental representations composed of numerous kinds of mental
components including metaphorical, visual-spatial, and structural knowledge”. Jika
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia artinya sebagai penafsiran model mental
sebagai representasi mental kompleks yang terdiri dari berbagai jenis komponen mental
termasuk pengetahuan metaforis, visual-spasial, dan struktural. Menurut (Fiantika,
Darsono, & S, ETHNOMATEMATIKA: KRISTALISASI BUDAYA DALAM MODEL 3R CORE,
2019) Representasi eksternal digunakan untuk membuat orang lain memahami apa
yang kita pikirkan, tanpa representasi eksternal maka objek spasial hanya akan berwujud
ide di dalam pikiran manusia (representasi internal).

Representasi tindakan terbentuk tanpa adanya proses transformasi pengetahuan untuk
membentuk suatu objek baru Menurut (Johnson, 1998; Kaput, 1987; Lesh, 1987; Shiau,
1993; Zhang, 1997; Milrad,2002) dalam (Hwang, Chen, Dung, & Yang, 2007) ada tiga
representasi tingkat tinggi dalam pemecahan masalah antara lain : Language



representation skill — The skill of translating observed properties and relationships in
mathematicalproblems into verbal or vocal representations. Picture or graphic
representation skill — The skill of translating mathematical problems into picture or
graphicrepresentations. Arithmetic symbol representation skill — The skill of translating
mathematical problems into arithmetic formularepresentations.

Diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia yaitu Keterampilan representasi bahasa -
Keterampilan menerjemahkan properti yang diamati dan hubungan dalam masalah
matematika menjadi representasi verbal atau vokal. Keterampilan representasi gambar
atau grafik - Keterampilan menerjemahkan masalah matematika ke dalam representasi
gambar atau grafik. Keterampilan representasi simbol aritmatika - Keterampilan
menerjemahkan masalah matematika ke dalam presentasi formulasi aritmatika Menurut
pendapat dari (Muntangin, 2015) bahwa representasi adalah ungkapan-ungkapan dari
ide-ide atau konsep-konsep matematika yang ditampilkan siswa sebagai model atau
bentuk pengganti dari suatu situasi masalah yang digunakan untuk menemukan solusi
dari masalah yang sedang dihadapinya sebagai hasil dari interpretasi pikirannya
Sependapat dari (Sabirin, 2014) representasi adalah “bentuk interpretasi pemikiran siswa
terhadap suatu masalah, yang digunakan sebagai alat bantu untuk menemukan solusi
dari masalah tersebut”. (Mudzakir, 2006) mengelompokkan representasi matematik
dalam tiga representasi yang utama, yaitu 1.

Representasi visual berupa diagram, grafik, atau tabel, dan gambar; 2. Persamaan atau
ekspresi matematika; dan 3. Kata-kata atau teks tertulis. Dengan ini peneliti
menggunakan indikator penelitian sebagai berikut: Tabel 2.1 Indikator Representasi
Matematik Representasi_Indikator _ _Representasi visual a. Diagram, tabel, atau
grafik_Siswa mampu untuk menyajikan kembali informasi dari suatu representasi ke
dalam bentuk diagram, grafik, ataupun tabel Siswa mampu untuk menyelesaikan
permasalahan dengan melibatkan representasi visual. _ _b.

Gambar _Siswa mampu membuat gambar untuk memperjelas suatu masalah dan
membantu dalam penyelesaiannya. _ _Persamaan atau ekspresi matematis _Siswa
mampu dalam membuat persamaan atau model matematika. Siswa mampu dalam
menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematik. _ _Kata-kata atau teks
tertulis _Siswa mampu untuk menuliskan penafsiran atau interpretasi dari suatu
representasi. Siswa mampu untuk menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematika dengan menggunakan kata-kata. Siswa mampu menyusun cerita yang
sesuai dengan suatu representasi yang disajikan.

Siswa mampu untuk menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis. _
_Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan untuk mengungkapkan



suatu ide matematika yang ditampilkan sebagai bentuk yang mewakili situasi masalah
guna menemukan solusi dari masalah tersebut dan dapat diukur melalui indikator
kemampuan representasi matematis yakni 1) Siswa dapat membuat gambar pola-pola
geometri untuk memperjelas masalah; 2) Siswa dapat membuat persamaan atau
ekspresi matematis; dan 3) Siswa dapat menuliskan langkah-langkah penyelesaian
masalah matematika dengan kata-kata.

Berdasarkan penjelasan pendapat — pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
representasi matematik adalah kemampuan representasi merupakan salah satu
kemampuan yang penting untuk dikembangkan dan harus dimiliki oleh siswa karena
kemampuan representasi berpusat dari studi matematika sehingga siswa dapat
membangun dan memperdalam konsep pemahaman matematis dan hubungannya
dengan membuat, membandingkan, dan menggunakan representasi yang
bermacam-macam. Pembelajaran Discovery Learning Discovery Learning merupakan
model pembelajaran yang memberikan siswa kebebasan untuk menggali sesuatu dan
untuk menunjukkan kreatifitas siswa itu sendiri.Menurut pendapat dari Bruner
(Kemendikbud, MODEL PEMBELAJARAN PENEMUAN ( DISCOVERY LEARNING ), 2013)
bahwa: “Discovery Learning can be defined as the learning that takes place when the
student is not presented with subject matter in the final form, but rather is required to
organize it him self” Diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang berartiDiscovery
Learning dapat didefinisikan sebagai pembelajaran yang terjadi ketika siswa tidak
disajikan dengan materi pelajaran dalam bentuk akhir, melainkan diminta untuk
mengaturnya sendiri. Dasar ide Bruner ialah pendapat dari Piaget yang menyatakan
bahwa anak harus berperan aktif dalam belajar di kelas.

Menurut pendapat (Muhamad, 2016) menyatakan bahwa Discovery Learning adalah
proses belajar yang di dalamnya tidak disajikan suatu konsep dalam bentuk jadi (final),
tetapi siswa dituntut untuk mengorganisasi sendiri cara belajarnya dalam menemukan
konsep. Menurut pendapat Dewey dan Piaget (Asri & Noer, 2015), discovery learning
meliputi suatu strategi dan model pembelajaran yang memusatkan pada peluang
belajar aktif langsung untuk para siswa. Menurut Bicnell menguraikan tiga atribut utama
discovery learning seperti: 1) menyelidiki dan memecahkan masalah untuk menciptakan,
mengintegrasikan, dan menyamaratakan pengetahuan, 2) mendorong para siswa untuk
belajar berdasarkan pada cara atau langkah mereka sendiri, dimana siswa menentukan
frekuensi dan urutannya, 3) aktivitas untuk mendorong pengintegrasian dari prinsip
penggunaan pengetahuan yang telah ada sebagai dasar untuk membangun
pengetahuan yang baru.

Dengan kata lain model penemuan terbimbing ini, siswa dihadapkan pada situasi
dimana dia bebas menyelidiki dan menarik kesimpulan, terkaan, intuisi, dan



mencoba-coba (trial and eror) hendaknya dianjurkan. (Holmes & Hoffman, 2000)
mengatakan bahwa belajar discovery adalah ajaran instruktur strategi yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan keterlibatan dan relevansi siswa. Ada lima belajar
penemuan yang terdiri dari: pembelajaran berbasis kasus; belajar incidental, belajar
dengan menjelajahi, belajar dengan refleksi, dan pembelajaran simulasi berbasis sendiri,
atau dalam kombinasi, yang dapat diterapkan untuk kegiatan dan pengajaran
keterampilan. Menurut pendapat (Puspitadewi, Saputro, & Ashadi, 2016) menyatakan
bahwa model pembelajaran Discovery Learning menekankan pentingnya pemahaman
suatu konsep melalui keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.

Model pembelajaran ini menekankan pada pembentukan pengetahuan siswa dari
pengalaman selama pembelajaran. Bahwa kesimpulan dari pendapat diatas bahwa
Discovery Learning adalah suatu proses belajar yang di dalamnya tidak disajikan suatu
konsep dalam bentuk jadi, akan tetapi siswa dituntut untuk menemukan sendiridan
disini siswa dituntut untuk aktif dalam pembelajaran. Gamelan Gamelan merupakan
sebuah alat tradisional yang digunakan untuk mengiring sebuah tembang yang ada
pada pagelaran wayang maupun yang lainnya. Gemelan yang ada di Indonesia pun
bermacam — macam salah satunya yaitu Gamelan Jawa.

Menurut (Yudoyono, 1984) dalam buku yang berjudul Gamelan Jawa Awal-Mula Makna
Masa Depannya.Gamelan jawa merupakan alat musik yang muncul dari sejarah
kebudayan Jawa yang didalam perkembangannya selalu dipaki untuk mengiringi
pagelaran wayang maupun pengisi suatu pagelaran adat istiadat orang Jawa. Selain itu
ada pendapat dari (Iswantoro, 2017) menarik kesimpulan “Gamelan Jawa adalah
kesenian musik tradisional asli dari Indonesia yang sudah terkenal baik di dalam
maupun di luar negeri”.

Menurut pendapat (Sukinah, 2011) gamelan jawa merupakan seperangkat alat musik
sebagai pagelaran musikal yang sering disebut dengan karawitan. Karawitan berasal dari
kata rawit yang berarti rumit atau sulit, berbelit-belit, tetapi rawit juga berarti halus,
cantik, berliku-liku dan enak. Kata Jawa karawitan khususnya dipakai untuk mengacu
kepada musik gamelan, music indonesiayang bersistem nada non diatonic (dalam laras
slendro dan pelog) yang garapan-garapannya menggunakan system notasi, warna
suara, ritme, memiliki fungsi, pathet dan aturan garap dalam bentuk sajian
instrumentalia, vokalia, dan campuran yang indah didengar.

Ada juga pendapat dari (Rahmawati & Lakoro, 2017) yaitu mengenai “Gamelan Jawa
merupakan seperangkat alat musik tradisional Jawa yang dimainkan secara
bersama-sama untuk membentuk sebuah harmoni”. Dari pendapat diatas bisa
disimpulkan bahwa Gamelan Jawa adalah alat musik tradisonal yang sudah ada sejak



zaman dahulu yang kerap digunakan dalam acara-acara adat Jawa dan juga digunakan
pada Karawitan yang bunyi dari alunan musiknya menghasilkan nada yang berirama.

Bangun Datar Bangun datar merupakan sebuah bangun yang memiliki da dimensi yaitu
panjang dan lebar sebagaimana pendapat dari David Glover dalam sebuah jurnal (Faisal,
Lestari, & Atmojo, 2016) “Bangun datar adalah bangunrata yang dapat di
potong-potong dari sehelai kertas”. Bangun ini mempunyai sisi lurus atau lengkung,
panjang dan lebar tetapi tidak mempunyai tinggi atau tebal. Sedangkan menurut
pendapat dari (Julius Hambali, Siskandar, dan Mohamad Rohmad, 1996) dalam sebuah
jurnal (Agusni, 2013) “Bangun datar adalah bangun yang rata yang mempunyai dua
dimensi yaitu panjang dan lebar tetapi tidak mempunyai tinggi dan tebal” bagian dari
bidang datar yang dibatasi oleh garis-garis lurus atau lengkung” Adapun
pendapat-pendapat lain dari (Imam Roji, 1997) dalam sebuah buku (Priatna & Yuliardi,
2018) "Bangun datar adalah bagian dari bidang datar yang dibatasi oleh garis-garis
lurus atau lengkung” Menurut pendapat dari (Gunanto & Adhalia, 2016) “keliling
bangun datar adalah jumlah panjang seluruh sisi yang mengelilingi bangun tersebut
sedangkan luas bangun datar adalah besarnya daerah yang dibatasi oleh sisi-sisi
bangun datar tersebut “. Berikut ini rumus keliling dan luas bangun datar : Tabel 2.2

Rumus Keliling dan Luas Bangun Datar Nama Bangun Datar _Rumus Keliling _Rumus
Luas _ _Persegi _4 x s (s adalah sisi) _s x s (s?) _ _Persegi Panjang _2 x (p+I) || p : panjang
dan | :lebar _p x| _ _Segitiga _AB + BC + AC _Y2xaxt||a:alasdant:tinggi__Jajar
Genjang _AB + BC + CD + AD _ax t||a:alas dant:tinggi __Trapesium _AB + BC + CD
+ DA _¥2 x jumlah sisi sejajar x tinggi _ _Layang-layang _2 x (AB + BC) _‘Y2xdlxd2 || d:
diagonal _ _Belah Ketupat _4 x s || s :sisi _¥2 x di x d2 || d : diagonal _ _Lingkaran _p x d
(p : 22/7 atau 3.14 dan d : diameter) _p x r* (p : 22/7 atau 3.14 dan r : jari — jari) _ _Dari
pemaparan pendapat para ahli maupun dari buku maka bisa disimpulkan bahwa
bangun datar adalah sebuah bangun yang memiliki dua dimensi dengan keliling dan
luasnya tetapi tidak memliki isi atau volume Hubungan antara model pembelajaran
Discovery Learning dengan alat musik Gamelan. Teoritis.

Gamelan yang merupakan sebuah alat musik peninggalan terdahulu dan juga untuk
mengiringi sebuah pertunjukan salah satunya yaitu wayang perlu dilestarikan supaya
tidak hilang dengan seiring perkembangan zaman sekarang ini. Salah satu bentuk untuk
melestarikan gamelan dengan melalui sebuah pembelajaran yang ada di sekolah untuk
dijadikan sebagai salah satu media pembelajaran. Berhubungan dengan pendidikan
yang ada di Indonesia terdapat salah satu model pembelajaran yang melibatkan siswa
untuk aktif dalam sebuah pembelajaran yaitu model pembelajaran Discovery Learning.

Discovery Learning disini memberikan kebebasan kepada siswa untuk menggali sebuah



informasi dan menunjukkan kreatifitas siswa itu sendiri dalam proses pembelajaran.
Maka dari itu keterkaitan antara gamelan dengan model pembelajaran Discovery
Learning agar siswa menggali sebuah informasi yang ada pada sebuah gamelan yang
nantinya bisa dikaitkan dengan pembelajaran di kelas. Empiris Gamelan yang
merupakan alat musik yang kini perlu dilestarikan supaya tidak hilang atau diakui oleh
negara lain. Dengan ini kita perlu untuk melestarikan sebuah gamelan.

Gamelan tak hanya sebuah alat musik saja tetapi juga bisa digunakan sebagai media
pembelajaran yang ada disekolah. Ada sebuah penelitian yang menggunakan sebuah
alat gamelan dengan memadukan model pembelajaran yaitu discovery learning dengan
sebuah media gamelan dengan jurnal karya dari (Solichah, Surani, & Pratini, 2016)
dengan judul PENGGUNAAN GAMELAN SEBAGAI MEDIA BELAJAR MATEMATIKA DI
SMP NEGERI 1 BERBAH dengan penelitian tersebut dengan tujuan untuk mengetahui
keterkaitan dan penggunaan gamelan sebagai media belajar matematika serta aktivitas
siswa selama proses pembelajaran.

Dan dari proses menggunakan gamelan dengan dikaitkan model pembelajaran
discovery learning memperoleh hasil adanya keterkaitan gamelan terhadap materi
lingkaran yaitu gamelan memiliki bagian yang berbentuk lingkaran sehingga dapat
digunakan untuk mempelajari unsur-unsur lingkaran. Terdapat aktivitas siswa yang
menunjukkan bahwa siswa terlibat aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dengan
menggunakan media gamelan. Gamelan dapat digunakan sebagai media belajar
matematika khususnya pada materi lingkaran. Maka dari uraian diatas bahwa gamelan
dapat digunakan sebagai media pembelajaran dengan menggunakan model discovery
learning agar siswa lebih kreatif dalam mencari sebuah informasi dan lebih aktif.

Kerangka Berfikir



BAB Il METODE PENELITIAN Pendekatan dan Jenis Penelitian Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang akan dilakukan di Sekolah Dasar ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan dengan berorientasi pada
gejala-gejala yang bersifat alamiah dan pada pendekatan ini peneliti harus terjun di
lapangan dengan menggunakan pembelajaran online untuk melakukan sebuah
penelitian. Menurut Sugiyono (2015) metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan maknanya. Jenis Penelitian Jenis penelitian yang
digunakan adalah deskriptif. Penelitian deskriptif Lexy J.

Moleong (2007) mengungkapkan bahwa penelitian deskriptifadalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiyah dan



dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Deskriptif merupakan salah satu jenis
pendekatan kualitatif yang mendeskripsikan peristiwa-peristiwa yang ada yang masih
terjadi sampai saat sekarang atau waktu yang lalu dan pada jenis penelitian ini tidak
melakukan perubahan terhadap variabel bebas mendiskripsikan situasi alakadarnya.

Kehadiran Peneliti Peneliti disini sebagai pengamat utama dalam penelitian dengan
menggunakan sebuah pembelajaran online, yang nantinya peneliti menggunakan
aplikasi screen cast o matic dalam menyampaikan sebuah materi dan juga memberikan
sebuah instrument dalam bentuk lembar kerja siswadengan melalui grup kelas yang ada
serta untuk wawancara peneliti menggunakan via voice note kepada subyek yang
diteliti. Peneliti juga akan meneliti di 4 Sekolah Dasar Negeri Sonoageng yaitu 1, 2, 3
dan 6. Tahapan Penelitian Perencanaan Penelitian Pada tahap pengembangan desain
penelitian, peneliti akan membuat instrumen penelitian yang sesuai dengan indikator
yang telah ditentukan.

Sebelum diujicobakan ke masing-masing sekolah instrumen tersebut harus divalidasi
oleh dua orang dosen dan 2 orang guru yang ahli dibidangnya. Kemudian instrument
yang sudah dinyatakan valid baru di tes kepada 4 sampel Sekolah Dasar untuk
menentukan subyek yang sudah ditetapkan dengan menggunakan pembelajaran online
. Setelah itu, peneliti akan menganalisis data, melakukan penafsiran, serta menyimpulkan
hasil penelitian untuk menyusun laporan hasil penelitian. Gambar 3.1

Penentuan kevalidan instrument ( Tes Soal Uraian ) Pelaksanaan Penelitian Pada tahap
penelitian online yang dilakukan oleh peneliti, sebagai berikut: Mengambil subjek
penelitian berdasarkan instrument yang sudah valid dan pernyataan guru, yakni siswa
yang komunikatif. Memberikan instrumen berupa tes lembar kerja siswa kepada
masing-masing siswa dari 4 sekolah dasar untuk dipilih masing-masing 3 siswa dijadikan
subjek penelitian. Melakukan wawancara kepada subjek yang memiliki kemampuan
tinggi tinggi, sedangtinggi, dan rendahtinggi. Menganalisis hasil tes dan wawancara.
Agar ketika penelitian online selesai, hasil penelitian dapat diperoleh dengan maksimal.

Penulisan Laporan Penelitian Pada tahap ini, peneliti akan menyusun laporan hasil
penelitian berdasarkan data yang telah diperoleh selama penelitian online yang
diterapkan di 4 sekolah. Data akan ditampilkan dalam bentuk deskripsi dan tabel.
Tempat dan Waktu Penelitian Tempat Penelitian Tempat dilaksanakannya penelitian
online ini berada di 4 Sekolah Dasar Negeri Sonoageng yakni 1, 2, 3 dan 6 dengan
alamat Ds./Kel Sonoageng, Kec. Prambon, Kab. Nganjuk. Waktu Penelitian Waktu
dilakukannya penelitian kualitatif ini diperkirakan pada bulan Apri-Mei dengan
mengikuti jadwal disekolah yang berkaitan dengan materi yang akan diteliti.



Sumber Data Subjek Penelitian Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan
Purposive sampling. Menurut Sugiyono (2010) Purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang itu
dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan. kemudian subyek pada penelitian
ini adalah siswa yang sudah diberikan instrument berupa soal uraian dan yang memiliki
nilai dari tes soal uraian (instrument) dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah
dengan nilai tertinggi di masing-masing kategori serta siswa yang komunikatif. Siswa
yang mempunyai nilai tertinggi di masing-masing kategori dan komunikatif tersebut
sesuai dengan pernyataan guru.

Menurut pendapat dari (Arikunto, 2003) untuk mendapatkan subjek penelitian
berdasarkan tingkat kemampuan, menggunakan rumus standar deviasi. Dengan ini
peneliti juga menggunakan rumus tersebut. Adapun langkah-langkah pengelompokkan
siswa sebagai berikut: Menjumlah nilai tes kemampuan matematika seluruhsiswa.
Mencari rata-rata (mean) dan simpangan baku (deviasi standart). Rata-rata nilai siswa
dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: Mean: ?? = ?? ?? Keterangan : ?? =nilai
rata-rata siswa ?? =skor siswa ?? = jumlah skor siswa N =banyaknya siswa Standar
deviasi dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: Standar Deviasi:????=?? 2?7 - ??
?? 2 Keterangan: SD = standar deviasi ?? = skor siswa ?? 2 = kuadrat setiap skor 77 =
jumlah skor siswa ?? 2 = jumlah kuadrat setiap skor ?? 2 = kuadrat jumlah semua skor N
= banyaknyasiswa Menentukan batas kelompok, sebagaimana criteria berikut: Tabel 3.1

Kriteria Batas Kelompok Kelompok _Batas _ _Tinggi _??=?? +???? _ _Sedang _?? -?77?7
<??7< 7?7 477?77 _ _Rendah _??7= 7?7 -?7??? _ _Keterangan : ?? = nilai tes kemampuan
matematika siswa ?? = nilai rata-rata tes kemampuan matematikasiswa SD = standar
deviasi Kemudian, berdasarkan langkah-langkah pengelompokan siswa, berikut adalah
hasil penghitungan nilai tes kemampuan matematika siswa kelas 4. Berdasarkan
penghitungan nilai rata-rata dan standar deviasi pada langkah nomor 2 di atas, maka,
batasan kelompok tinggi, sedang, dan rendahadalah: Tabel 3.2

Batas Kelompok Subjek Penelitian Kelompok _Batas _ _Tinggi _??=36 _ _Sedang _15
<??<36 __Rendah _??=15 __ Gambar 3.2 Penentuan Subjek Penelitian Instrumen
Penelitian Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar tes dan wawancara.
Instrumen telah dinyatakan valid oleh ahli yang berkompenten pada bidangnyayang
nantinya disampaikan oleh peneliti melalui pembelajaran online dengan menggunakan
aplikasi screen cast o matic dan juga grup kelas siswa. Wawancara akan ditranskripkan
sebagai bukti percakapan dengan mewawancari subyek melalui via voice note.
Instrumen yang digunakan sudah dinyatakan bahwa instrument tersebut telah valid dan
reliabel.



Prosedur Pengumpulan Data Pegumpulan data merupakah suatu langkah awal atau
langkah paling utama yang sangat penting dalam penelitian, karena tujuan dari
penelitian yaitu untuk mendapatkan data. Tanpa melalui proses pengumpulan data,
maka peneliti tidak bisa mendapatkan data yang standart. Dalam pengumpulan data,
peneliti membuat instrument sebagai penunjang keberhasilan penelitian. Instrument
yang digunakan peneliti yaitu instrument tes dan instrument non tes.

Instrumen Tes Instrument tes yaitu alat yang digunakan untuk mengukur ketrampilan,
bakat atau kemampuan yang dimiliki individu atau kelompok, biasanya berupa sejumlah
pertanyaan atau soal yang diberikan untuk dijawab oleh subyek yag akan diteliti.
Instrument yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini sebagai berikut. Tes
Representasi Matematik Tes representasi matematik merupakan soal-soal yang
digunakan untuk mengukur representasi matematik siswa pada materi bangun datar.
Tes yang digunakan oleh peneliti yaitu tes subyektif. Tes subyektif merupaka tes yang
berbentuk uraian. Tujuan utamanya yaitu agar siswa dapat bebas menunjukkan ide
mereka dalam menyelesaikan sebuah permasalahan.

Pada tahap ini peneliti langsung memberikan tes lembar kerja siswa kepada seluruh
siswa 4 sekolah kelas IV kemudian diambil masing-masing sekolah yakni 3 siswa untuk
ditetapkan sebagai subjek dengan melalui pembelajaran online. Kemudian dari
masing-masing 3 siswa dari 4 sekolah didapatkan 12 subyek dari masing-masing
sekolah, pada tahap selanjunya peneliti mengurutkan hasil tes dari tertinggi ke rendah
kemudian peneliti menentukan 3 subyek dari masing-masing kriterian kemampuan
siswa. Instrumen Non Tes Wawancara Wawancara merupakan pertemuan antara dua
orang untuk bertukar infomasi melalui tanya jawab untuk mengetahui informasi tentang
proses pengerjaan soal.

Tujuan dari wawancara ini untuk menemukan permasalahan secara terbuka dan
mendalam. Wawancara dalam penelitian ini untuk mengecek keabsahan data pada hasil
tes tertulis mengenai proses representasi matematik siswa. Dokumen Dokumen yaitu
catatan peristiwa yang berupa gambar, tulisan maupun rekaman. Dokumentasi bisa
diperoleh dari sumber manusia melalui wawancara. Akan tetapi ada juga yang tidak
berasal dari manusia melainkan melalui non manusia antara lain dokumen, rekaman,
dan foto. Dari dokumen ini bisa digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh yaitu
berupa dokumentasi foto.

Adapun langkah untuk mencari validitas instrumen pada penelitian ini sebagai berikut.
Validitas Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu
instrumen. Validitas instrumen secara garis besar dibagi menjadi dua, sebagai berikut.
Validitas Internal Validitas internal dicapai apabila terdapa kesesuaian antara



bagian-bagian intrumen secara keseluruhan. Validitas internal diperoleh dari dosen
pembimbing, dosen lainnya, guru untuk melihat keterbacaan instrument. Selanjutnya
dosen, guru disebut sebagai validator. Validitas Eksternal Validitas eksternal merupakan
validitas setelah internal terlaksana. Validitas ini dimana instrument yang sudah
dinyatakan valid secara internal oleh validator. Tabel 3.3

Kriteria Validitas Interval hasil perhitungan _Kategori _ _Antara 0,800 — 1,000 _Sangat
Tinggi _ _Antara 0,600 — 0,800 _Tinggi _ _Antara 0,400 — 0,600 _Cukup _ _Antara 0,200 -
0,400 _Rendah _ _Antara 0,000 — 0,200 _Sangat Rendah _ _ Reliabilitas Reliabilitas
menunjuk pada suatu penelitian bahwasannya instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpulan data. Reliable artinya dapat dipercaya. Intrumen
pada penelitian ini dikatakan reliable apabila hasil dari uji coba reliabilitasnya berada
pada kategori cukup. Tabel 3.4

Kriteria Reliabilitas Interval hasil perhitungan _Kategori _ _Antara 0,800 — 1,000 _Sangat
Tinggi _ _Antara 0,600 — 0,800 _Tinggi _ _Antara 0,400 — 0,600 _Cukup _ _Antara 0,200 -
0,400 _Rendah _ _Antara 0,000 — 0,200 _Sangat Rendah _ _ Intrumen yang memenuhi
criteria reliable yang dapat digunakan untuk pegambilan data dalam penelitian.
Sementara intrumen yang tidak memenubhi criteria reliable akan direvisi atau tidak
digunakan. Dalam penelitian ini instrument telah layak digunakan apabila instrument
dalam kategori cukup. Teknik Analisis Data Penelitian kualitatif ini dalam teknik analisis
menggunakan langkah-langkah analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman.

Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015:337) mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data
reduction, data display, dan verification. Data Reduksi (Reduksi Data) Mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari pola dan tema yang terkandung di dalamnya.

Oleh karenanya, peneliti dapat mereduksi data berlangsung secara terus menerus
selama penelitian sampai memperoleh data yang sesuai dengan fokus masalah. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Reduksi data
dalam penelitian ini akan memfokuskan pada hasil tes dan wawancara dengan subyek.
Data Display (penyajian Data) Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat dan berupa bagan.

Menurut Miles dan Hubberman menyatkan menyajikan data dalam penelitian kualitatif



adalah dengan teks yang bersifat naratif. Adanya data sudah sesuai dengan fokus
masalah peneliti mengelompokkan dan mengambil pemahaman untuk sampai
kesimpulan. Dalam penyajian data ini dilengkapi dengan analisis data yang meliputi
analisis hasil observasi, analisis hasil tesdan analisis hasil wawancara. Verifikasi Data
(Conclusing Drawing/Verification) Pada tahap penarikan kesimpulan ini yang dilakukan
adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil analisis/ penafsiran data dan evaluasi
kegiatan yang mencakup pencarian makna serta pemberian penjelasan dari data yang
telah diperoleh. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada.

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek sebelumnya masih
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Oleh karena itu
dalam penelitian kualitatif data yang diperoleh dianalisis dengan langkah- langkah
sebagai berikut : Menganalisis data di lapangan yang dikerjakan selama pengumpulan
data berlangsung. Menganalisis data yang telah terkumpul atau data yang baru
diperoleh.

Setelah proses pengumpulan data selesei maka peneliti membuat laporan peneliti
dengan menggunakan metode deskriptif yaitu jenis penelitian yang bertujuan untuk
membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian- kejadian. Dengan teknik ini data
yang diperoleh akan dipilah-pilah kemudian dilakukan pengelompokan atas data yang
sejenis dan selanjutnya dianalisis isinya sesuai dengan informasi yang dibutuhkan secara
kongrit dan mendalam. Pengecekan Keabsahan Temuan Pengecekan keabsahan data
temuan dimaksudkan untuk mengetahui data yang diperoleh dilapangan apakah sudah
benr-benar valid atau belum.

Pada penelitian ini akan menggunakan uji keabsahan data penelitian kualitatif yaitu uji
credibility (validitas internal), dependability (reliabilitas), confirmability (obyektivitas),
dan transferability (validitas eksternal). Berikut penjelasan mengenai keabsahan data: Uji
Kredibilitas Pengujian kredibilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai
berikut: Triangulasi Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data dan sumber
data yang telah ada. Disini peneliti menggunakan dua triangulasi yaitu triangulasi waktu
dan triangulasi teknik. Adapun penjelasan sebagai berikut; Triangulasi Waktu.
Triangulasi waktu adalah teknik dengan pengumpulan data dengan jangka waktu yang
berbeda.

Dimana Triangulasi Waktu ini mengacu pada indikator yang sama, serta terdapat
konsistensi data dan makna dari waktu yang berbeda. Triangulasi Teknik Triangulasi ini
dengan membandingkan informasi atau data dengan cara yang berbeda. Untuk
memperoleh kebenaran informasi tertentu peneliti bisa menggunakan metode



wawancara. Dengan ini peneliti menggunakan triangulasi teknik dalam penelitiannya.
Mengadakan Member Check Member check adalah proses pengecekan data yang
diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan dari member check ini yaitu untuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh
pemberi data.

Untuk mengetahuinya peneliti perlu mencatat pendapat subyek data dilakukannya
wawancara. Kemudian, peneliti menyimpulkan pendapat subyek dengan bahasa peneliti
sendiri dan menanyakan kesesuaian pendapat peneliti dengan pendapat subyek yang
terkait. Dalam penelitian ini pengujian yang digunakan oleh peneliti yaitu triangulasi (
waktu dan teknik ) dan member check. Uji Depandibilitas Dalam penelitian kualitatif ini,
reliabilitas dilakukan dengan melakukan pengecekan keabsahan terhadap keseluruhan
pada proses penelitian.

Maksudnya adalah peneliti mampu menunjukkan seluruh proses penelitian yang telah
dilakukan terutama pada saat melakukan penelitian. Pada penelitian ini, pengecekan
yang akan disampaikan penulis yaitu surat keterangan telah melakukan penelitian dari
sekolah yang bersangkutan untuk menunjukkan bahwa peneliti benah-benar
menentukan masalah dan sebagaiannya untuk membuktikan jejak kegiatan lainnya. Uji
Konfirmabilitas Penelitian bisa dikatakan obyektif jika hasil dari penelitiannya telah
disepakati oleh banyak orang. Menguji Confirmability berarti menguji hasil dari
penelitian, bisa dikaitkan dengan proses yang dilakukan.

Bila hasil dari penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka
penelitian tersebut telah terpenuhi standart Confirmability. Uji Transferabilitas Dalam
pengujian Transferability dapat menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkan
hasil penelitian ke populasi dimana subyek terambil. Oleh karena itu, dalam membuat
laporan hasil penelitian ini, peneliti harus berusaha memberikan uraian yang rinci, jelas,
dan dapat dipercaya.

Dengan demikian diharapkan pembaca sendiri menjadi jelas atas hasil penelitian
sehingga dapat melakukan pengaplikasian hasil penelitian tersebut ditempat lain



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Deskripsi Lokasi Penelitian Ada 4 sekolah
yang digunakan peneliti untuk penelitian yaitu SDN Sonoageng 1, SDN Sonoageng 2,
SDN Sonoageng 3 dan SDN Sonoageng 6 yang berada di Desa Sonoageng Kecamatan
Prambon Kabupaten Nganjuk Jawa Timur. Masing-masing sekolah ini memiliki letak
geografis yang strategis, tetapi tidak terletak dijalan raya yang tidak dilalui angkutan
kota atau umum, sehingga anak - anak yang berada pada lingkungan Desa Sonoageng
ini harus menempuh perjalanan ke sekolah dengan menggunakan sepeda, berjalan kaki
dan ada juga diantarkan oleh orangtua. SDN Sonoageng 1, SDN Sonoageng 2, SDN
Sonoageng 3 dan SDN Sonoageng 6 masing-masing sama memiliki 6 ruang kelas yaitu
kelas 1 - 6.

Selain itu dari masing-masing SD memiliki tempat ibadah/mushola terkecuali pada SDN
Sonoageng 6 yang belum memiliki tempat ibadah disekolah. Selain itu pada
masing-masing Sekolah Dasar memiliki ruang guru dan ruang kepala sekolah, juga
ruang perpustakan, tempat parkir guru dan subyek, lapangan olahraga. Sehigga peneliti
mengadakan penelitian di 4 SDN yaitu SDN Sonoageng 1, SDN Sonoageng 2, SDN
Sonoageng 3 dan SDN Sonoageng 6 berdasarkan hasil penemuan masalah yang dialami



Deskripsi Data Hasil Penelitian Deskripsi hasil penelitian akan disajikan oleh peneliti
mulai dari tahapan sebelum penelitian, penelitian, dan sesudah penelitian. Tahapan
sebelum penelitian.

Hal pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah mengajukan judul terlebih dahulu
kepada pembimbing, selanjutnya penyusunan proposal dimana penulisan digunakan
sebagai pedoman penelitian. Hal terakhir yaitu penyusunan instrumen penelitian berupa
tes tertulis dan wawancara serta juga RPP. Sebelum diujikan ke subyek tes tertulis dan
wawancara serta lembar RPP ini harus divalidasikan terlebih dahulu. Validasi tersebut
digunakan untuk memastikan kelayakan instrument guna mengetahui proses berpikir
representasi matematik siswa.

Sebelum divalidasikan ke ahli, semua instrument dilakukan uji dependability oleh
pembimbing I dan pembimbing Il yang dikembangkan oleh peneliti. Setelah itu
instrument tersebut divalidasikan kepada para ahli, sebagai berikut. Dosen Program
Studi Pendidikan Matematika Universitas Nusantara PGRI Kediri, yaitu Dr. Aprilia Dwi
Hadayani, M.Si. dengan hasil sebagai berikut. Soal tes tertulis sudah valid dapat
digunakan dengan sedikit revisi serta ada saran untuk menyertakan gambar sketsa
dengan jelas. Begitu juga dengan instrument wawancara dinyatakan sudah valid.

Untuk instrument RPP juga sudah dinyatakan valid dengan saran tuliskan kegiatan siswa
pada kegiatan inti sehingga terlihat bahwa discovery learning merupakan pembelajaran
yang berpusat pada siswa / bukan didominasi oleh guru. Dosen Program Studi
Pendidikan Matematika Universitas Nusantara PGRI Kediri, yaitu Drs. Samijo, M.Pd.
dengan hasil sebagai berikut. Pada soal tes tertulis dinyatakan sudah valid baik untuk
digunakan akan tetapi ada saran untuk LKS, RPP, Soal antara masing-masing pertemuan
1 dan 2. Begitu pula pada instrument wawancara dinyatakan sudah valid baik untuk
digunakan.

Dan untuk RPP juga sudah dinyatakan valid baik untuk digunakan akan tetapi ada saran
perlu dilengkapi untuk 5M. Guru Sekolah Dasar Negeri Sonoageng 2 yaitu Sudarsono,
S.Pd. dengan hasil sebagai berikut. Pada soal tes tertulis telah dinyatakn valid dan baik
untuk digunakan. Begitu juga pada instrument wawancara juga sudah valid baik untuk
digunakan serta pada RPP juga dinyatakan valid baik untuk digunakan. Guru Sekolah
Dasar Negeri Sonoageng 3 yaitu Sudjito, S.Pd dengan hasil sebagai berikut. Pada soal
tes tertulis telah dinyatakn valid dan baik untuk digunakan.

Begitu juga pada instrument wawancara juga sudah valid baik untuk digunakan serta
pada RPP juga dinyatakan valid baik untuk digunakan. Tahapan Pelaksanaan Pada bulan
April — Mei 2020 peneliti mendatangi sekolah yang akan digunakan dalam penelitian



guna meminta ijin kepada kepala sekolah masing-masing Sekolah Dasar dan guru mata
pelajaran, dan juga menanyakan siswa yang komunikatif kepada setiap guru kelas
tersebut, guna untuk menambahkan untuk menentukan subyek penelitian. Pada hari
yang disepakati, peneliti melakukan penelitian secara online dengan menggunakan grup
kelas dimasing-masing sekolah.

Sebelum menuju tahap tes tertulis guna untuk mendapatkan subyek, peneliti melakukan
pembelajaran secara online dengan menggunakan Screen Cast O Matic bermaterikan
bangun datar pada kelas 4. Kemudian baru peneliti memberikan soal tes tertulis pada
halaman 202 kepada semua siswa kelas 4 dari 4 sekolah tadi untuk mendapatkan
subyek penelitian. Setelah itu pada 4 sekolah dasar yang nantinya diambil
masing-masing 3 subyek dengan menghitung nilai hasil tes tertulis untuk didapatkan
rata-rata dan standart deviasi kemudian dijumlahkan untuk mengetahui batas dari
kelompok kemampuan representasi matematik tinggi dengan kategori tinggi,
kemampuan representasi matematik sedang dengan kategori tinggi dan kemampuan
representasi matematik rendah dengan kategori tinggi. Gambar 4.1

Langkah Mencari Subyek Tahap selanjutnya terdapat 12 subyek dari 4 sekolah yang
diurutkan kembali sesuai hasil tes tertulis yang bermaterikan bangun datar dengan
kriteria masing-masing siswa tinggi, sedang dan rendah dan didapatkan 3 subyek dari 4
sekolah dengan cara melihat hasil perolehan nilai tes tulis pada pertemuan pertama dan
melihat nilai batas kelompok tadi yang nantinya digunakan sebagai subyek penelitian.
Selanjutnya jika sudah didapatkan 3 subyek dengan warna kuning kemudian peneliti
melakukan wawancara secara online kepada subyek tersebut.

Disini peneliti juga melakukan triangulasi waktu dengan selang waktu 5-7 hari baru
memberikan video pembelajaran kepada seluruh siswa sesuai dengan langkah
sebelumnya dan juga diberikan tes tertulis namun untuk 3 subyek yang digunakan
untuk penelitian tadi diberikan wawancara guna untuk mendapatkan data. Tahapan
Analisis Data Subyek pada penelitin ini terdiri dari tiga orang siswa dengan kategori
kemampuan representasi matematik tinggi dengan kategori tinggi, kemampuan
representasi matematik sedang dengan kategori tinggi dan kemampuan representasi
matematik rendah dengan kategori tinggi. Dalam melakukan analisis, peneliti
melakukan pengkodean kepada subyek pada bagian analisis data dan transkip
wawancara. Berikut daftar kode yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut. Tabel
4.1

Kode Subyek Penelitian Nama _Kode Nama _Kategori Kemampuan Siswa _ _Elgie _Pe
_Peneliti _ _Ainun _AN _Kategori Kemampuan Siswa Tinggi _ _Icha _IC _Kategori
Kemampuan SiswaSedang _ _Dimas _DM _Kategori Kemampuan Siswa Rendah _ _



Dalam tabel 4.1 diperoleh bahwa AN terpilih sebagai subyek dengan kategori
kemampuan representasi matematik tinggi dengan kategori tinggi, IC terpilih sebagai
subyek dengan kategori kemampuan representasi matematik sedang dengan kategori
tinggi dan DM terpilih sebagai subyek dengan kategori kemampuan representasi
matematik rendah dengan kategori tinggi. Kemudian Pe sebagai Peneliti.

Subyek yang telah diberikan kode selanjutnya akan dianalisis datanya dari hasil tes
representasi matematik dan hasil wawancara masing-masing subyek berdasarkan
indikator representasi matematik. Tabel 4.2 Indikator Representasi Representasi
_Indikator _ _Representasi visual a. Diagram, tabel, atau grafik _Subyek mampu untuk
menyajikan kembali informasi dari suatu representasi ke dalam bentuk diagram, grafik,
ataupun tabel Subyek mampu untuk menyelesaikan permasalahan dengan melibatkan
representasi visual. _ _b.

Gambar _Subyek mampu membuat gambar untuk memperjelas suatu masalah dan
membantu dalam penyelesaiannya. _ _Persamaan atau ekspresi matematis _Subyek
mampu dalam membuat persamaan atau model matematika. Subyek mampu dalam
menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematik. _ _Kata-kata atau teks
tertulis _Subyek mampu untuk menuliskan penafsiran atau interpretasi dari suatu
representasi. Subyek mampu untuk menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematika dengan menggunakan kata-kata. Subyek mampu menyusun cerita yang
sesuai dengan suatu representasi yang disajikan.

Subyek mampu untuk menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis.



Berikut ini merupakan pemaparan hasil tes tulis dan juga wawancara Pemaparan analisa
dari hasil tes representasi matematik dan wawancara Tabel 4.3 Hasil Tes Tulis subyek AN
Indikator representasi visual (Diagram, tabel, atau grafik) _Siswa mampu untuk
menyelesaikan permasalahan dengan melibatkan representasi visual. _ _// Gambar 4.3
Siswa mampu menunjukkan kembali informasi bahwasannya pada media gamelan
saron, peking, demung, kenong, bonang penerus, gong, slenthem, bonang, kendang
dan kethuk tersebut memiliki keterkaitan dengan materi keliling bangun datar dan
menunjukkan representasi visualnya berupa gambar. _ _Deskripsi peneliti dari hasil tes
representasi soal subyek indikator pertama sub pertama.

Berdasarkan dari gambar terhadap indikator representasi visual (diagram, tabel, atau
grafik), subyek AN mampu menunjukkan kembali informasi bahwa pada media gamelan
yang terdiri dari saron, peking, demung, kenong, bonang penerus, gong, slenthem,
bonang, kendang dan kethuk memiliki keterkaitan dengan bangun datar dan subyek AN
menunjukkan melalui gambar. Tabel 4.4 Hasil Wawancara Indikator Pertama sub
pertama Hasil Wawancara _Keterangan _ _Pel _Menurutmu informasi apa yang kamu
peroleh dari soal tersebut ? _ _ _ _ _ AN1 _Bangun datar yang saya ketahui adalah sebuah
bangun datar yang memiliki 2 dimensi yaitu panjang dan lebar tidak memiliki tinggi dan
tebal _ _ _Indikator representasi visual _ _Pe2 _Bagaimana langkah awal kamu dalam
menyelesaikan soal tersebut ? _ _ _ _ _ AN2 _Langkah awalnya adalah memperhatikan
dan memahami penjelasan yang diberikan kemudian mengerjakan soalnya _ _ _Indikator
representasi visual _ _Berdasarkan hasil wawancara subyek AN, siswa mampu
mengkaitkan media gamelan dengan materi bangun datar.

Dengan mengatakan bahwasannya bangun datar yaitu bangun yang memiliki panjang
dan lebar maka Subyek AN sudah bisa menggambarkan/menggagan-angan mengenai
bangun datar seperti apa. Siswa juga mampu menggambarkan masing-masing bangun
datar kecuali pada peking dikarenakan bentuk bangun datarnya trapesium dan subyek
masih belum benar menyebutkan dan menggambarkannya Berdasarkan hasil tes soal
representasi subyek AN mampu menunjukkan kembali informasi bahwa pada media
gamelan yang terdiri dari saron, peking, demung, kenong, bonang penerus, gong,
slenthem, bonang, kendang dan kethuk memiliki keterkaitan dengan bangun datar dan
subyek AN menunjukkan melalui gambar.

Hasil dari wawancara subyek AN mampu mengkaitkan media gamelan dengan materi
bangun datar. Dengan mengatakan bahwasannya bangun datar yaitu bangun yang
memiliki panjang dan lebar maka Subyek AN sudah bisa
menggambarkan/menggagan-angan mengenai bangun datar seperti apa. Siswa juga
mampu menggambarkan masing-masing bangun datar kecuali pada peking
dikarenakan bentuk bangun datarnya trapesium dan subyek masih belum benar



menyebutkan dan menggambarkannya.

Dalam hal ini, hasil tes soal representasi dan juga hasil wawancara kurang lebih memiliki
kesamaan makna. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subyek AN memenuhi indikator
representasi visual, subyek AN mampu menunjukkan kembali informasi bahwasannya
pada media gamelan saron, peking, demung, kenong, bonang penerus, gong, slenthem,
bonang, kendang dan kethuk tersebut memiliki keterkaitan dengan materi keliling
bangun datar dan menunjukkan representasi visualnya berupa gambar. Tabel 4.5

Hasil Tes Tulis Subyek AN tahap pertama Indikator representasi visual (gambar) _Siswa
mampu membuat gambar untuk memperjelas suatu masalah dan membantu dalam
penyelesaiannya. _ _// Gambar 4.2 Subyek AN mampu menggambar masing- masing
bangun datar yang sebelumnya dikaitkan dengan media gamela, kecuali pada gamelan
peking karena masih belum benar dalam hal keterkaitannya. _ _Deskripsi penelitian dari
hasil tes soal subyek indikator pertama sub kedua Berdasarkan dari gambar terhadap
indikator Indikator representasi visual (gambar), subyek AN mampu menggambar
masing- masing bangun datar yang sebelumnya dikaitkan dengan media gamela,
kecuali pada gamelan peking karena masih belum benar dalam hal keterkaitannya. Tabel
4.6

Hasil Wawancara Indikator Pertama sub kedua Hasil Wawancara _Keterangan _ _Pe3
_Apakah kamu bisa menggambar bangun datar tersebut ? _ _ _ _ _ AN3 _lya bisa _ _
_Indikator Representasi Visual _ _Pe4 _Bagaimana cara menggambarnya ? __ _ _ _ AN4
_Dengan melihat dan mencontoh gambar bangun-bangun datar _ _ _Indikator
Representasi Visual _ _Berdasarkan hasil wawancara subyek AN, siswa mampu
menggambarkan masing-masing bangun datar dengan apa yang ia ketahui
sebelumnya. Dengan mengatakan iya bisa menggambar dan cara menggambarnya
dengan melihat dan mencontoh gambar bangun datar menandakan subyek AN mampu
menggambar bangun datar kecuali pada gamelan peking subyek AN masih belum
benar dalam hal mengkaitkan antara bentuk dari gamelan dan juga bangun datar.
Berdasarkan hasil tes soal Subyek AN mampu menggambar masing- masing bangun
datar yang sebelumnya dikaitkan dengan media gamelan, kecuali pada gamelan peking
karena masih belum benar dalam hal keterkaitannya.

Hasil wawancara Subyek AN mengatakan iya bisa menggambar dan cara
menggambarnya dengan melihat dan mencontoh gambar bangun datar menandakan
subyek AN mampu menggambar bangun datar kecuali pada gamelan peking subyek
AN masih belum benar dalam hal mengkaitkan antara bentuk dari gamelan dan juga
bangun datar. Sehingga dari kedua data tersebut memiliki kesamaan makna yaitu
subyek AN mampu mengambar bangun datar yang sudah dikaitkan melalui media



gamelan. Dengan demikian terdapat komponen representasi visual melalui gambar.
Tabel 4.7 Hasil Tes Tulis Subyek AN Indikator persamaan atau ekspresi matematis _Siswa
mampu dalam membuat persamaan atau model matematika. _ _// Gambar 4.3

Subyek AN dapat menuliskan masing-masing rumus keliling bangun datar kecuali
rumus trapesium belum dituliskan. _ _Berdasarkan dari gambar terhadap indikator
persamaan atau ekspresi matematis, subyek AN mampu menuliskan masing-masing
rumus keliling bangun datar kecuali rumus trapesium belum dituliskan. Tabel 4.8 Hasil
Wawancara Indikator Kedua Hasil Wawancara _Keterangan _ _Pe5 _Apakah kamu
mengetahui tentang rumusnya? _ _ _ _ _ ANS5 _lya tahu, yang saya ketahui adalah rumus
persegi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran yang sudah dipelajari _ _ _Indikator
persamaan atau ekspresi matematis _ _Pe6 _Coba sebutkan rumus-rumus bangun
tersebut? AN6 _Rumus keliling persegi s x s (s?), rumus keliling persegi panjang
2 x (panjang +lebar), rumus keliling segitiga s+s+s, rumus keliling lingkaran 2x p x r atau
jarijari _ _ _Indikator persamaan atau ekspresi matematis _ _Berdasarkan hasil
wawancara subyek AN, siswa mampu menunjukkan keterkaitan antara gamelan dan
bangun datar dengan mengetahui rumus-rumus keliling bangun datar dan
menyebutkan rumus-rumus bangun datar yang sudah dituliskannya akan tetapi dalam
hal menyampaikan rumus keliling persegi belum benar karena mengatakan rumus luas
persegi dan belum menyebutkan rumus trapesium tetapi untuk rumus yang lainnya
sudah benar.

Berdasarkan hasil tes soal subyek AN mampu menuliskan masing-masing rumus keliling
bangun datar kecuali rumus trapesium belum dituliskan. Hasil wawancara subyek AN
mampu menunjukkan keterkaitan antara gamelan dan bangun datar dengan
mengetahui rumus-rumus keliling bangun datar dan menyebutkan rumus-rumus
bangun datar yang sudah dituliskannya akan tetapi dalam hal menyampaikan rumus
keliling persegi belum benar karena mengatakan rumus luas persegi dan belum
menyebutkan rumus trapesium tetapi untuk rumus yang lainnya sudah benar. Dalam hal
ini, hasil dari tes soal dan juga tes wawancara cenderung memiliki kesamaan makna.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subyek AN mampu memenuhi indikator persamaan
atau ekspresi matematis, akan tetapi ada bagian tertentu masih belum benar dalam hal
menyebutkan maupun menulis rumus keliling dari bangun datar tersebut. Tabel 4.9
Hasil Tes Subyek AN Indikator kata-kata atau teks tertulis _Siswa mampu menjawab soal
dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis akan tetapi sebatas bentuk umum
belum sampai detail. _ _// Gambar 4.4 Subyek AN hanya menuliskan jenis dari bangun
datar itu apa saja tanpa menuliskan jawaban detail terkait gamelan dan bangun datar.

_ _Berdasarkan dari gambar terhadap indikator kata-kata atau teks tertulis, subyek AN



hanya menuliskan jenis dari bangun datar itu apa saja tanpa menuliskan jawaban detail
terkait gamelan dan bangun datar. Tabel 4.10 Hasil Wawancara Indikator Ketiga Hasil
Wawancara _Keterangan _ _Pe7 _Apakah kamu mengetahui tentang bentuk dari
gamelan? ____ _ AN7 _lya tahu, bentuknya ada yang persegi panjang lingkaran dan
trapesium _ _ _Indikator kata-kata atau teks tertulis _ _Pe8 _Menurutmu apakah ada
keterkaitan gamelan dengan bangun datar ? _ _ _ _ _ AN8 _Ada dari bentuknya _ _
_Indikator kata-kata atau teks tertulis _ _Pe9 _Sebutkan keterkaitannya ? ___ _ _ ANO9
_Contoh gamelan saron berbentuk persegi panjang, demung berbentuk persegi
panjang, slenthem berbentuk persegi panjang bonang berbentuk lingkaran, kendang
berbentuk lingkaran _ _ _Indikator kata-kata atau teks tertulis _ _Berdasarkan hasil
wawancara subyek AN, siswa hanya mengatakan bentuk umumnya saja antara

keterkaitan gamelan dan bangun datar belum detail dari sudut pandang siswa.

Berdasarkan hasil tes soal subyek AN terhadap indikator kata-kata atau teks tertulis,
hanya menuliskan jenis dari bangun datar itu apa saja tanpa menuliskan jawaban detail
terkait gamelan dan bangun datar. Dari hasil wawancara subyek AN hanya mengatakan
bentuk umumnya saja antara keterkaitan gamelan dan bangun datar belum detail dari
sudut pandang apa saja yag bisa dikaitkan antara gamelan dam juga bangun datar.
Dalam hal ini, hasil dari tes soal dan juga hasil dari wawancara cenderung memiliki
kesamaan makna.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subyek AN memenuhi indikator kata-kata atau teks
tertulis akan tetapi belum sampai detail dalam hal mengaitkan antara gamelan dan juga
bangun datar hanya menyebutkan bentuk umum dari gamelan kemudian disebutkan
bentuk bangun datarnya apa.



Subyek AN dalam menyelesaikan masalah keliling bangun datar subyek kemampuan
representasi matematik tinggi kategori tinggi pada tahap pertama. Tabel 4.11 Hasil
Analisa Subyek AN Hasil tes tertulis _Data Tes Tertulis _Hasil Wawancara _Data
Wawancara _Uji Keabsahan Data _Indikator Yang Memenuhi _ _// _Subyek AN mampu
menunjukkan kembali informasi bahwasannya pada media gamelan saron, peking,
demung, kenong, bonang penerus, gong, slenthem, bonang, kendang dan kethuk
tersebut memiliki keterkaitan dengan materi keliling bangun datar dan menunjukkan
representasi visualnya berupa gambar.

_Pel _Menurutmu informasi apa yang kamu peroleh dari soal tersebut ? _ _AN1 _Bangun
datar yang saya ketahui adalah sebuah bangun datar yang memiliki 2 dimensi yaitu
panjang dan lebar tidak memiliki tinggi dan tebal _ _Pe2 _Bagaimana langkah awal kamu
dalam menyelesaikan soal tersebut ? _ _AN2 _Langkah awalnya adalah memperhatikan
dan memahami penjelasan yang diberikan kemudian mengerjakan soalnya _ _ _Subyek
AN dapat mengkaitkan media gamelan dengan materi bangun datar lalu mampu
menggambarkan masing-masing bangun datar kecuali pada peking dikarenakan bentuk
bangun datarnya trapesium dan subyek masih belum benar menyebutkan dan

menggambarkannya.

Dengan mengatakan bahwasannya bangun datar yaitu bangun yang memiliki panjang
dan lebar maka Subyek AN sudah bisa menggambarkan/menggagan-angan mengenai
bangun datar seperti apa. _Dari kedua data tersebut memiliki kesamaan makna
sehingga kedua data tersebut kredibel. Dengan demikian terdapat komponen
representasi visual berupa informasi dan gambar. _Subyek mampu untuk menyelesaikan
permasalahan dengan melibatkan representasi visual berupa gambar _ _// _Subyek AN
mampu menggambar masing- masing bangun datar yang sebelumnya dikaitkan
dengan media gamelan.

_Pe3 _Apakah kamu bisa menggambar bangun datar tersebut ? _ _AN3 _lya bisa _ _Pe4
_Bagaimana cara menggambarnya ? _ _AN4 _Dengan melihat dan mencontoh gambar
bangun-bangun datar _ _ _Subyek AN dapat menggambarkan masing-masing bangun
datar dengan apa yang ia ketahui sebelumnya. Dengan mengatakan iya bisa
menggambar dan cara menggambarnya dengan melihat dan mencontoh gambar
bangun datar menandakan subyek AN mampu menggambar bangun datar. _Dari kedua
data tersebut memiliki kesamaan makna sehingga kedua data tersebut kredibel. Dengan
demikian terdapat komponen representasi visual melalui gambar _Subyek mampu
membuat gambar untuk memperjelas suatu masalah dan membantu dalam
penyelesaiannya.

__// _Subyek AN dapat menuliskan masing-masing rumus keliling bangun datar kecuali



rumus trapesium belum dituliskan _Pe5 _Apakah kamu mengetahui tentang rumusnya?
_ _ANS5 _lya tahu, yang saya ketahui adalah rumus persegi, persegi panjang, segitiga dan
lingkaran yang sudah dipelajari _ _Pe6 _Coba sebutkan rumus-rumus bangun tersebut ?
_ _AN6 _Rumus keliling persegi sisi x sisi, rumus keliling persegi panjang 2x panjang +
lebar, rumus keliling segitiga s+s+s, rumus keliling lingkaran 2x pi x r atau jari jari _ _
_Subyek AN dapat menunjukkan keterkaitan antara gamelan dan bangun datar dengan
mengetahui rumus-rumus keliling bangun datar dan menyebutkan rumus-rumus
bangun datar yang sudah dituliskannya akan tetapi dalam hal menyampaikan rumus
keliling persegi belum benar karena mengatakan rumus luas persegi dan belum
menyebutkan rumus trapesium tetapi untuk rumus yang lainnya sudah benar. _Dari
kedua data tersebut memiliki kesamaan makna sehingga kedua data tersebut kredibel.

Dengan demikian terdapat komponen persamaan atau ekspresi matematis _Subyek
mampu dalam membuat persamaan atau model matematika. _ _// _Subyek AN hanya
menuliskan jenis dari bangun datar itu apa saja tanpa menuliskan jawaban detail terkait
gamelan dan bangun datar _Pe7 _Apakah kamu mengetahui tentang bentuk dari
gamelan ? _ _AN7 _lya tahu, bentuknya ada yang persegi panjang lingkaran dan
trapesium _ _Pe8 _Menurutmu apakah ada keterkaitan gamelan dengan bangun datar ?
_ _AN8 _Ada dari bentuknya _ _Pe9 _Sebutkan keterkaitannya ? _ _AN9 _Contoh gamelan
saron berbentuk persegi panjang, demung berbentuk persegi panjang, slenthem
berbentuk persegi panjang bonang berbentuk lingkaran, kendang berbentuk lingkaran _
_ _Subyek AN hanya mengatakan bentuk umumnya saja antara keterkaitan gamelan dan
bangun datar belum detail dari sudut pandang siswa.

_Dari kedua data tersebut memiliki kesamaan pada bagian keterkaitan antara bangun
datar dengan gamelan yang menyebutkan hanya bentuk umum dari gamelan kemudian
disebutkan bentuk bangun datarnya apa, belum sampai detail. _Subyek mampu untuk
menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis akan tetapi sebatas
bentuk umum belum sampai detail. _ _



Pemaparan analisa dari hasil tes representasi matematik dan wawancara Tabel 4.12 Hasil
Tes Tulis subyek AN Indikator representasi visual (Diagram, tabel, atau grafik) _Siswa
mampu untuk menyelesaikan permasalahan dengan melibatkan representasi visual. _
_///// Gambar 4.5

Siswa mampu menunjukkan kembali informasi bahwasannya pada media gamelan
peking, demung, bonang, kendang memiliki keterkaitan dengan materi luas bangun
datar dan menunjukkan representasi visualnya berupa gambar. _ _ Deskripsi peneliti dari
hasil tes representasi soal subyek indikator pertama sub pertama Berdasarkan dari
gambar terhadap indikator representasi visual (diagram, tabel, atau grafik), subyek AN
menunjukkan kembali informasi bahwasannya pada media gamelan peking, demung,
bonang, kendang memiliki keterkaitan dengan materi luas bangun datar dan subyek AN
menunjukkan representasi visualnya berupa gambar. Tabel 4.13 Hasil Wawancara
Indikator Pertama sub pertama Hasil Wawancara _Keterangan __Pel _Menurutmu
informasi apa yang kamu peroleh dari soal tersebut ? _ _ _ _ _ AN1 Soal kemarin
mengenai luas, luas adalah persegi satuan panjang yang menutupi seluruh bangun
datar _ _ _Indikator representasi visual _ _Pe2 _Bagaimana langkah awal kamu dalam
menyelesaikan soal tersebut ? _ _ _ _ _ AN2 _Mempelajari rumus-rumus luas bangun
datar lalu mengerjakan _ _ _Indikator representasi visual _ _ Berdasarkan hasil wawancara
subyek AN, siswa mampu mengkaitkan media gamelan dengan materi bangun datar
lalu mampu menggambarkan kembali bangun datarnya.

Dengan mengatakan mempelajari rumus-rumus luas bangun datar lalu mengerjakan
bahwasannya Subyek AN sudah bisa menggagan-angan mengenai luas bangun datar
seperti apa dan juga ada keterkaitan bangun datarnya dengan media gamelan.
Berdasarkan hasil tes soal representasi subyek AN mampu menunjukkan kembali
informasi bahwasannya pada media gamelan peking, demung, bonang, kendang
memiliki keterkaitan dengan materi luas bangun datar dan subyek AN menunjukkan
representasi visualnya berupa gambar.Hasil dari wawancara subyek AN mampu
mengkaitkan media gamelan dengan materi bangun datar lalu mampu menggambarkan
kembali bangun datarnya.

Dengan mengatakan mempelajari rumus-rumus luas bangun datar lalu mengerjakan
bahwasannya Subyek AN sudah bisa menggagan-angan mengenai luas bangun datar
seperti apa dan juga ada keterkaitan bangun datarnya dengan media gamelan. Dalam
hal ini, hasil tes soal representasi dan juga hasil wawancara kurang lebih memiliki
kesamaan makna. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subyek AN memenuhi indikator
representasi visual, subyek AN mampu menunjukkan kembali informasi bahwasannya
pada media gamelan peking, demung, bonang, kendang memiliki keterkaitan dengan
materi luas bangun datar dan menunjukkan representasi visualnya berupa gambar.



Tabel 4.14 Hasil Tes Tulis Subyek AN tahap pertama Indikator representasi visual
(gambar) _Siswa mampu membuat gambar untuk memperjelas suatu masalah dan
membantu dalam penyelesaiannya. _ _///// Gambar 4.6

Subyek AN mampu menggambar masing- masing bangun datar yang dikaitkan dengan
media gamelan pada soal yang sudah diberikan. _ _ Deskripsi penelitian dari hasil tes
soal subyek indikator pertama sub kedua Berdasarkan dari gambar terhadap indikator
representasi visual (gambar), subyek AN mampu menggambar masing- masing bangun
datar yang dikaitkan dengan media gamelan pada soal yang sudah diberikan. Tabel 4.15
Hasil Wawancara Indikator Pertama sub kedua Hasil Wawancara _Keterangan _ _Pe3
_Apakah kamu bisa menggambar bangun datar tersebut ? _ _ _ _ _ AN3 Bisa __
_Indikator Representasi Visual _ _Pe4 _Bagaimana cara menggambarnya ? _ _ _ _ _ AN4
_Dengan cara mencontoh gambar bangun bangun datar _ _ _Indikator Representasi
Visual _ _Berdasarkan hasil wawancara subyek AN, siswa dapat menggambarkan

masing-masing bangun datar sesuai dengan soal yang diberikan.

Dengan mengatakan bisa dan cara menggambarnya dengan cara mencontoh gambar
bangun bangun datar menandakan subyek AN mampu menggambar bangun datar.
Berdasarkan hasil tes soal subyek AN mampu menggambar masing- masing bangun
datar yang dikaitkan dengan media gamelan pada soal yang sudah diberikan. Hasil
wawancara Subyek AN dapat menggambarkan masing-masing bangun datar sesuai
dengan soal yang diberikan. Dengan mengatakan bisa dan cara menggambarnya
dengan cara mencontoh gambar bangun bangun datar menandakan subyek AN mampu
menggambar bangun datar.

Sehingga dari kedua data tersebut memiliki kesamaan makna yaitu subyek AN mampu
mengambar bangun datar yang sudah dikaitkan melalui media gamelan yang ada pada
soal tes. Dengan demikian terdapat komponen representasi visual melalui gambar Tabel
4.16 Hasil Tes Tulis Subyek AN Indikator persamaan atau ekspresi matematis _Siswa
mampu dalam membuat persamaan atau model matematika. _ _/ / // Gambar 4.7
Subyek AN dapat menuliskan masing-masing rumus luas bangun datar sesuai dengan
apa yang ada disoal tes _ _ Berdasarkan dari gambar terhadap indikator persamaan atau
ekspresi matematis, subyek AN mampu menuliskan masing-masing rumus luas bangun
datar sesuai dengan apa yang ada disoal tes. Tabel 4.17 Hasil Wawancara Indikator
Kedua Hasil Wawancara _Keterangan _ _Pe5 _Apakah kamu mengetahui tentang
rumusnya? _ _ _ _ _ ANS5 _lya _ _ _Indikator persamaan atau ekspresi matematis _ _Pe6
_Coba sebutkan rumus-rumus bangun tersebut ? _ _ _ _ _ ANG _Luas persegi s x s, luas
persegi panjang p x |, luas lingkaran p x r x r, luas segitiga ¥2 x a x t _ _ _Indikator
persamaan atau ekspresi matematis _ _Berdasarkan hasil wawancara subyek AN, siswa
mampu menunjukkan keterkaitan antara gamelan dan bangun datar dengan



mengetahui masing-masing rumus luas bangun datar dan menyebutkan rumus-rumus
bangun datar yang sudah dituliskannya akan tetapi dalam hal menyampaikan belum
ada rumus bangun datar trapesium akan tetapi pada rumus-rumus lainnya sudah benar.

Berdasarkan hasil tes soal subyek AN mampu menuliskan masing-masing rumus luas
bangun datar sesuai dengan apa yang ada disoal tes. Hasil wawancara subyek
ANmampu menunjukkan keterkaitan antara gamelan dan bangun datar dengan
mengetahui masing-masing rumus luas bangun datar dan menyebutkan rumus-rumus
bangun datar yang sudah dituliskannya akan tetapi dalam hal menyampaikan belum
ada rumus bangun datar trapesium akan tetapi pada rumus-rumus lainnya sudah
benar.Dalam hal ini, hasil dari tes soal dan juga tes wawancara cenderung memiliki
kesamaan makna.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subyek AN mampu memenuhi indikator persamaan
atau ekspresi matematis, akan tetapi ada bagian tertentu masih menyebutkan maupun
menulis rumus mengenai rumus luas dari bangun datar tersebut. Tabel 4.18 Hasil Tes
Subyek AN Indikator kata-kata atau teks tertulis _Siswa mampu menjawab soal dengan
menggunakan kata-kata atau teks tertulis akan tetapi sebatas bentuk umum belum
sampai detail. _ _///// Gambar 4.8 Subyek AN menuliskan jenis dari bangun datar yang
terkait dengan gamelan itu saja tanpa detail menuliskan pada bagian gamelan tersebut
dan ada juga menuliskan pengertian dari bangun datar tersebut _ _Berdasarkan dari
gambar terhadap indikator kata-kata atau teks tertulis, subyek AN hanya menuliskan
jenis dari bangun datar yang terkait dengan gamelan itu saja tanpa detail menuliskan
pada bagian gamelan tersebut dan ada juga menuliskan pengertian dari bangun datar
tersebut Tabel 4.19 Hasil Wawancara Indikator Ketiga Hasil Wawancara _Keterangan _
_Pe7 _Apakah kamu mengetahui tentang bentuk dari gamelan? _ _ _ _ _ AN7 _lya tahu _
_ _Indikator kata-kata atau teks tertulis _ _Pe8 _Menurutmu apakah ada keterkaitan
gamelan dengan bangun datar? _ _ _ _ _ AN8 _lya _ _ _Indikator kata-kata atau teks
tertulis _ _Pe9 _Sebutkan keterkaitannya ? _ _ _ _ _ AN9 _Gamelan demung berbentuk
persegi panjang, gamelan kendang berbentuk bangun datar lingkaran gamelan peking
berbentuk bangun datar trapesium _ _ _Indikator kata-kata atau teks tertulis _ _
Berdasarkan hasil wawancara subyek AN, siswa hanya mengatakan bentuk umumnya
saja antara keterkaitan gamelan dan bangun datar belum detail dari sudut pandang
yang mana.

Berdasarkan hasil tes soal subyek AN terhadap indikator kata-kata atau teks tertulis,
hanya menuliskan jenis dari bangun datar yang terkait dengan gamelan itu saja tanpa
detail menuliskan pada bagian gamelan tersebut dan ada juga menuliskan pengertian
dari bangun datar tersebut. Dari hasil wawancara subyek AN hanya mengatakan bentuk
umumnya saja antara keterkaitan gamelan dan bangun datar belum detail dari sudut



pandang yang mana. Dalam hal ini, hasil dari tes soal dan juga hasil dari wawancara
cenderung memiliki kesamaan makna.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subyek AN memenuhi indikator kata-kata atau teks
tertulis akan tetapi belum sampai detail dalam hal mengaitkan antara gamelan dan juga
bangun datar hanya menyebutkan bentuk umum dari gamelan kemudian disebutkan
bentuk bangun datarnya apa dan juga menuliskan pengertian dari bangun datar itu
sendiri.



Subyek AN dalam menyelesaikan masalah luas bangun datar subyek kemampuan
representasi matematik tinggi kategori tinggi pada tahap kedua. Tabel 4.20 Hasil Analisa
Subyek AN Hasil tes tertulis _Data Tes Tertulis _Hasil Wawancara _Data Wawancara _Uji
Keabsahan Data _Indikator Yang Memenuhi __///// _Subyek AN mampu menunjukkan
kembali informasi bahwasannya pada media gamelan peking, demung, bonang,
kendang memiliki keterkaitan dengan materi luas bangun datar dan menunjukkan
representasi visualnya berupa gambar.

_Pel _Menurutmu informasi apa yang kamu peroleh dari soal tersebut ? _ _AN1 _Soal
kemarin mengenai luas, luas adalah persegi satuan panjang yang menutupi seluruh
bangun datar _ _Pe2 _Bagaimana langkah awal kamu dalam menyelesaikan soal tersebut
? __AN2 _Mempelajari rumus-rumus luas bangun datar lalu mengerjakan _ _ _Subyek
AN dapat mengkaitkan media gamelan dengan materi bangun datar lalu mampu
menggambarkan kembali bangun datarnya. Dengan mengatakan mempelajari
rumus-rumus luas bangun datar lalu mengerjakan bahwasannya Subyek AN sudah bisa
menggagan-angan mengenai luas bangun datar seperti apa dan juga ada keterkaitan
bangun datarnya dengan media gemlan.

_Dari kedua data tersebut memiliki kesamaan makna sehingga kedua data tersebut
cukup kredibel. Dengan demikian terdapat komponen representasi visual berupa
informasi dan gambar dari subyek AN. _Subyek mampu untuk menyelesaikan
permasalahan dengan melibatkan representasi visual berupa informasi dan gambar _
_///// _Subyek AN mampu menggambar masing- masing bangun datar yang dikaitkan
dengan media gamelan pada soal yang sudah diberikan. _Pe3 _Apakah kamu bisa
menggambar bangun datar tersebut ? _ _AN3 _Bisa _ _Pe4 _Bagaimana cara
menggambarnya ? __AN4 _Dengan cara mencontoh gambar bangun bangun datar _ _
_Subyek AN dapat menggambarkan masing-masing bangun datar sesuai dengan soal
yang diberikan. Dengan mengatakan iya bisa menggambar dan cara menggambarnya
dengan cara mencontoh gambar bangun bangun datar menandakan subyek AN mampu
menggambar bangun datar.

_Dari kedua data tersebut memiliki kesamaan makna sehingga kedua data tersebut
kredibel. Dengan demikian terdapat komponen representasi visual melalui gambar
_Subyek mampu membuat gambar untuk memperjelas suatu masalah dan membantu
dalam penyelesaiannya. _ _//// _Subyek AN dapat menuliskan masing-masing rumus
luas bangun datar sesuai dengan apa yang ada disoal tes _Pe5 _Apakah kamu
mengetahui tentang rumusnya? _ _AN5 _Iya __Pe6 _Coba sebutkan rumus-rumus
bangun tersebut ? _ _ANG6 _Luas persegi s x s, luas persegi panjang p x |, luas lingkaran p
xrxr,luas segitiga ¥2 x ax t _ _ _Subyek AN dapat menunjukkan keterkaitan antara
gamelan dan bangun datar dengan mengetahui masing-masing rumus luas bangun



datar dan menyebutkan rumus-rumus bangun datar yang sudah dituliskannya akan
tetapi dalam hal menyampaikan belum ada rumus bangun datar trapezium akan tetapi
pada rumus-rumus lainnya sudah benar. _Dari kedua data tersebut memiliki kesamaan
makna sehingga kedua data tersebut kredibel.

Dengan demikian terdapat komponen persamaan atau ekspresi matematis _Subyek
mampu dalam membuat persamaan atau model matematika. _ _///// _Subyek AN
menuliskan jenis dari bangun datar yang terkait dengan gamelan itu saja tanpa detail
menuliskan pada bagian gamelan tersebut dan ada juga menuliskan pengertian dari
bangun datar tersebut. _Pe7 _Apakah kamu mengetahui tentang bentuk dari gamelan ?
_ _AN7 _lyatahu _ _Pe8 _Menurutmu apakah ada keterkaitan gamelan dengan bangun
datar ? _ _AN8 _lya _ _Pe9 _Sebutkan keterkaitannya ? _ _AN9 _Gamelan demung
berbentuk persegi panjang, gamelan kendang berbentuk bangun datar lingkaran
gamelan peking berbentuk bangun datar trapezium _ _ _Subyek AN hanya mengatakan

bentuk umumnya saja antara keterkaitan gamelan dan bangun datar belum detail dari
sudut pandang yang mana.

_Dari kedua data tersebut memiliki kesamaan pada bagian keterkaitan antara bangun
datar dengan gamelan yang menyebutkan hanya bentuk umum dari gamelan kemudian
disebutkan bentuk bangun datarnya apa, belum sampai detail tetapi juga menuliskan
pengertian dari bangun datar tersebut. _Subyek mampu untuk menjawab soal dengan
menggunakan kata-kata atau teks tertulis akan tetapi sebatas bentuk umum belum
sampai detail. _ _



Uraian Data Triangulasi Waktu subyek AN pada tes representasi dan wawancara Uraian
Data Hasil Representasi Matematik Siswa pada Komponen Representasi Visual (
Diagram, tabel, atau grafik ) Berdasarkan uraian diatas antara tahap pertama dan tahap
kedua hampir memiliki kesamaan yaitu Subyek AN mampu mengkaitkan media gamelan
dengan materi bangun datar.

Subyek AN mampu menunjukkan kembali informasi bahwa pada media gamelan
memiliki keterkaitan dengan keliling maupun luas bangun datar dan subyek AN
menunjukkan representasi visualnya berupa gambar. Uraian Data Hasil Representasi
Matematik Siswa pada Komponen Representasi Visual ( Gambar ) Berdasarkan uraian
diatas antara tahap pertama dan tahap kedua hampir sama yang membedakan
hanyapada tahap pertama subyek AN mampu menggambar masing-masing bangun
datar yang sebelumnya dikaitkan dengan media gamelan, kecuali pada gamelan peking
karena masih belum benar dalam hal keterkaitannya.

Kemudian untuk tahap kedua Subyek AN mampu menggambar masing- masing bangun
datar yang dikaitkan dengan media gamelan pada soal yang sudah diberikan Uraian
Data Hasil Representasi Matematik Siswa pada Komponen Persamaan atau ekspresi
matematis Berdasarkan uraian diatas antara tahap pertama dan tahap kedua subyek AN
memiliki kesamaan sudah menuliskan masing-masing rumus dari bangun datar akan
tetapi ada kekurangan dalam menuliskan atau belum benar dalam penyebutan
masing-masing rumus bangun datarmisalnya pada tahap pertama Subyek AN mampu
menuliskan masing-masing rumus keliling bangun datar kecuali rumus trapesium belum
dituliskan dan juga dalam hal menyampaikan rumus keliling persegi belum benar karena
mengatakan rumus luas persegi dan belum menyebutkan rumus trapezium. Kemudian
pada tahap kedua dalam hal menyampaikan belum ada rumus bangun datar trapesium
akan tetapi pada rumus-rumus lainnya sudah benar.

Uraian Data Hasil Representasi Matematik Siswa pada Komponen Kata-kata atau teks
tertulis Berdasarkan uraian diatas antara tahap pertama dan tahap kedua mengalami
kemiripan makna yaitu terhadap subyek AN hanya menuliskan jenis dari bangun datar
itu apa saja tanpa menuliskan detail mengenai bentuk dari masing-masing gamelan.
Subyek AN hanya mengatakan bentuk umumnya saja antara keterkaitan gamelan dan
bangun datar belum detail dari sudut pandang apa saja yag bisa dikaitkan antara
gamelan dan juga bangun datar.



Tabel 4.21 Triangulasi Waktu subyek AN Indikator Representasi Matematik _Pertemuan
Pertama _Pertemuan Kedua _Uji Keabsahan Data _ _Representasi Visual ( Diagram, tabel,
atau grafik ) _Hasil tes tulis dan wawancara kita dapatkan bahwa data tersebut kredibel
atau valid karena terdapat komponen representasi visual berupa informasi dan gambar.

Subyek AN mampu menunjukkan kembali informasi bahwa pada media gamelan yang
terdiri dari saron, peking, demung, kenong, bonang penerus, gong, slenthem, bonang,
kendang dan kethuk memiliki keterkaitan dengan bangun datar dan subyek AN
menunjukkan melalui gambar. Subyek AN juga mampu mengkaitkan media gamelan
dengan materi bangun datar. Dengan mengatakan bahwasannya bangun datar yaitu
bangun yang memiliki panjang dan lebar maka subyek AN sudah bisa
menggambarkan/menggagan-angan mengenai bangun datar seperti apa.

Subyek AN juga mampu menggambarkan masing-masing bangun datar kecuali pada
peking dikarenakan bentuk bangun datarnya trapesium dan subyek masih belum benar
menyebutkan dan menggambarkannya. _Hasil tes tulis dan wawancara kita dapatkan
bahwa data tersebut kredibel atau valid karena terdapat komponen representasi visual
berupa informasi dan gambar. Subyek AN mampu menunjukkan kembali informasi
bahwasannya pada media gamelan peking, demung, bonang, kendang memiliki
keterkaitan dengan materi luas bangun datar dan menunjukkan representasi visualnya
berupa gambar.

Subyek AN dapat mengkaitkan media gamelan dengan materi bangun datar lalu
mampu menggambarkan kembali bangun datarnya. Dengan mengatakan mempelajari
rumus-rumus luas bangun datar lalu mengerjakan bahwasannya Subyek AN sudah bisa
menggagan-angan mengenai luas bangun datar seperti apa dan juga ada keterkaitan
bangun datarnya dengan media gamelan. _Berdasarkan uraian antara tahap pertama
dan tahap kedua hampir memiliki kesamaan yaitu Subyek AN mampu mengkaitkan
media gamelan dengan materi bangun datar.

Subyek AN mampu menunjukkan kembali informasi bahwa pada media gamelan
memiliki keterkaitan dengan keliling maupun luas bangun datar dan subyek AN
menunjukkan representasi visualnya berupa gambar. _ _Representasi Visual ( Gambar)
_Hasil tes tulis dan wawancara kita dapatkan bahwa data tersebut kredibel atau valid
karena subyek AN mampu menggambar masing- masing bangun datar yang
sebelumnya dikaitkan dengan media gamelan, kecuali pada gamelan peking karena
masih belum benar dalam hal keterkaitannya.

Subyek AN juga mengatakan iya bisa menggambar dan cara menggambarnya dengan
melihat dan mencontoh gambar bangun datar menandakan subyek AN mampu



menggambar bangun datar kecuali pada gamelan peking, dikarenakan subyek AN
masih belum benar dalam hal mengkaitkan antara bentuk dari gamelan dan juga
bangun datar. _Hasil tes tulis dan wawancara kita dapatkan bahwa data tersebut
kredibel atau valid karena Subyek AN mampu menggambar masing- masing bangun
datar yang dikaitkan dengan media gamelan pada soal yang sudah diberikan.

Hasil wawancara Subyek AN dapat menggambarkan masing-masing bangun datar
sesuai dengan soal yang diberikan. Dengan mengatakan bisa dan cara menggambarnya
dengan cara mencontoh gambar bangun bangun datar menandakan subyek AN mampu
menggambar bangun datar. _Berdasarkan uraian antara tahap pertama dan tahap kedua
hampir sama yang membedakan hanyapada tahap pertama subyek AN mampu
menggambarkan masing- masing bangun datar yang sebelumnya dikaitkan dengan
media gamelan, kecuali pada gamelan peking karena masih belum benar dalam hal
keterkaitannya.

Kemudian untuk tahap kedua Subyek AN mampu menggambar masing- masing bangun
datar yang dikaitkan dengan media gamelan pada soal yang sudah diberikan _
_Persamaan atau ekspresi matematis _Hasil tes tulis dan wawancara kita dapatkan
bahwa data tersebut kredibel atau valid karena subyek AN mampu menuliskan
masing-masing rumus keliling bangun datar kecuali rumus trapesium belum dituliskan.
Subyek AN juga mampu menunjukkan keterkaitan antara gamelan dan bangun datar
dengan mengetahui rumus-rumus keliling bangun datar dan menyebutkan
rumus-rumus bangun datar yang sudah dituliskannya akan tetapi dalam hal
menyampaikan rumus keliling persegi belum benar karena mengatakan rumus luas
persegi dan belum menyebutkan rumus trapesium tetapi untuk rumus yang lainnya
sudah benar.

_Hasil tes tulis dan wawancara kita dapatkan bahwa data tersebut kredibel atau valid
karena subyek AN mampu menuliskan masing-masing rumus luas bangun datar sesuai
dengan apa yang ada disoal tes. Subyek AN juga mampu menunjukkan keterkaitan
antara gamelan dan bangun datar dengan mengetahui masing-masing rumus luas
bangun datar dan menyebutkan rumus-rumus bangun datar yang sudah dituliskannya
akan tetapi dalam hal menyampaikan belum ada rumus bangun datar trapesium akan
tetapi pada rumus-rumus lainnya sudah benar.

_Berdasarkan uraian antara tahap pertama dan tahap kedua subyek AN memiliki
kesamaan sudah menuliskan masing-masing rumus dari bangun datar akan tetapi ada
kekurangan dalam menuliskan atau belum benar dalam penyebutan masing-masing
rumus bangun datar misalnya pada tahap pertama Subyek AN mampu menuliskan
masing-masing rumus keliling bangun datar kecuali rumus trapesium belum dituliskan



dan juga dalam hal menyampaikan rumus keliling persegi belum benar karena
mengatakan rumus luas persegi dan belum menyebutkan rumus trapezium. Kemudian
pada tahap kedua dalam hal menyampaikan belum ada rumus bangun datar trapesium
akan tetapi pada rumus-rumus lainnya sudah benar.

_ _Kata-kata atau teks tertulis _Subyek AN terhadap indikator kata-kata atau teks tertulis,
hanya menuliskan jenis dari bangun datar itu apa saja tanpa menuliskan jawaban detail
terkait gamelan dan bangun datar. Subyek AN hanya mengatakan bentuk umumnya
saja antara keterkaitan gamelan dan bangun datar belum detail dari sudut pandang apa
saja yag bisa dikaitkan antara gamelan dan juga bangun datar. _Subyek AN terhadap
indikator kata-kata atau teks tertulis, hanya menuliskan jenis dari bangun datar itu apa
saja tanpa menuliskan jawaban detail terkait gamelan dan bangun datar.

Subyek AN hanya mengatakan bentuk umumnya saja antara keterkaitan gamelan dan
bangun datar belum detail dari sudut pandang apa saja yag bisa dikaitkan antara
gamelan dan juga bangun datar. _Berdasarkan uraian antara tahap pertama dan tahap
kedua mengalami kemiripan makna yaitu terhadap subyek AN hanya menuliskan jenis
dari bangun datar itu apa saja tanpa menuliskan detail mengenai bentuk dari
masing-masing gamelan. Subyek AN hanya mengatakan bentuk umumnya saja antara
keterkaitan gamelan dan bangun datar belum detail dari sudut pandang apa saja yag
bisa dikaitkan antara gamelan dan juga bangun datar.



Pemaparan analisa dari hasil tes representasi matematik dan wawancara Tabel 4.22 Hasil
Tes Tulis subyek IC Indikator representasi visual (Diagram, tabel, atau grafik) _Subyek
mampu untuk menyelesaikan permasalahan dengan melibatkan representasi visual
berupa gambar _ _// Gambar 4.9 Siswa mampu menunjukkan kembali informasi
bahwasannya pada media gamelan saron, peking, demung, kenong, bonang penerus,
gong, slenthem, bonang, kendang dan kethuk tersebut memiliki keterkaitan dengan
materi keliling bangun datar dan menunjukkan representasi visualnya berupa gambar.

_ _Deskripsi peneliti dari hasil tes representasi soal subyek indikator pertama sub
pertama Berdasarkan dari gambar terhadap indikator representasi visual (diagram, tabel,
atau grafik), subyek IC mampu menunjukkan kembali informasi bahwasannya pada
media gamelan saron, peking, demung, kenong, bonang penerus, gong, slenthem,
bonang, kendang dan kethuk tersebut memiliki keterkaitan dengan materi keliling
bangun datar dan subyek IC menunjukkan representasi visualnya berupa gambar. Tabel
4.23 Hasil Wawancara Indikator Pertama sub pertama Hasil Wawancara _Keterangan _
_Pel _Menurutmu informasi apa yang kamu peroleh dari soal tersebut ? _ _ __ _ IC1
_Tentang rumus keliling dari berbagai macam bentuk bangun datar dari gamelan
tersebut _ _ _Indikator representasi visual _ _Pe2 _Bagaimana langkah awal kamu dalam
menyelesaikan soal tersebut ? _ _ _ _ _ IC2 _Dengan cara melihat berbagai macam
gamelan _ _ _Indikator representasi visual _ _Berdasarkan hasil wawancara subyek IC,
siswa mampu mengkaitkan media gamelan dengan materi bangun datar lalu
menggambarkan masing-masing bangun datar kecuali pada peking dikarenakan bentuk
bangun datarnya trapesium dan subyek masih belum benar menyebutkan dan
menggambarkannya.

Dengan mengatakan mengenai rumus keliling dari berbagai macam bentuk bangun
datar dari gamelan tersebut dan langkah awalnya dengan berbagai macam gamelan
menandakan Subyek IC sudah bisa membayangkan/menggagan-angan mengenai
bangun datar seperti apa. Berdasarkan hasil tes soal representasi subyek IC mampu
menunjukkan kembali informasi bahwasannya pada media gamelan saron, peking,
demung, kenong, bonang penerus, gong, slenthem, bonang, kendang dan kethuk
tersebut memiliki keterkaitan dengan materi keliling bangun datar dan subyek IC
menunjukkan representasi visualnya berupa gambar.

Hasil dari wawancara subyek IC mampu mengkaitkan media gamelan dengan materi
bangun datar lalu menggambarkan masing-masing bangun datar kecuali pada peking
dikarenakan bentuk bangun datarnya trapesium dan subyek masih belum benar
menyebutkan dan menggambarkannya. Dengan mengatakan mengenai rumus keliling
dari berbagai macam bentuk bangun datar dari gamelan tersebut dan langkah awalnya
dengan berbagai macam gamelan menandakan Subyek IC sudah bisa



membayangkan/menggagan-angan mengenai bangun datar seperti apa. Dalam hal ini,
hasil tes soal representasi dan juga hasil wawancara kurang lebih memiliki kesamaan
makna.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subyek IC memenuhi indikator representasi visual,
subyek IC mampu menunjukkan kembali informasi bahwasannya pada media gamelan
saron, peking, demung, kenong, bonang penerus, gong, slenthem, bonang, kendang
dan kethuk tersebut memiliki keterkaitan dengan materi keliling bangun datar dan
menunjukkan representasi visualnya berupa gambar. Tabel 4.24 Hasil Tes Tulis Subyek IC
tahap pertama Indikator representasi visual (gambar) _Siswa mampu membuat gambar
untuk memperjelas suatu masalah dan membantu dalam penyelesaiannya. _ _// Gambar
4.10 Subyek IC mampu menggambar masing- masing bangun datar yang sebelumnya
dikaitkan dengan media gamelan tetapi belum menuliskan letak sisi, panjang, lebar
maupun jari-jari.

_ _Deskripsi penelitian dari hasil tes soal subyek indikator pertama sub kedua
Berdasarkan dari gambar terhadap indikator representasi visual (gambar), subyek IC
mampu menggambar masing- masing bangun datar yang sebelumnya dikaitkan
dengan media gamelan tetapi belum menuliskan letak sisi, panjang, lebar maupun
jari-jari. Tabel 4.25 Hasil Wawancara Indikator Pertama sub kedua Hasil Wawancara
_Keterangan _ _Pe3 _Apakah kamu bisa menggambar bangun datar tersebut ? _ _ _ _
_IC3 _Bisa _ _ _Indikator Representasi Visual _ _Pe4 _Bagaimana cara menggambarnya ? _

__IC4 _Dengan cara melihat bentuk gamelan tersebut _ _ _Indikator Representasi
Visual _ _Berdasarkan hasil wawancara Subyek IC, siswa mampu menggambarkan
masing-masing bangun datar dengan apa yang ia ketahui sebelumnya.

Dengan mengatakan bisa dengan cara menggambarnya dengan melihat bentuk
gamelan tersebut menandakan subyek IC mampu menggambar bangun datar tersebut
tetapi belum menuliskan panjang, lebar, sisi maupun jari pada gambar. Berdasarkan
hasil tes soal Subyek IC mampu menggambar masing- masing bangun datar yang
sebelumnya dikaitkan dengan media gamelan tetapi belum menuliskan letak sisi,
panjang, lebar maupun jari-jari. Hasil wawancara Subyek IC mengatakan bisa dengan
cara menggambarnya dengan melihat bentuk gamelan tersebut menandakan subyek IC
mampu menggambar bangun datar tersebut tetapi belum menuliskan panjang, lebar,
sisi maupun jari pada gambar.

Sehingga dari kedua data tersebut memiliki kesamaan makna yaitu subyek IC mampu
mengambar bangun datar yang sudah dikaitkan melalui media gamelan. Dengan
demikian terdapat komponen representasi visual melalui gambar. Tabel 4.26 Hasil Tes
Tulis Subyek IC Indikator persamaan atau ekspresi matematis _Siswa mampu dalam



membuat persamaan atau model matematika. _ _// Gambar 4.11 Subyek IC dapat
menuliskan masing-masing rumus keliling bangun datar kecuali rumus trapesium belum
dituliskan karena dalam menjawab peking masih belum benar _ _Berdasarkan dari
gambar terhadap indikator persamaan atau ekspresi matematis, siswa mampu
menuliskan masing-masing rumus keliling bangun datar kecuali rumus trapesium belum
dituliskan karena dalam menjawab peking masih belum benar Tabel 4.27 Hasil
Wawancara Indikator Kedua Hasil Wawancara _Keterangan _ _Pe5 _Apakah kamu
mengetahui tentang rumusnya? _ _ _ _ _ IC5 _Iya mengetahui Indikator persamaan
atau ekspresi matematis _ _Pe6 _Coba sebutkan rumus-rumus bangun tersebut ? _ _ _ _
_IC6 _Keliling persegi 4 x sisi, keliling persegi panjang 2 x (p+l), keliling lingkaran p x
diameter _ _ _Indikator persamaan atau ekspresi matematis _ _Berdasarkan hasil
wawancara subyek IC, siswa mampu menunjukkan keterkaitan antara gamelan dan
bangun datar dengan mengetahui rumus-rumus keliling bangun datar dan
menyebutkan rumus-rumus bangun datar yang sudah dituliskannya akan tetapi dalam
hal menyampaikan rumus trapesium tetapi untuk rumus yang lainnya sudah benar.

Berdasarkan hasil tes soal subyek IC menuliskan masing-masing rumus keliling bangun
datar kecuali rumus trapesium belum dituliskan karena dalam menjawab peking masih
belum benar. Hasil wawancara subyek IC mampu menunjukkan keterkaitan antara
gamelan dan bangun datar dengan mengetahui rumus-rumus keliling bangun datar dan
menyebutkan rumus-rumus bangun datar yang sudah dituliskannya akan tetapi dalam
hal menyampaikan rumus trapesium belum tersampaikan tetapi untuk rumus yang
lainnya sudah benar. Dalam hal ini, hasil dari tes soal dan juga tes wawancara cenderung
memiliki kesamaan makna.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subyek IC mampu memenuhi indikator persamaan
atau ekspresi matematis, akan tetapi ada bagian tertentu masih belum benar dalam hal
menyebutkan maupun menulis rumus keliling dari bangun datar masih belum lengkap.
Tabel 4.28 Hasil Tes Subyek IC Indikator kata-kata atau teks tertulis _Siswa mampu untuk
menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis akan tetapi sebatas
bentuk umum belum sampai detail. _ _// Gambar 4.12 Subyek IC hanya menuliskan jenis
dari bangun datar itu apa saja tanpa menuliskan jawaban detail terkait gamelan dan
bangun datar tersebut.

_ _Berdasarkan dari gambar terhadap indikator kata-kata atau teks tertulis, siswa mampu
menuliskan jenis dari bangun datar itu apa saja tanpa menuliskan jawaban detail terkait
gamelan dan bangun datar tersebut. Tabel 4.29 Hasil Wawancara Indikator Ketiga Hasil
Wawancara _Keterangan _ _Pe7 _Apakah kamu mengetahui tentang bentuk dari
gamelan? ____ _ IC7 _lya mengetahui Indikator kata-kata atau teks tertulis _ _Pe8
_Menurutmu apakah ada keterkaitan gamelan dengan bangun datar ? IC8 _Ada



gamelan mempunyai bentuk bangun datar seperti persegi panjang, lingkaran dan
trapesium _ _ _Indikator kata-kata atau teks tertulis _ _Pe9 _Sebutkan keterkaitannya ? _ _

__IC9 _Gamelan mempunyai macam-macam bentuk bangun datar seperti gong
berbentuk lingkaran, saron atau slenthem berbentuk persegi panjang, kotak kayu
berbentuk persegi _ _ _Indikator kata-kata atau teks tertulis _ _Berdasarkan hasil
wawancara subyek IC, siswa hanya mengatakan bentuk umumnya dan hanya
menyampaikan sebagian saja antara keterkaitan gamelan dan bangun datar, belum
detail dari sudut pandang siswa.

Berdasarkan hasil tes soal subyek IC terhadap indikator kata-kata atau teks tertulis,
subyek IC mampu menuliskan jenis dari bangun datar itu apa saja tanpa menuliskan
jawaban detail terkait gamelan dan bangun datar tersebut. Dari hasil wawancara subyek
IC hanya mengatakan bentuk umumnya dan hanya menyampaikan sebagian saja antara
keterkaitan gamelan dan bangun datar, belum detail dari sudut pandang siswa. Dalam
hal ini, hasil dari tes soal dan juga hasil dari wawancara cenderung memiliki kesamaan
makna.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subyek IC memenuhi indikator kata-kata atau teks
tertulis akan tetapi belum sampai detail dalam hal mengaitkan antara gamelan dan juga
bangun datar hanya menyebutkan bentuk umum dari gamelan kemudian disebutkan
bentuk bangun datarnya apa.



Subyek IC dalam menyelesaikan masalah keliling bangun datar subyek kemampuan
representasi matematik sedang kategori tinggi pada tahap pertama. Tabel 4.30 Hasil
Analisa Subyek IC Hasil tes tertulis _Data Tes Tertulis _Hasil Wawancara _Data
Wawancara _Uji Keabsahan Data _Indikator Yang Memenuhi _ _// _Subyek IC mampu
menunjukkan kembali informasi bahwasannya pada media gamelan saron, peking,
demung, kenong, bonang penerus, gong, slenthem, bonang, kendang dan kethuk
tersebut memiliki keterkaitan dengan materi keliling bangun datar dan menunjukkan
representasi visualnya berupa gambar.

_Pel _Menurutmu informasi apa yang kamu peroleh dari soal tersebut ? _ _IC1 _Tentang
rumus keliling dari berbagai macam bentuk bangun datar dari gamelan tersebut _ _Pe2
_Bagaimana langkah awal kamu dalam menyelesaikan soal tersebut ? _ _IC2 _Dengan
cara melihat berbagai macam gamelan _ _ _Subyek IC dapat mengkaitkan media
gamelan dengan materi bangun datar lalu mampu menggambarkan masing-masing
bangun datar kecuali pada peking dikarenakan bentuk bangun datarnya trapesium dan
subyek masih belum benar menyebutkan dan menggambarkannya.

Dengan mengatakan mengenai rumus keliling dari berbagai macam bentuk bangun
datar dari gamelan tersebut dan langkah awalnya dengan berbagai macam gamelan
menandakan Subyek IC sudah bisa membayangkan/menggagan-angan mengenai
bangun datar seperti apa. _Dari kedua data tersebut memiliki kesamaan makna
sehingga kedua data tersebut kredibel. Dengan demikian terdapat komponen
representasi visual berupa informasi dan gambar. _Subyek mampu untuk menyelesaikan
permasalahan dengan melibatkan representasi visual berupa gambar _ _// _Subyek IC
mampu menggambar masing- masing bangun datar yang sebelumnya dikaitkan
dengan media gamelan tetapi belum menuliskan letak sisi, panjang, lebar maupun
jari-jari.

_Pe3 _Apakah kamu bisa menggambar bangun datar tersebut ? _ _IC3 _Bisa _ _Pe4
_Bagaimana cara menggambarnya ? _ _IC4 _Dengan cara melihat bentuk gamelan
tersebut _ _ _Subyek IC dapat menggambarkan masing-masing bangun datar dengan
apa yang ia ketahui sebelumnya. Dengan mengatakan bisa dengan cara
menggambarnya dengan melihat bentuk gamelan tersebut menandakan subyek IC
mampu menggambar bangun datar tersebut tetapi belum menuliskan panjang, lebar,
sisi maupun jari pada gambar. _Dari kedua data tersebut memiliki kesamaan makna
sehingga kedua data tersebut kredibel. Dengan demikian terdapat komponen
representasi visual melalui gambar _Subyek mampu membuat gambar untuk

memperjelas suatu masalah dan membantu dalam penyelesaiannya.

__// _Subyek IC dapat menuliskan masing-masing rumus keliling bangun datar kecuali



rumus trapesium belum dituliskan karena dalam menjawab peking masih belum benar
_Pe5 _Apakah kamu mengetahui tentang rumusnya? _ _IC5 _lya mengetahui _ _Pe6
_Coba sebutkan rumus-rumus bangun tersebut ? _ _IC6 _Keliling persegi 4 x sisi, keliling
persegi panjang 2 x (p+l), keliling lingkaran p x diameter _ _ _Subyek IC dapat
menunjukkan keterkaitan antara gamelan dan bangun datar dengan mengetahui
rumus-rumus keliling bangun datar dan menyebutkan rumus-rumus bangun datar yang
sudah dituliskannya akan tetapi dalam hal menyampaikan rumus trapesium tetapi untuk
rumus yang lainnya sudah benar. _Dari kedua data tersebut memiliki kesamaan makna
sehingga kedua data tersebut kredibel.

Dengan demikian terdapat komponen persamaan atau ekspresi matematis _Subyek
mampu dalam membuat persamaan atau model matematika. _ _// _Subyek IC hanya
menuliskan jenis dari bangun datar itu apa saja tanpa menuliskan jawaban detail terkait
gamelan dan bangun datar tersebut. _Pe7 _Apakah kamu mengetahui tentang bentuk
dari gamelan ? _ _IC7 _Iya mengetahui _ _Pe8 _Menurutmu apakah ada keterkaitan
gamelan dengan bangun datar ? _ _IC8 _Ada gamelan mempunyai bentuk bangun datar
seperti persegi panjang, lingkaran dan trapesium _ _Pe9 _Sebutkan keterkaitannya ? _
_IC9 _Gamelan mempunyai macam-macam bentuk bangun datar seperti gong
berbentuk lingkaran, saron atau slenthem berbentuk persegi panjang, kotak kayu
berbentuk persegi _ _ _Subyek IC hanya mengatakan bentuk umumnya dan hanya
menyampaikan sebagian saja antara keterkaitan gamelan dan bangun datar, belum
detail dari sudut pandang siswa.

_Dari kedua data tersebut memiliki kesamaan pada bagian keterkaitan antara bangun
datar dengan gamelan yang menyebutkan hanya bentuk umum dari gamelan kemudian
disebutkan bentuk bangun datarnya apa, belum sampai detail. _Subyek mampu untuk
menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis akan tetapi sebatas
bentuk umum belum sampai detail. _ _



Pemaparan analisa dari hasil tes representasi matematik dan wawancara Tabel 4.31 Hasil
Tes Tulis subyek IC Indikator representasi visual (Diagram, tabel, atau grafik) _Siswa
dalam hal penyampaian mampu menunjukkan informasi kembali mengenai keterkaitan
gamelan dan bangun datar berbeda dengan saat pengerjaannya masih belum mampu
untuk menunjukkan kembali informasi _ _Siswa belum mampu menunjukkan kembali
informasi bahwasannya pada media gamelan peking, demung, bonang, kendang
memiliki keterkaitan dengan materi luas bangun datar dan hanya langsung menjawab
dengan menggunakan rumus tanpa sesuai dengan pertanyaan yang ada disoal.

_ _Deskripsi peneliti dari hasil tes representasi soal subyek indikator pertama sub
pertama Berdasarkan dari gambar terhadap indikator representasi visual (diagram, tabel,
atau grafik), subyek IC belum mampumenunjukkan kembali informasi bahwasannya
pada media gamelan peking, demung, bonang, kendang memiliki keterkaitan dengan
materi luas bangun datar dan hanya langsung menjawab dengan menggunakan rumus
tanpa sesuai dengan pertanyaan yang ada disoal. Tabel 4.32 Hasil Wawancara Indikator
Pertama sub pertama Hasil Wawancara _Keterangan _ _Pel _Menurutmu informasi apa
yang kamu peroleh dari soal tersebut ? _ _ _ _ _ IC1 _Tentang luas bangun datar dari
berbagai macam gamelan _ _ _Indikator representasi visual _ _Pe2 _Bagaimana langkah
awal kamu dalam menyelesaikan soal tersebut ? _ _ _ _ _ IC2 _Tentang luas bangun datar
dari berbagai macam gamelan _ _ _Indikator representasi visual _ _Berdasarkan hasil
wawancara subyek IC, siswa mampu mengkaitkan media gamelan dengan materi
bangun datar.

Dengan mengatakan mengenai luas bangun datar dari berbagai macam gamelan dan
langkahnya yaitu kesatu dengan cara melihat bentuk gambar seperti bangun datar apa,
kedua mencari rumus dari bangun datar tersebut bahwasannya Subyek IC sudah bisa
menggagan-angan mengenai luas bangun datar seperti apa dan juga ada keterkaitan
bangun datarnya dengan media gamelan. Berdasarkan hasil tes soal representasi subyek
IC belum mampu menunjukkan kembali informasi bahwasannya pada media gamelan
peking, demung, bonang, kendang memiliki keterkaitan dengan materi luas bangun
datar dan hanya langsung menjawab dengan menggunakan rumus tanpa sesuai dengan
pertanyaan yang ada disoal. Hasil dari wawancara subyek IC mampu mengkaitkan media
gamelan dengan materi bangun datar.

Dengan mengatakan mengenai luas bangun datar dari berbagai macam gamelan dan
langkahnya yaitu kesatu dengan cara melihat bentuk gambar seperti bangun datar apa,
kedua mencari rumus dari bangun datar tersebut bahwasannya Subyek IC sudah bisa
menggagan-angan mengenai luas bangun datar seperti apa dan juga ada keterkaitan
bangun datarnya dengan media gamelan. Dalam hal ini, hasil tes soal representasi dan
juga hasil wawancara belum memiliki kesamaan makna. Sehingga dapat disimpulkan



bahwa subyek IC belum memenuhi indikator representasi visual, dikarenakan dalam hal
penyampaian subyek IC mampu menunjukkan informasi kembali mengenai keterkaitan
gamelan dan bangun datar berbeda dengan saat pengerjaannya masih belum mampu
untuk menunjukkan kembali informasi. Tabel 4.33 Hasil Tes Tulis Subyek IC tahap kedua
Indikator representasi visual (gambar) _Siswabelum mampu membuat gambar untuk
memperjelas suatu masalah dan membantu dalam penyelesaiannya.

_ _Subyek IC belum mampu untuk menggambar masing- masing bangun datar yang
dikaitkan dengan media gamelan pada soal yang sudah diberikan. _ _Deskripsi
penelitian dari hasil tes soal subyek indikator pertama sub kedua Berdasarkan dari
gambar terhadap indikator representasi visual (gambar), Subyek IC belum mampuuntuk
menggambar masing- masing bangun datar yang dikaitkan dengan media gamelan
pada soal yang sudah diberikan. Tabel 4.34 Hasil Wawancara Indikator Pertama sub
kedua Hasil Wawancara _Keterangan _ _Pe3 _Apakah kamu bisa menggambar bangun
datar tersebut ? IC3 _Bisa kak _ _ _Indikator Representasi Visual _ _Pe4
_Bagaimana cara menggambarnya ? _ _ _ _ _ IC4 _Dengan cara melihat bentuk dari
gamelan tersebut _ _ _Indikator Representasi Visual _ _Berdasarkan hasil wawancara
subyek IC, siswa mampu menggambarkan masing-masing bangun datar sesuai dengan
soal yang diberikan dengan mengatakan bisa kak dan dengan cara melihat bentuk dari
gamelan tersebut menandakan subyek IC sebetulnya mampu menggambar bangun
datar tetapi pada saat mengerjakan soal tersebut belum digambarkan.

Berdasarkan hasil tes soal subyek IC belum mampu untuk menggambar masing- masing
bangun datar yang dikaitkan dengan media gamelan pada soal yang sudah diberikan.
Hasil wawancara Subyek IC siswa mampu menggambarkan masing-masing bangun
datar sesuai dengan soal yang diberikan dengan mengatakan bisa kak dan dengan cara
melihat bentuk dari gamelan tersebut menandakan subyek IC sebetulnya mampu
menggambar bangun datar tetapi pada saat mengerjakan soal tersebut belum
digambarkan.

Sehingga dari kedua data tersebut belum memiliki kesamaan makna berarti belum
kredibel atau valid dikarenakan dalam hal penyampaian dan juga pengerjaan sangat
berbeda hal ini subyek IC belum mampu untuk menunjukkan indikator representasi
visual (gambar). Tabel 4.35 Hasil Tes Tulis Subyek IC Indikator persamaan atau ekspresi
matematis _Siswa mampu dalam membuat persamaan atau model matematika. _ _//
Gambar 4.13 Subyek IC dapat menuliskan masing-masing rumus luas bangun datar
sesuai dengan apa yang ada disoal tes _ _Berdasarkan dari gambar terhadap _ndicator
persamaan atau ekspresi matematis, subyek IC dapat menuliskan masing-masing rumus
luas bangun datar sesuai dengan apa yang ada disoal tes Tabel 4.36 Hasil Wawancara
Indikator Kedua Hasil Wawancara _Keterangan _ _Pe5 _Apakah kamu mengetahui



tentang rumusnya? _ _ __ _ IC5 _lya kak _ _ _Indikator persamaan atau ekspresi
matematis _ _Pe6 _Coba sebutkan rumus-rumus bangun tersebut ? _ _ _ _ _ IC6 _Persegi
panjang p x |, luas lingkaran p x r2, luas trapesium %2 x a + b x t _ _ _Indikator persamaan
atau ekspresi matematis _ _Berdasarkan hasil wawancara subyek IC, siswa mampu
menunjukkan masing-masing rumus luas bangun datar dan menyebutkan rumus-rumus
bangun datar yang sudah dituliskannya akan tetapi dalam hal menyampaikan belum

ada rumus bangun datar persegi tetapi pada rumus-rumus lainnya sudah benar.

Berdasarkan hasil tes soal subyek IC dapat menuliskan masing-masing rumus luas
bangun datar sesuai dengan apa yang ada disoal tes. Hasil wawancara subyek IC
mampu menunjukkan masing-masing rumus luas bangun datar dan menyebutkan
rumus-rumus bangun datar yang sudah dituliskannya akan tetapi dalam hal
menyampaikan belum ada rumus bangun datar persegi tetapi pada rumus-rumus
lainnya sudah benar. Dalam hal ini, hasil dari tes soal dan juga tes wawancara cenderung
memiliki kesamaan makna.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subyek IC mampu memenuhi indikator persamaan
atau ekspresi matematis, akan tetapi ada bagian tertentu yang masih belum disebutkan
mengenai rumus luas dari bangun datar tersebut. Tabel 4.37 Hasil Tes Subyek IC
Indikator kata-kata atau teks tertulis _Siswabelum mampu untuk menjawab soal dengan
menggunakan kata-kata atau teks tertulis _ _Subyek IC belum mampu untuk menuliskan
dan menjelaskan pada bagian mana yang terkait dengan gamelan tersebut _
_Berdasarkan dari gambar terhadap indikator kata-kata atau teks tertulis, Subyek IC
belum mampu untuk menuliskan dan menjelaskan pada bagian mana yang terkait
dengan gamelan tersebut Tabel 4.38 Hasil Wawancara Indikator Ketiga Hasil Wawancara
_Keterangan _ _Pe7 _Apakah kamu mengetahui tentang bentuk dari gamelan ? __ _ _
_IC7 _lya kak _ _ _Indikator kata-kata atau teks tertulis _ _Pe8 _Menurutmu apakah ada
keterkaitan gamelan dengan bangun datar? _ _ _ _ _ IC8 _Ada karena gamelan berbentuk
bangun datar _ _ _Indikator kata-kata atau teks tertulis _ _Pe9 _Sebutkan keterkaitannya
? IC9 _Gamelan mempunyai bentuk yang sama seperti bangun datar contohnya

seperti persegi panjang, lingkaran dan trapesium _ _ _Indikator kata-kata atau teks
tertulis _ _Berdasarkan hasil wawancara subyek IC, siswa hanya mengatakan bentuk
umumnya saja antara keterkaitan gamelan dan bangun datar belum detail dari sudut

pandang yang mana.

Berdasarkan hasil tes soal subyek IC terhadap indikator kata-kata atau teks tertulis,
Subyek IC belum mampu untuk menuliskan dan menjelaskan pada bagian mana yang
terkait dengan gamelan tersebut. Dari hasil wawancara subyek IC siswa hanya
mengatakan bentuk umumnya saja antara keterkaitan gamelan dan bangun datar belum
detail dari sudut pandang yang mana. Dalam hal ini, hasil dari tes soal dan juga hasil



dari wawancara tersebut belum memiliki kesamaan dikarenakan pada bagia
menyampaikan subyek IC menyampaikan bentuk umum keterkaitan gamelan dengan
bangun datar dan pada bagian penulisan subyek IC belum menuliskan pada
bagian-bagian tertentu gamelan tersebut yang bisa dikaitkan dengan gamelan



Subyek IC dalam menyelesaikan masalah keliling bangun datar subyek kemampuan
representasi matematik sedang kategori tinggi pada tahap kedua. Tabel 4.39 Hasil
Analisa Subyek IC Hasil tes tertulis _Data Tes Tertulis _Hasil Wawancara _Data
Wawancara _Uji Keabsahan Data _Indikator Yang Memenuhi _ _ _Subyek IC belum
mampu menunjukkan kembali informasi bahwasannya pada media gamelan peking,
demung, bonang, kendang memiliki keterkaitan dengan materi luas bangun datar dan
hanya langsung menjawab dengan menggunakan rumus tanpa sesuai dengan
pertanyaan yang ada disoal.

_Pel _Menurutmu informasi apa yang kamu peroleh dari soal tersebut ? _ _IC1 _Tentang
luas bangun datar dari berbagai macam gamelan _ _Pe2 _Bagaimana langkah awal kamu
dalam menyelesaikan soal tersebut ? _ _IC2 _Kesatu dengan cara melihat bentuk gambar
seperti bangun datar apa, kedua mencari rumus dari bangun datar tersebut _ _ _Subyek
IC mampu mengkaitkan media gamelan dengan materi bangun datar. Dengan
mengatakan mengenai luas bangun datar dari berbagai macam gamelan dan
langkahnya yaitu kesatu dengan cara melihat bentuk gambar seperti bangun datar apa,
kedua mencari rumus dari bangun datar tersebut bahwasannya Subyek IC sudah bisa
menggagan-angan mengenai luas bangun datar seperti apa dan juga ada keterkaitan
bangun datarnya dengan media gamelan.

_Dari kedua data tersebut belum memiliki kesamaan makna sehingga kedua data
tersebut belum kredibel dikarenakan dalam hal penyampaian dan juga pada saat
mengerjakan permasalahan berbeda _Subyek IC dalam hal penyampaian mampu
menunjukkan informasi kembali mengenai keterkaitan gamelan dan bangun datar
berbeda dengan saat pengerjaannya masih belum mampu untuk menunjukkan kembali
informasi Subyek IC belum mampu untuk menggambar masing- masing bangun

datar yang dikaitkan dengan media gamelan pada soal yang sudah diberikan.

_Pe3 _Apakah kamu bisa menggambar bangun datar tersebut ? _ _IC3 _Bisa kak _ _Pe4
_Bagaimana cara menggambarnya ? _ _IC4 _Dengan cara melihat bentuk dari gamelan
tersebut _ _ _Subyek IC belum mampu untuk menggambarkan masing-masing bangun
datar sesuai dengan soal yang diberikan. Akan tetapi berbeda dengan saat hal
menyampaikan, subyek IC mengatakan bisa kak dan dengan cara melihat bentuk dari
gamelan tersebut menandakan subyek IC sebetulnya mampu menggambar bangun

datar tetapi pada saat mengerjakan soal tersebut belum digambarkan.

_Dari kedua data tersebut belum memiliki kesamaan makna karena dalam hal
penyampaian dan juga pengerjaan sangat berbeda hal ini subyek IC belum mampu
untuk menunjukkan indikator representasi visual ( gambar) _Subyek belum mampu
membuat gambar untuk memperjelas suatu masalah dan membantu dalam



penyelesaiannya. _ _// _Subyek IC dapat menuliskan masing-masing rumus luas bangun
datar sesuai dengan apa yang ada disoal tes _Pe5 _Apakah kamu mengetahui tentang
rumusnya? _ _IC5 _Iya kak _ _Pe6 _Coba sebutkan rumus-rumus bangun tersebut ? _ _IC6
_Persegi panjang p x |, luas lingkaran p x r2, luas trapesium ¥2 xa + b x t _ _ _Subyek IC
dapat menunjukkan masing-masing rumus luas bangun datar dan menyebutkan
rumus-rumus bangun datar yang sudah dituliskannya akan tetapi dalam hal
menyampaikan belum ada rumus bangun datar persegi tetapi pada rumus-rumus
lainnya sudah benar. _Dari kedua data tersebut memiliki kesamaan makna sehingga
kedua data tersebut kredibel.

Dengan demikian terdapat komponen persamaan atau ekspresi matematis _Subyek
mampu dalam membuat persamaan atau model matematika. _ _ _Subyek IC belum
mampu untuk menuliskan dan menjelaskan pada bagian mana yang terkait dengan
gamelan tersebut _Pe7 _Apakah kamu mengetahui tentang bentuk dari gamelan ? _ _IC7
_lya kak _ _Pe8 _Menurutmu apakah ada keterkaitan gamelan dengan bangun datar ? _
_IC8 _Ada karena gamelan berbentuk bangun datar _ _Pe9 _Sebutkan keterkaitannya ? _
_1C9 _Gamelan mempunyai bentuk yang sama seperti bangun datar contohnya seperti
persegi panjang, lingkaran dan trapezium _ _ _Subyek IC hanya mengatakan bentuk
umumnya saja antara keterkaitan gamelan dan bangun datar belum detail dari sudut
pandang yang mana.

_Dari kedua data tersebut belum memiliki kesamaan dikarenakan pada bagia
menyampaikan subyek IC menyampaikan bentuk umum keterkaitan gamelan dengan
bangun datar dan pada bagian penulisan subyek IC belum menuliskan pada
bagian-bagian tertentu gamelan tersebut yang bisa dikaitkan dengan gamelan _Subyek
belum mampu untuk menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis
dikarenakan pada bagia penyampaian subyek IC menyampaikan keterkaitan bentuk
umum dari gamelan tersebut dan pada bagian penulisan belum menuliskan pada
bagian tertentu gamelan tersebut yang ada kaitannya dengan bangun datar _ _



Uraian Data Triangulasi Waktu subyek IC pada tes representasi dan wawancara Uraian
Data Hasil Representasi Matematik Siswa pada Komponen Representasi Visual (
Diagram, tabel, atau grafik ) Berdasarkan dari hasil tahap pertama dan tahap kedua
belum mengalami kemiripan, Subyek IC belum konsisten untuk menunjukkan atau
menuliskan kembali informasi bahwasanya dari media gamelan dan bangun datar
terdapat keterkaitan tetapi dalam hal menyampaikan sebenarnya subyek IC mampu
untuk menunjukkan kembali informasi yang ia dapatkan, pada pertemuan pertama atau
tahap pertama subyek IC mampu menyampaikan informasi dan pada pertemuan kedua
juga mampu untuk menunjukkan kembali informasi bahwasanya subyek IC mampu
untuk mengangan-angan keterkaitan antara media gamelan dan bangun datar.

Uraian Data Hasil Representasi Matematik Siswa pada Komponen Representasi Visual (
Gambar ) Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara pada tahap
pertama dan tahap kedua, subyek IC belum memiliki kesamaaan makna dimana subyek
IC belum konsisten dengan pertanyaan yang diberikan dikarenakan pada tahap pertama
subyek IC mampu untuk menuliskan / mengambar bangun datar yang telah dikaitkan
dengan media gamelan kemudian pada tahap kedua subyek IC belum konsisten, subyek
IC belum mampu untuk menggambarkan kembali bangun datar yang telah dikaitkan
dengan media gamelan. Sebenarnya subyek IC mampu untuk menggambarkan ini
semua hal ini terlihat dari hasil wawancara subyek pada tahap pertama dan tahap kedua
yang mengalami kemiripan.

Uraian Data Hasil Representasi Matematik Siswa pada Komponen Persamaan atau
ekspresi matematis Dari data yang diperoleh antara tahap pertama dan juga tahap
kedua, maka didapatkan bahwaannya hasil tes tulis dan juga hasil wawancara subyek IC
memiliki kesamaan makna bahwa data tersebut valid atau kredibel. hal ini subyek IC
mampu untuk menuliskan dan mengatakan kembali mengenai rumus dari bangun datar
tersebut tetapi ada kekurangan yang dialami oleh subyek IC yaitu pada pertemuan
pertama dalam hal menuliskan rumus keliling bangun datar masih belum benar dalam
hal menjawab pada bagian gamelan peking maka dalam penulisannya rumus trapesium
belum dituliskan dan juga dalam hal menyampaikan rumus ada yang belum dismpaika
oleh subyek IC yaitu rumus trapesium.

Kemudian untuk tahap kedua subyek IC mampu untuk menuliskaan semua
masing-masing rumus dari luas bangun datar tetapi hal menyampaikan belum ada
rumus bangun datar persegi tetapi pada rumus-rumus lainnya sudah benar. Uraian Data
Hasil Representasi Matematik Siswa pada Komponen Kata-kata atau teks tertulis Dari
data yang telah diperoleh antara tahap pertama dan juga tahap kedua dalam hal hasil
tes tulis dan juga hasil wawancara belum memiliki kesamaan makna dimana subyek IC
belum konsisten kembali untuk menuliskan jawabannya dengan menggunakan



kata-kata atau teks tertulis.

pada tahap pertama subyek IC hanya menuliskan jenis dari bangun datar itu apa saja
tanpa menuliskan jawaban detail terkait gamelan dan bangun datar tersebut kemudian
pada tahap kedua subyek IC tidak konsisten kembali dalam hal menjawab soal. subyek
IC belum mampu untuk menuliskan dan menjelaskan pada bagian mana yang terkait
dengan gamelan tersebut. Ada hal yang berbeda sama sama memiliki kesamaan dalam
hal menyampaikan pada tahap pertama aupun tahap kedua subyek IC hanya
mengatakan bentuk umumnya dan hanya menyampaikan sebagian saja antara
keterkaitan gamelan dan bangun datar, belum detail dari sudut pandangnya dari mana
saja



Tabel 4.40 Triangulasi Waktu Subyek IC Indikator Representasi Matematik _Pertemuan
Pertama _Pertemuan Kedua _Uji Keabsahan Data _ _Representasi Visual ( Diagram, tabel,
atau grafik ) _Hasil tes tulis dan wawancara kita dapatkan bahwa data tersebut kredibel
atau valid karena terdapat komponen representasi visual berupa informasi dan gambar.

subyek IC mampu menunjukkan kembali informasi bahwasannya pada media gamelan
saron, peking, demung, kenong, bonang penerus, gong, slenthem, bonang, kendang
dan kethuk tersebut memiliki keterkaitan dengan materi keliling bangun datar dan
subyek IC menunjukkan representasi visualnya berupa gambar. Subyek IC mampu
mengkaitkan media gamelan dengan materi bangun datar lalu menggambarkan
masing-masing bangun datar kecuali pada peking dikarenakan bentuk bangun datarnya
trapesium dan subyek masih belum benar menyebutkan dan menggambarkannya.

Dengan mengatakan mengenai rumus keliling dari berbagai macam bentuk bangun
datar dari gamelan tersebut dan langkah awalnya dengan berbagai macam gamelan
menandakan Subyek IC sudah bisa membayangkan/menggagan-angan mengenai
bangun datar seperti apa dan juga mampu menggambarkan masing-masing bangun
datar kecuali pada peking dikarenakan bentuk bangun datarnya trapesium dan subyek
masih belum benar menyebutkan dan menggambarkannya. _Hasil tes tulis dan
wawancara kita dapatkan bahwa data tersebut belum kredibel atau valid karena subyek
IC belum mampu menunjukkan kembali informasi bahwasannya pada media gamelan
peking, demung, bonang, kendang memiliki keterkaitan dengan materi luas bangun
datar dan hanya langsung menjawab dengan menggunakan rumus tanpa sesuai dengan
pertanyaan yang ada disoal.

Sebenarnya subyek IC mampu mengkaitkan media gamelan dengan materi bangun
datar dengan mengatakan mengenai luas bangun datar dari berbagai macam gamelan
dan langkahnya yaitu kesatu dengan cara melihat bentuk gambar seperti bangun datar
apa, kedua mencari rumus dari bangun datar tersebut bahwasannya Subyek IC sudah
bisa menggagan-angan mengenai luas bangun datar seperti apa dan juga ada
keterkaitan bangun datarnya dengan media gamelan, maka hal ini subyek IC belum
mampu untuk menunjukkan indikator representasi visual (Diagram, tabel, atau grafik ).

_Berdasarkan dari hasil tahap pertama dan tahap kedua belum mengalami kemiripan,
Subyek IC belum konsisten untuk menunjukkan atau menuliskan kembali informasi
bahwasanya dari media gamelan dan bangun datar terdapat keterkaitan tetapi dalam
hal menyampaikan sebenarnya subyek IC mampu untuk menunjukkan kembali informasi
yang ia dapatkan, pada pertemuan pertama atau tahap pertama subyek IC mampu
menyampaikan informasi dan pada pertemuan kedua juga mampu untuk menunjukkan
kembali informasi bahwasanya subyek IC mampu untuk mengangan-angan keterkaitan



antara media gamelan dan bangun datar.

_ _Representasi Visual ( Gambar ) _Hasil tes tulis dan wawancara kita dapatkan bahwa
data tersebut kredibel atau valid karena Subyek IC mampu menggambar masing-
masing bangun datar yang sebelumnya dikaitkan dengan media gamelan tetapi belum
menuliskan letak sisi, panjang, lebar maupun jari-jari. Subyek IC juga mengatakan bisa
dengan cara menggambarnya dengan melihat bentuk gamelan tersebut menandakan
subyek IC mampu menggambar bangun datar tersebut tetapi belum menuliskan
panjang, lebar, sisi maupun jari pada gambar.

_Hasil tes tulis dan wawancara kita dapatkan bahwa data tersebut belum kredibel atau
valid karena subyek IC belum mampu untuk menggambar masing- masing bangun
datar yang dikaitkan dengan media gamelan pada soal yang sudah diberikan.
Sebenarnya Subyek IC mampu menggambarkan masing-masing bangun datar sesuai
dengan soal yang diberikan dengan mengatakan bisa kak dan dengan cara melihat
bentuk dari gamelan tersebut menandakan subyek IC sebetulnya mampu menggambar
bangun datar tetapi pada saat mengerjakan soal tersebut belum digambarkan, hal ini
subyek IC belum mampu untuk menunjukkan indikator representasi visual ( gambar ).

_Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara pada tahap pertama dan
tahap kedua, subyek IC belum memiliki kesamaaan makna dimana subyek IC belum
konsisten dengan pertanyaan yang diberikan dikarenakan pada tahap pertama subyek
IC mampu untuk menuliskan / mengambar bangun datar yang telah dikaitkan dengan
media gamelan kemudian pada tahap kedua subyek IC belum konsisten, subyek IC
belum mampu untuk menggambarkan kembali bangun datar yang telah dikaitkan
dengan media gamelan. Sebenarnya subyek IC mampu untuk menggambarkan ini
semua hal ini terlihat dari hasil wawancara subyek pada tahap pertama dan tahap kedua
yang mengalami kemiripan.

_ _Persamaan atau ekspresi matematis _Hasil tes tulis dan wawancara kita dapatkan
bahwa data tersebut kredibel atau valid karena subyek IC mampu menuliskan
masing-masing rumus keliling bangun datar kecuali rumus trapesium belum dituliskan
karena dalam menjawab peking masih belum benar. Subyek IC juga mampu
menunjukkan keterkaitan antara gamelan dan bangun datar dengan mengetahui
rumus-rumus keliling bangun datar dan menyebutkan rumus-rumus bangun datar yang
sudah dituliskannya akan tetapi dalam hal menyampaikan rumus trapesium masih
belum, tetapi untuk rumus yang lainnya sudah benar. _Hasil tes tulis dan wawancara kita
dapatkan bahwa data tersebut kredibel atau valid karena subyek IC dapat menuliskan
masing-masing rumus luas bangun datar sesuai dengan apa yang ada disoal tes.



Subyek IC juga mampu menunjukkan masing-masing rumus luas bangun datar dan
menyebutkan rumus-rumus bangun datar yang sudah dituliskannya akan tetapi dalam
hal menyampaikan belum ada rumus bangun datar persegi tetapi pada rumus-rumus
lainnya sudah benar. _Dari data yang diperoleh antara tahap pertama dan juga tahap
kedua, maka didapatkan bahwaannya hasil tes tulis dan juga hasil wawancara subyek IC
memiliki kesamaan makna bahwa data tersebut valid atau kredibel. hal ini subyek IC
mampu untuk menuliskan dan mengatakan kembali mengenai rumus dari bangun datar
tersebut tetapi ada kekurangan yang dialami oleh subyek IC yaitu pada pertemuan
pertama dalam hal menuliskan rumus keliling bangun datar masih belum benar dalam
hal menjawab pada bagian gamelan peking maka dalam penulisannya rumus trapezium
belum dituliskan dan juga dalam hal menyampaikan rumus ada yang belum dismpaika
oleh subyek IC yaitu rumus trapezium.

Kemudian untuk tahap kedua subyek IC mampu untuk menuliskaan semua
masing-masing rumus dari luas bangun datar tetapi hal menyampaikan belum ada
rumus bangun datar persegi tetapi pada rumus-rumus lainnya sudah benar. _ _Kata-kata
atau teks tertulis _Dari data yang telah diperoleh terhadap indikator kata-kata atau teks
tertulis kita dapatkan bahwa data tersebut kredibel atau valid karenasubyek IC hanya
menuliskan jenis dari bangun datar itu apa saja tanpa menuliskan jawaban detail terkait
gamelan dan bangun datar tersebut. subyek IC hanya mengatakan bentuk umumnya
dan hanya menyampaikan sebagian saja antara keterkaitan gamelan dan bangun datar,
belum detail dari sudut pandangnya dari mana saja.

_Dari data yang telah diperolehsubyek IC terhadap indikator kata-kata atau teks tertulis
kita dapatkan bahwa data tersebut belum kredibel atau valid karenasubyek IC belum
mampu untuk menuliskan dan menjelaskan pada bagian mana yang terkait dengan
gamelan tersebut. Subyek IC hanya mengatakan bentuk umumnya saja antara
keterkaitan gamelan dan bangun datar belum detail dari sudut pandang yang mana.
Dalam hal ini, subyek IC belum memenuhi indikator kata-kata atau teks tertulis. _Dari
data yang telah diperoleh antara tahap pertama dan juga tahap kedua dalam hal hasil
tes tulis dan juga hasil wawancara belum memiliki kesamaan makna dimana subyek IC
belum konsisten kembali untuk menuliskan jawabannya dengan menggunakan
kata-kata atau teks tertulis.

pada tahap pertama subyek IC hanya menuliskan jenis dari bangun datar itu apa saja
tanpa menuliskan jawaban detail terkait gamelan dan bangun datar tersebut kemudian
pada tahap kedua subyek IC tidak konsisten kembali dalam hal menjawab soal. subyek
IC belum mampu untuk menuliskan dan menjelaskan pada bagian mana yang terkait
dengan gamelan tersebut. Ada hal yang berbeda sama sama memiliki kesamaan dalam
hal menyampaikan pada tahap pertama aupun tahap kedua subyek IC hanya



mengatakan bentuk umumnya dan hanya menyampaikan sebagian saja antara
keterkaitan gamelan dan bangun datar, belum detail dari sudut pandangnya dari mana
saja _ _



Pemaparan analisa dari hasil tes representasi matematik dan wawancara Tabel 4.41 Hasil
Tes Tulis subyek DM Indikator representasi visual (Diagram, tabel, atau grafik) _Subyek
belum mampu untuk menyelesaikan permasalahan dengan melibatkan representasi
visual dikarenakan subyek DM belum menunjukkan kembali informasi melalui tes tulis,
subyek DM hanya mengatakan melalui hasil wawancara.

__Siswa mampu belum mampumenunjukkan kembali informasi bahwasannya pada
media gamelan saron, peking, demung, kenong, bonang penerus, gong, slenthem,
bonang, kendang dan kethuk tersebut memiliki keterkaitan dengan materi keliling
bangun datar dan menunjukkan representasi visualnya berupa gambar. _ _Deskripsi
peneliti dari hasil tes representasi soal subyek indikator pertama sub pertama
Berdasarkan dari gambar terhadap indikator representasi visual (diagram, tabel, atau
grafik), Subyek DM belum mampumenunjukkan kembali informasi bahwasannya pada
media gamelan saron, peking, demung, kenong, bonang penerus, gong, slenthem,
bonang, kendang dan kethuk tersebut memiliki keterkaitan dengan materi keliling
bangun datar dan menunjukkan representasi visualnya berupa gambar. Tabel 4.42 Hasil
Wawancara Indikator Pertama sub pertama Hasil Wawancara _Keterangan _ _Pel
_Menurutmu informasi apa yang kamu peroleh dari soal tersebut ? _ _ _ _ _ DM1
_Macam-macam bangun datar _ _ _Indikator representasi visual _ _Pe2 _Bagaimana
langkah awal kamu dalam menyelesaikan soal tersebut ? _ _ _ _ _ DM2 _Mendengarkan
penjelasan dari kakak _ _ _Indikator representasi visual _ _Berdasarkan hasil wawancara
subyek DM, siswa sebenarnya dapat mengkaitkan media gamelan dengan materi
bangun datar dengan mengatakan macam-macam bangun datar serta mendengarkan
penjelasan menandakan subyek DM mengetahui keterkaitan antara media dan bangun
datar.

Berdasarkan hasil tes soal representasi subyek DM belum mampu menunjukkan kembali
informasi bahwasannya pada media gamelan saron, peking, demung, kenong, bonang
penerus, gong, slenthem, bonang, kendang dan kethuk tersebut memiliki keterkaitan
dengan materi keliling bangun datar dan menunjukkan representasi visualnya berupa
gambar. Hasil dari wawancara subyek DM, siswa sebenarnya dapat mengkaitkan media
gamelan dengan materi bangun datar dengan mengatakan macam-macam bangun
datar serta mendengarkan penjelasan menandakan subyek DM mengetahui keterkaitan
antara media dan bangun datar.

Dalam hal ini, hasil tes soal representasi dan juga hasil wawancara belum memiliki
kesamaan makna sehingga kedua data tersebut belum kredibel. Karena subyek DM
hanya mengatakan sebuah informasi melalui hasil wawancara tanpa menuliskan pada
bagian tes tertulis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subyek DM belum mampu untuk
menyelesaikan permasalahan dengan melibatkan representasi visual dikarenakan



subyek DM belum menunjukkan kembali informasi melalui tes tulis, subyek DM hanya
mengatakan melalui hasil wawancara.

Tabel 4.43 Hasil Tes Tulis Subyek DM Indikator representasi visual (gambar)
_Siswabelum mampu membuat gambar untuk memperjelas suatu masalah dan
membantu dalam penyelesaiannya. _ _Subyek DM belum mampu menggambar masing-
masing bangun datar yang sebelumnya dikaitkan dengan media gamelan. _ _Deskripsi
penelitian dari hasil tes soal subyek indikator pertama sub kedua Berdasarkan dari
gambar terhadap indikator representasi visual (gambar), Subyek DM belum mampu
menggambar masing- masing bangun datar yang sebelumnya dikaitkan dengan media
gamelan. Tabel 4.44 Hasil Wawancara Indikator Pertama sub kedua Hasil Wawancara
_Keterangan _ _Pe3 _Apakah kamu bisa menggambar bangun datar tersebut ? _ _ _ _
_DM3 _Bisa _ _ _Indikator Representasi Visual _ _Pe4 _Bagaimana cara menggambarnya ?
_____ DM4 _Mencontek video yang diberikan kakak kemarin Indikator Representasi
Visual _ _ Berdasarkan hasil wawancara Subyek DM, siswa sebenarnya bisa
menggambarkan dengan mengatakan bisa menandakan subyek DM mampu
menggambar bangun datar tersebut tetapi belum digambarkan pada bagian tes tulis.
Berdasarkan hasil tes soalSubyek DM belum mampu menggambar masing- masing
bangun datar yang sebelumnya dikaitkan dengan media gamelan.

Hasil wawancara siswa sebenarnya bisa menggambarkan dengan mengatakan bisa
menandakan subyek DM mampu menggambar bangun datar tersebut tetapi belum
digambarkan pada bagian tes tulis. Sehingga dari kedua data tersebut belum memiliki
kesamaan makna sehingga kedua data tersebut belum kredibel. Dengan demikian
belum terdapat komponen representasi visual melalui gambar Tabel 4.45 Hasil Tes Tulis
Subyek DM Indikator persamaan atau ekspresi matematis _Siswa mampu dalam
membuat persamaan atau model matematika. _ _/ Gambar 4.14 Subyek DM hanya
menuliskan beberapa rumus keliling bangun datar antara lain saron, demung, peking,
slenthem, bonang, bonang penerus dan untuk peking juga masih belum benar dalam
menuliskan rumusnya.

_ _Berdasarkan dari gambar terhadap indikator persamaan atau ekspresi matematis,
siswa hanya menuliskan beberapa rumus keliling bangun datar antara lain saron,
demung, peking, slenthem, bonang, bonang penerus dan untuk peking juga masih
belum benar dalam menuliskan rumusnya. Tabel 4.46 Hasil Wawancara Indikator Kedua
Hasil Wawancara _Keterangan _ _Pe5 _Apakah kamu mengetahui tentang rumusnya? _ _
__DMS5 _lya tahu _ _ _Indikator persamaan atau ekspresi matematis _ _Pe6 _Coba
sebutkan rumus-rumus bangun tersebut ? _ _ _ _ _ DM®6 _Saron persegi panjang 2 x p + |,
demung persegi panjang 2 x p + |, peking persegi panjang 2 x p + | _ _ _Indikator
persamaan atau ekspresi matematis _ _ Berdasarkan hasil wawancara subyek DM, siswa



mampu menunjukkan keterkaitan antara gamelan dan bangun datar dengan
mengetahui rumus-rumus keliling bangun datar dan hanya menyebutkan beberapa
rumus-rumus bangun datar yang ia ketahui atau belum lengkap.

Berdasarkan hasil tes soal subyek DM hanya menuliskan beberapa rumus keliling
bangun datar antara lain saron, demung, peking, slenthem, bonang, bonang penerus
dan untuk peking juga masih belum benar dalam menuliskan rumusnya. Hasil
wawancara Subyek DM dapat menunjukkan keterkaitan antara gamelan dan bangun
datar dengan mengetahui rumus-rumus keliling bangun datar dan hanya menyebutkan
beberapa rumus-rumus bangun datar yang ia ketahui atau belum lengkap. Dalam hal
ini, hasil dari tes soal dan juga tes wawancara tersebut memiliki kesamaan makna
sehingga kedua data tersebut kredibel.

Dengan demikian terdapat komponen persamaan atau ekspresi matematis tetapi
subyek DM hanya menyebutkan sebagian rumus bangun datar tersebut dan belum
lengkap Tabel 4.47 Hasil Tes Subyek DM Indikator kata-kata atau teks tertulis _Subyek
belum mampu untuk menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis.
__Subyek DM belum mampu untuk menuliskan jawaban keterkaitan antara gamelan
dengan bangun datar tersebut. _ _Berdasarkan dari gambar terhadap indikator kata-kata
atau teks tertulis, siswa belum mampu untuk menuliskan jawaban keterkaitan antara
gamelan dengan bangun datar tersebut. Tabel 4.48 Hasil Wawancara Indikator Ketiga
Hasil Wawancara _Keterangan _ _Pe7 _Apakah kamu mengetahui tentang bentuk dari
gamelan? ___ _ _ DM7 Tahu _ _ _Indikator kata-kata atau teks tertulis _ _Pe8
_Menurutmu apakah ada keterkaitan gamelan dengan bangun datar ? _ _ _ _ _
_ _Indikator kata-kata atau teks tertulis _ _Pe9 _Sebutkan keterkaitannya ? _ __ _ _ DM9
_Sama-sama bangun datar _ _ _Indikator kata-kata atau teks tertulis _ _ Berdasarkan hasil
wawancara subyek DM, siswa mengatakan hanya mengetahui tentang bentuk gamelan
serta keterkaitan dengan bangun datar tanpa menyebutkan keterkaitannya.

Berdasarkan hasil tes soal subyek DM terhadap indikator kata-kata atau teks tertulis,
Subyek DM belum mampu untuk menuliskan jawaban keterkaitan antara gamelan
dengan bangun datar tersebut. Dari hasil wawancara Subyek DM mengatakan hanya
mengetahui tentang bentuk gamelan serta keterkaitan dengan bangun datar tanpa
menyebutkan keterkaitannya. Dalam hal ini, hasil dari tes soal dan juga hasil dari
wawancara belum memiliki kesamaan makna maka data tersebut belum kredibel atau
valid dikarenakan subyek DM hanya mengetahui bentuk dari gamelan serta
keterkaitannya tanpa mampu untuk menuliskan maupun menyebutkan keterkaitan
gamelan dengan bangun datar.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subyek DM belum memenuhi indikator kata-kata



atau teks tertulistersebut



Subyek DM dalam menyelesaikan masalah keliling bangun datar subyek kemampuan
representasi matematik rendah kategori tinggi pada tahap pertama. Tabel 4.49 Hasil
Analisa Subyek DM Hasil tes tertulis _Data Tes Tertulis _Hasil Wawancara _Data
Wawancara _Uji Keabsahan Data _Indikator Yang Memenuhi _ _ _Subyek DM belum
mampu menunjukkan kembali informasi bahwasannya pada media gamelan saron,
peking, demung, kenong, bonang penerus, gong, slenthem, bonang, kendang dan
kethuk tersebut memiliki keterkaitan dengan materi keliling bangun datar dan
menunjukkan representasi visualnya berupa gambar.

_Pel _Menurutmu informasi apa yang kamu peroleh dari soal tersebut ? __DM1
_Macam-macam bangun datar _ _Pe2 _Bagaimana langkah awal kamu dalam
menyelesaikan soal tersebut ? _ _DM2 _Mendengarkan penjelasan dari kakak _ _
_Subyek DM sebenarnya dapat mengkaitkan media gamelan dengan materi bangun
datar dengan mengatakan macam-macam bangun datar serta mendengarkan
penjelasan menandakan subyek DM mengetahui keterkaitan antara media dan bangun
datar. _Dari kedua data tersebut belum memiliki kesamaan makna sehingga kedua data
tersebut belum kredibel.

Karena subyek DM hanya mengatakan sebuah informasi melalui hasil wawancara tanpa
menuliskan pada bagian tes tertulis _Subyek belum mampu untuk menyelesaikan
permasalahan dengan melibatkan representasi visual dikarenakan subyek DM belum
menunjukkan kembali informasi melalui tes tulis, subyek DM hanya mengatakan melalui
hasil wawancara. _ _ _Subyek DM belum mampu menggambar masing- masing bangun
datar yang sebelumnya dikaitkan dengan media gamelan. _Pe3 _Apakah kamu bisa
menggambar bangun datar tersebut ? _ _DM3 _Bisa _ _Pe4 _Bagaimana cara
menggambarnya ? __DM4 _Mencontek video yang diberikan kakak kemarin _ _ _Subyek
DM belum mampu menggambarkan masing-masing bangun datar dengan apa yang ia
ketahui sebelumnya.

Sebenarnya subyek bisa menggambarkan dengan mengatakan bisa menandakan
subyek DM mampu menggambar bangun datar tersebut tetapi belum digambarkan
pada bagian tes tulis _Dari kedua data tersebut belum memiliki kesamaan makna
sehingga kedua data tersebut belum kredibel. Dengan demikian belum terdapat
komponen representasi visual melalui gambar _Subyek belum mampu membuat
gambar untuk memperjelas suatu masalah dan membantu dalam penyelesaiannya. _ _/
_Subyek DM hanya menuliskan beberapa rumus keliling bangun datar antara lain saron,
demung, peking, slenthem, bonang, bonang penerus dan untuk peking juga masih
belum benar dalam menuliskan rumusnya.

_Pe5 _Apakah kamu mengetahui tentang rumusnya? __DM5 _lya tahu _ _Pe6 _Coba



sebutkan rumus-rumus bangun tersebut ? _ _DM®6 _Saron persegi panjang 2 x p + |,
demung persegi panjang 2 x p + |, peking persegi panjang 2 x p + | _ _ _Subyek DM
dapat menunjukkan keterkaitan antara gamelan dan bangun datar dengan mengetahui
rumus-rumus keliling bangun datar dan hanya menyebutkan beberapa rumus-rumus
bangun datar yang ia ketahui atau belum lengkap. _Dari kedua data tersebut memiliki
kesamaan makna sehingga kedua data tersebut kredibel.

Dengan demikian terdapat komponen persamaan atau ekspresi matematis tetapi
subyek DM hanya menyebutkan sebagian rumus bangun datar tersebut dan belum
lengkap _Subyek mampu dalam membuat persamaan atau model matematika. _ _
_Subyek DM belum mampu untuk menuliskan jawaban keterkaitan antara gamelan
dengan bangun datar tersebut. _Pe7 _Apakah kamu mengetahui tentang bentuk dari
gamelan ? __DM7 _Tahu _ _Pe8 _Menurutmu apakah ada keterkaitan gamelan dengan
bangun datar ? __DM8 _lya _ _Pe9 _Sebutkan keterkaitannya ? __DM9 _Sama-sama
bangun datar _ _ _Subyek DM mengatakan hanya mengetahui tentang bentuk gamelan
serta keterkaitan dengan bangun datar tanpa menyebutkan keterkaitannya.

_Dari kedua data tersebut belum memiliki kesamaan makna maka data tersebut belum
kredibel atau valid dikarenakan subyek DM hanya mengetahui bentuk dari gamelan
serta keterkaitannya tanpa mampu untuk menuliskan maupun menyebutkan keterkaitan
gamelan dengan bangun datar. _Subyek belum mampu untuk menjawab soal dengan
menggunakan kata-kata atau teks tertulis. _ _



Pemaparan analisa dari hasil tes representasi matematik dan wawancara Tabel 4.50
Hasil Tes Tulis subyek DM Indikator representasi visual (Diagram, tabel, atau grafik)
_Siswa dalam hal penyampaian belum mampu menunjukkan informasi kembali
mengenai keterkaitan gamelan dan bangun datar berbeda dengan saat pengerjaannya
masih belum mampu untuk menunjukkan kembali informasi _ _Siswa belum mampu
menunjukkan kembali informasi bahwasannya pada media gamelan peking, demung,
bonang, kendang memiliki keterkaitan dengan materi luas bangun datar dan hanya
langsung menjawab dengan menggunakan rumus tanpa sesuai dengan pertanyaan
yang ada disoal.

_ _Deskripsi peneliti dari hasil tes representasi soal subyek indikator pertama sub
pertama Berdasarkan dari gambar terhadap indikator representasi visual (diagram, tabel,
atau grafik), Subyek DM belum mampu menunjukkan kembali informasi bahwasannya
pada media gamelan peking, demung, bonang, kendang memiliki keterkaitan dengan
materi luas bangun datar dan hanya langsung menjawab dengan menggunakan rumus
tanpa sesuai dengan pertanyaan yang ada disoal. Tabel 4.51 Hasil Wawancara Indikator
Pertama sub pertama Hasil Wawancara _Keterangan _ _Pel _Menurutmu informasi apa
yang kamu peroleh dari soal tersebut ? _ _ _ _ _ DM1 _Mengenai bangun bangun datar _
___Pe2 _Bagaimana langkah awal kamu dalam menyelesaikan soal tersebut ? _
_DM2 _Mendengarkan penjelasan dari kakak Berdasarkan hasil wawancara

subyek DM, siswa mengatakan informasi yang diperoleh yaitu mengenai bangun
bangun datar yang berarti subyek DM belum focus dalam hal mengaitkan antara
gamelan dan bangun datar oleh karena itu subyek DM belum mampu menunnjukkan
kembali informasi.

Berdasarkan hasil tes soal representasi Subyek DM belum mampu menunjukkan kembali
informasi bahwasannya pada media gamelan peking, demung, bonang, kendang
memiliki keterkaitan dengan materi luas bangun datar dan hanya langsung menjawab
dengan menggunakan rumus tanpa sesuai dengan pertanyaan yang ada disoal. Hasil
dari wawancara Subyek DM mengatakan informasi yang diperoleh yaitu mengenai
bangun bangun datar yang berarti subyek DM belum fokus dalam hal mengaitkan
antara gamelan dan bangun datar oleh karena itu subyek DM belum mampu
menunnjukkan kembali informasi.

Dalam hal ini, hasil tes soal representasi dan juga hasil wawancara belum memiliki
kesamaan makna. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subyek DM belum memenubhi
indikator representasi visual Tabel 4.52 Hasil Tes Tulis Subyek DM Indikator representasi
visual (gambar) _Siswa belum mampu membuat gambar untuk memperjelas suatu
masalah dan membantu dalam penyelesaiannya. _ _Subyek DM belum mampu untuk
menggambar masing- masing bangun datar yang dikaitkan dengan media gamelan



pada soal yang sudah diberikan.

_ _Deskripsi penelitian dari hasil tes soal subyek indikator pertama sub kedua
Berdasarkan dari gambar terhadap indikator representasi visual (gambar), Subyek DM
belum mampu untuk menggambar masing- masing bangun datar yang dikaitkan
dengan media gamelan pada soal yang sudah diberikan. Tabel 4.53 Hasil Wawancara
Indikator Pertama sub kedua Hasil Wawancara _Keterangan _ _Pe3 _Apakah kamu bisa
menggambar bangun datar tersebut ? _ _ _ _ _ DM3 _Bisa Pe4 _Bagaimana cara
menggambarnya ? DM4 _Mencari dari google _ _ _ _ _ Berdasarkan hasil
wawancara subyek DM, siswa mengatakan bahwa bisa menggambar dengan cara
mencari digoogle hal ini menandakan bahwa subyek DM masih belum bisa

mengangan-angan seperti apa keterkaitan antara gamelan ini dengan bangun datar.

Berdasarkan hasil tes Subyek DM belum mampu untuk menggambar masing- masing
bangun datar yang dikaitkan dengan media gamelan pada soal yang sudah diberikan.
Hasil wawancara Subyek DM mengatakan bahwa bisa menggambar dengan cara
mencari digoogle hal ini menandakan bahwa subyek DM masih belum bisa
mengangan-angan seperti apa keterkaitan antara gamelan ini dengan bangun datar.
Sehingga dari kedua data tersebut tersebut memiliki kesamaan makna berarti belum
kredibel atau valid dikarenakan sama sama belum mampu untuk mengangan-angan
kemudian untuk menggambarkannya seperti apa. Tabel 4.54 Hasil Tes Tulis Subyek DM
Indikator persamaan atau ekspresi matematis _Siswa mampu dalam membuat
persamaan atau model matematika tetapi masih ada beberapa yang belum tepat.

_ _Subyek DM dapat menuliskan masing-masing rumus luas bangun datar sesuai
dengan apa yang ada disoal tes tetapi pada luas trapesium masih belum benar dalam
menuliskan rumusnya dan untuk hasil pengerjaannya luas persegi panjang yang ada
pada gamelan demung. Gambar 4.15 _ _Berdasarkan dari gambar terhadap indikator
persamaan atau ekspresi matematis, Subyek DM dapat menuliskan masing-masing
rumus luas bangun datar sesuai dengan apa yang ada disoal tes tetapi pada luas
trapesium masih belum benar dalam menuliskan rumusnya dan untuk hasil
pengerjaannya luas persegi panjang yang ada pada gamelan demung. Tabel 4.55 Hasil
Wawancara Indikator Kedua Hasil Wawancara _Keterangan _ _Pe5 _Apakah kamu
mengetahui tentang rumusnya? _ _ _ _ _ DMS5 _lya _ _ _Indikator persamaan atau ekspresi
matematis _ _Pe6 _Coba sebutkan rumus-rumus bangun tersebut ? __ _ __ DM6 _Keliling
persegi panjang 2 x p + |, luas s x s _ _ _Indikator persamaan atau ekspresi matematis _ _
Berdasarkan hasil wawancara subyek DM, siswa mampu mengetahui tentang rumus
yang ada disoal tetapi subyek DM hanya mengatakan keliling persegi panjang yang
bukan merupakan rumus yang ada disoal dan mengatakan rumus luas persegi.



Berdasarkan hasil tes soal Subyek DM dapat menuliskan masing-masing rumus luas
bangun datar sesuai dengan apa yang ada disoal tes tetapi pada luas trapesium masih
belum benar dalam menuliskan rumusnya dan untuk hasil pengerjaannya luas persegi
panjang yang ada pada gamelan demung. Hasil wawancara Subyek DM mengetahui
tentang rumus yang ada disoal tetapi subyek DM hanya mengatakan keliling persegi
panjang yang bukan merupakan rumus yang ada disoal dan mengatakan rumus luas
persegi. Dalam hal ini, hasil dari tes soal dan juga tes wawancara cenderung memiliki
kesamaan makna.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subyek DM mampu memenuhi indikator persamaan
atau ekspresi matematis, karena subyek DM menuliskan semua rumus kecuali rumus
trapesium yang belum tepat dan untuk wawancara hanya mengatakan rumus persegi
dan keliling persegi panjang yang bukan merupakan lingkup pada soal tersebut. Tabel
4.56 Hasil Tes Subyek DM Indikator kata-kata atau teks tertulis _Siswabelum mampu
untuk menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis _ _Subyek DM
belum mampu untuk menuliskan dan menjelaskan pada bagian mana yang terkait
dengan gamelan tersebut _ _Berdasarkan dari gambar terhadap indikator kata-kata atau
teks tertulis, Subyek DM belum mampu untuk menuliskan dan menjelaskan pada bagian
mana yang terkait dengan gamelan tersebut Tabel 4.57 Hasil Wawancara Indikator
Ketiga Hasil Wawancara _Keterangan _ _Pe7 _Apakah kamu mengetahui tentang bentuk
darigamelan? __ _ __ DM7 _Tahu Indikator kata-kata atau teks tertulis _ _Pe8
_Menurutmu apakah ada keterkaitan gamelan dengan bangun datar ? _ _ _ _ _
_ _Indikator kata-kata atau teks tertulis _ _Pe9 _Sebutkan keterkaitannya ? _ _ __ _ DM9
_Berbentuk bangun datar

_____ Berdasarkan hasil wawancara subyek DM, siswa hanya
mengetahui bentuk dari gamelan tersebut dan mengatakan ada keterkaitan antara
gamelan dan juga bangun datar tetapi tidak menyebutkan apa saja keterkaitannya.
Berdasarkan hasil tes soal Subyek DM belum mampu untuk menuliskan dan
menjelaskan pada bagian mana yang terkait dengan gamelan tersebut.

Dari hasil wawancara Subyek DM hanya mengetahui bentuk dari gamelan tersebut dan
mengatakan ada keterkaitan antara gamelan dan juga bangun datar tetapi tidak
menyebutkan apa saja keterkaitannya. Dalam hal ini, kedua data tersebut belum bisa
dikatakan valid dikarenakan Subyek DM belum mampu untuk menuliskan dan
menjelaskan pada bagian mana yang terkait dengan gamelan tersebut dan juga hanya
mengetahui bentuk dari gamelan tersebut dan mengatakan ada keterkaitan antara
gamelan dan juga bangun datar tetapi tidak menyebutkan apa saja keterkaitannya.



Subyek DM dalam menyelesaikan masalah keliling bangun datar subyek kemampuan
representasi matematik rendah kategori tinggi pada tahap kedua.

Tabel 4.58 Hasil Analisa Subyek DM Hasil tes tertulis _Data Tes Tertulis _Hasil
Wawancara _Data Wawancara _Uji Keabsahan Data _Indikator Yang Memenuhi _ _
_Subyek DM belum mampu menunjukkan kembali informasi bahwasannya pada media
gamelan peking, demung, bonang, kendang memiliki keterkaitan dengan materi luas
bangun datar dan hanya langsung menjawab dengan menggunakan rumus tanpa sesuai
dengan pertanyaan yang ada disoal.

_Pel _Menurutmu informasi apa yang kamu peroleh dari soal tersebut ? __DM1
_Mengenai bangun bangun datar _ _Pe2 _Bagaimana langkah awal kamu dalam
menyelesaikan soal tersebut ? __DM2 _Mendengarkan penjelasan dari kakak _ _
_Subyek DM mengatakan informasi yang diperoleh yaitu mengenai bangun bangun
datar yang berarti subyek DM belum focus dalam hal mengaitkan antara gamelan dan
bangun datar oleh karena itu subyek DM belum mampu menunnjukkan kembali
informasi. _Dari kedua data tersebut memiliki kesamaan makna dalam hal sama-sama
belum menunjukkan informasi kembali sehingga kedua data tersebut belum kredibel
atau valid _Subyek DM dalam hal penyampaian belum mampu menunjukkan informasi
kembali mengenai keterkaitan gamelan dan bangun datar berbeda dengan saat
pengerjaannya masih belum mampu untuk menunjukkan kembali informasi _ _ _Subyek
DM belum mampu untuk menggambar masing- masing bangun datar yang dikaitkan
dengan media gamelan pada soal yang sudah diberikan.

_Pe3 _Apakah kamu bisa menggambar bangun datar tersebut ? __DM3 _Bisa _ _Pe4
_Bagaimana cara menggambarnya ? _ _DM4 _Mencari dari google _ _ _Subyek DM
mengatakan bahwa bisa menggambar dengan cara mencari digoogle hal ini
menandakan bahwa subyek DM masih belum bisa mengangan-angan seperti apa
keterkaitan antara gamelan ini dengan bangun datar. _Dari kedua data tersebut memiliki
kesamaan makna dalam hal sama sama belum mampu untuk mengangan-angan
kemudian untuk menggambarkannya seperti apa. _Subyek belum mampu membuat
gambar untuk memperjelas suatu masalah dan membantu dalam penyelesaiannya.

__/ _Subyek DM dapat menuliskan masing-masing rumus luas bangun datar sesuai
dengan apa yang ada disoal tes tetapi pada luas trapesium masih belum benar dalam
menuliskan rumusnya dan untuk hasil pengerjaannya luas persegi panjang yang ada
pada gamelan demung. _Pe5 _Apakah kamu mengetahui tentang rumusnya? __DM5
_lya __Pe6 _Coba sebutkan rumus-rumus bangun tersebut ? __DM6 _Keliling persegi
panjang 2 x p + |, luas s x s _ __Subyek DM mengetahui tentang rumus yang ada disoal
tetapi subyek DM hanya mengatakan keliling persegi panjang yang bukan merupakan



rumus yang ada disoal dan mengatakan rumus luas persegi _Dari kedua data tersebut
belum memiliki kesamaan makna karena subyek DM menuliskan semua rumus kecuali
rumus trapezium yang belum tepat dan untuk wawancara hanya mengatakan rumus
persegi dan keliling persegi panjang yang bukan merupakan lingkup pada soal tersebut.
_Subyek mampu dalam membuat persamaan atau model matematika tetapi masih ada
beberapa yang belum tepat.

_ _Subyek DM belum mampu untuk menuliskan dan menjelaskan pada bagian mana
yang terkait dengan gamelan tersebut _Pe7 _Apakah kamu mengetahui tentang bentuk
dari gamelan ? __DM7 _Tahu _ _Pe8 _Menurutmu apakah ada keterkaitan gamelan
dengan bangun datar ? _ _DM8 _lya _ _Pe9 _Sebutkan keterkaitannya ? __DM9
_Berbentuk bangun datar _ _ _Subyek DM hanya mengetahui bentuk dari gamelan
tersebut dan mengatakan ada keterkaitan antara gamelan dan juga bangun datar tetapi
tidak menyebutkan apa saja keterkaitannya. _Dari hasil kedua data tersebut belum bisa
dikatakan valid dikarenakan Subyek DM belum mampu untuk menuliskan dan
menjelaskan pada bagian mana yang terkait dengan gamelan tersebut dan juga hanya
mengetahui bentuk dari gamelan tersebut dan mengatakan ada keterkaitan antara
gamelan dan juga bangun datar tetapi tidak menyebutkan apa saja keterkaitannya.

_Subyek belum mampu untuk menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks
tertulis _ _



Uraian Data Triangulasi Waktu subyek DM pada tes representasi dan wawancara Uraian
Data Hasil Representasi Matematik Siswa pada Komponen Representasi Visual (
Diagram, tabel, atau grafik ) Berdasarkan data hasil yang diperoleh dari tes tulis dan
wawacara pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua bahwasannya subyek DM
belum mampu untuk menunjukkan kembali informasi bahwa media gamelan dapat
dikaitkan dengan bangun datar dan hanya langsung menjawab dengan mengunakan
rumus pada tahap kedua tanpa menunnjukkan sebuah informasi.

Berbeda dengan hasil dari wawancara antara tahap pertama dengan tahap kedua bahwa
subyek DM mengatakan macam-macam bangun datar serta mendengarkan penjelasan
menandakan subyek DM mengetahui keterkaitan antara media dan bangun datar, pada
tahap kedua subyek DM belum konsisten dalam menjawab hal terlihat bahwa subyek
DM mengatakan informasi yang diperoleh yaitu mengenai bangun bangun datar yang
berarti subyek DM belum fokus dalam hal mengaitkan antara gamelan dan bangun
datar oleh karena itu subyek DM belum mampu menunnjukkan kembali informasi
Uraian Data Hasil Representasi Matematik Siswa pada Komponen Representasi Visual (
Gambar ) Berdasarkan data yang diperoleh tahap pertama dan juga tahap kedua pada
hasil tes tulis maupun hasil wawancara bahwasannya data tersebut belum kredibel atau
valid karena subyek DM pada tahap pertama dan kedua belum mampu untuk
menggambarkan masing-masing bangun datar yang dikaitkan dnegan media gamelan.

Untuk hasil wawancara tahap pertama Subyek DM sebenarnya bisa menggambarkan
dengan mengatakan bisa menandakan subyek DM mampu menggambar bangun datar
tersebut berbeda dengan tahap kedua Subyek DM mengatakan bahwa bisa
menggambar dengan cara mencari digoogle hal ini menandakan bahwa subyek DM
masih belum bisa mengangan-angan seperti apa keterkaitan antara gamelan ini dengan
bangun datar, tetapi dalam ini subyek DM belum mampu untuk mengambarkan sebuah
bangun datar yang ada kaitannya dengan indikator representasi matematik Uraian Data
Hasil Representasi Matematik Siswa pada Komponen Persamaan atau ekspresi
matematis Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes amupun hasil wawancara pada
tahap pertama dan tahap kedua bahwa data tersebut memiliki kesamaan makna berarti
subyek DM mampu untuk menunjukkan sebuah model matematika untuk menjawab
suatu permasalahan walaupun ada kekurangan yang dituliskan oleh subyek DM antara
lain pada tahap pertama masih belum benar dalam menuliskan rumus keliling dengan
bermediakan gamelan peking serta dalam wawancara subyek DM hanya menyebutkan
beberapa rumus bangun datar yang ia ketahui.

Untuk tahap kedua subyek DM mampu untuk menuliskan rumus luas bangun datar
yang terkait dengan soal tetapi pada luas trapesium masih belum benar dalam
menuliskan rumusnya dan untuk hasil pengerjaannya luas persegi panjang yang ada



pada gamelan demung serta untuk hasil wawancaranya subyek DM hanya mengatakan
keliling persegi panjang yang bukan merupakan rumus yang ada disoal dan
mengatakan rumus luas persegi. Uraian Data Hasil Representasi Matematik Siswa pada
Komponen Kata-kata atau teks tertulis Berdasarkan dari data yang diperoleh antara
tahap pertama dan kedua dari hasil tes tulis dan juga tes wawancara masing-masing
data tersebut sama-sama belum kredibel atau valid hal ini berarti subyek DM belum
mampu untuk menuliskan atau menunjukkan jawaban keterkaitan antara gamelan dan
juga bangun datar pada sisi/bagian mana.

Untuk tahap pertama dan kedua pada hasil wawancara bahwa subyek DM hanya
mengetahui tentang bentuk dari gamelan tersebut tanpa mengatakan keterkaitannya
antara gamelan dan juga bangun datar yang dimaksudkan dalam soal.



Tabel 4.59 Triangulasi Waktu Subyek DM Indikator Representasi Matematik _Pertemuan
Pertama _Pertemuan Kedua _Uji Keabsahan Data _ _Representasi Visual ( Diagram, tabel,
atau grafik ) _Berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara kita dapatkan bahwa data
tersebut belum kredibel atau valid karena subyek DM belum mampu menunjukkan
kembali informasi bahwasannya pada media gamelan saron, peking, demung, kenong,
bonang penerus, gong, slenthem, bonang, kendang dan kethuk tersebut memiliki
keterkaitan dengan materi keliling bangun datar dan menunjukkan representasi
visualnya berupa gambar.

Subyek DM sebenarnya dapat mengkaitkan media gamelan dengan materi bangun
datar dengan mengatakan macam-macam bangun datar serta mendengarkan
penjelasan menandakan subyek DM mengetahui keterkaitan antara media dan bangun
datar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subyek DM belum mampu untuk
menyelesaikan permasalahan dengan melibatkan representasi visual dikarenakan
subyek DM belum menunjukkan kembali informasi melalui tes tulis, subyek DM hanya
mengatakan melalui hasil wawancara. _Berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara kita
dapatkan bahwa data tersebut belum kredibel atau valid karena Subyek DM belum
mampu menunjukkan kembali informasi bahwasannya pada media gamelan peking,
demung, bonang, kendang memiliki keterkaitan dengan materi luas bangun datar dan
hanya langsung menjawab dengan menggunakan rumus tanpa sesuai dengan
pertanyaan yang ada disoal.

Subyek DM mengatakan informasi yang diperoleh yaitu mengenai bangun bangun
datar yang berarti subyek DM belum focus dalam hal mengaitkan antara gamelan dan
bangun datar oleh karena itu subyek DM belum mampu menunnjukkan kembali
informas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subyek IC belum memenuhi indikator
representasi visual (Diagram, tabel, atau grafik ). _Berdasarkan data hasil yang diperoleh
dari tes tulis dan wawacara pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua
bahwasannya subyek DM belum mampu untuk menunjukkan kembali informasi bahwa
media gamelan dapat dikaitkan dengan bangun datar dan hanya langsung menjawab
dengan mengunakan rumus pada tahap kedua tanpa menunnjukkan sebuah informasi.

Berbeda dengan hasil dari wawancara antara tahap pertama dengan tahap kedua bahwa
subyek DM mengatakan macam-macam bangun datar serta mendengarkan penjelasan
menandakan subyek DM mengetahui keterkaitan antara media dan bangun datar, pada
tahap kedua subyek DM belum konsisten dalam menjawab hal terlihat bahwa subyek
DM mengatakan informasi yang diperoleh yaitu mengenai bangun bangun datar yang
berarti subyek DM belum focus dalam hal mengaitkan antara gamelan dan bangun
datar oleh karena itu subyek DM belum mampu menunnjukkan kembali informasi _
_Representasi Visual ( Gambar ) _Berdasarkan data pada tabel diatas, hasil tes tulis dan



wawancara kita dapatkan bahwa data tersebut belum kredibel atau valid karena Subyek
DM belum mampu menggambar masing- masing bangun datar yang sebelumnya
dikaitkan dengan media gamelan. Subyek DM sebenarnya bisa menggambarkan dengan
mengatakan bisa menandakan subyek DM mampu menggambar bangun datar tersebut
tetapi belum digambarkan pada bagian tes tulis.

_Berdasarkan data pada tabel diatas, hasil tes tulis dan wawancara kita dapatkan bahwa
data tersebut belum kredibel atau valid karena Subyek DM belum mampu untuk
menggambar masing- masing bangun datar yang dikaitkan dengan media gamelan
pada soal yang sudah diberikan. Subyek DM mengatakan bahwa bisa menggambar
dengan cara mencari digoogle hal ini menandakan bahwa subyek DM masih belum bisa
mengangan-angan seperti apa keterkaitan antara gamelan ini dengan bangun datar.
_Berdasarkan data yang diperoleh tahap pertama dan juga tahap kedua pada hasil tes
tulis maupun hasil wawancara bahwasannya data tersebut belum kredibel atau valid
karena subyek DM pada tahap pertama dan kedua belum mampu untuk
menggambarkan masing-masing bangun datar yang dikaitkan dnegan media gamelan.

Untuk hasil wawancara tahap pertama Subyek DM sebenarnya bisa menggambarkan
dengan mengatakan bisa menandakan subyek DM mampu menggambar bangun datar
tersebut berbeda dengan tahap kedua Subyek DM mengatakan bahwa bisa
menggambar dengan cara mencari digoogle hal ini menandakan bahwa subyek DM
masih belum bisa mengangan-angan seperti apa keterkaitan antara gamelan ini dengan
bangun datar, tetapi dalam ini subyek DM belum mampu untuk mengambarkan sebuah
bangun datar yang ada kaitannya dengan indikator representasi matematik _
_Persamaan atau ekspresi matematis _Berdasarkan data hasil tes tulis dan wawancara
kita dapatkan bahwa data tersebut kredibel atau valid karena subyek DM mampu
menuliskan beberapa rumus keliling bangun datar antara lain saron, demung, peking,
slenthem, bonang, bonang penerus walaupun untuk peking juga masih belum benar
dalam menuliskan rumusnya.

Subyek DM dapat menunjukkan keterkaitan antara gamelan dan bangun datar dengan
mengetahui rumus-rumus keliling bangun datar dan hanya menyebutkan beberapa
rumus-rumus bangun datar yang ia ketahui. _Berdasarkan data hasil tes tulis dan
wawancara kita dapatkan bahwa data tersebut kredibel atau valid karena Subyek DM
dapat menuliskan masing-masing rumus luas bangun datar sesuai dengan apa yang ada
disoal tes tetapi pada luas trapesium masih belum benar dalam menuliskan rumusnya
dan untuk hasil pengerjaannya luas persegi panjang yang ada pada gamelan demung.

Subyek DM mengetahui tentang rumus yang ada disoal tetapi subyek DM hanya
mengatakan keliling persegi panjang yang bukan merupakan rumus yang ada disoal



dan mengatakan rumus luas persegi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subyek DM
mampu memenuhi indikator persamaan atau ekspresi matematis, karena subyek DM
menuliskan semua rumus kecuali rumus trapesium yang belum tepat dan untuk
wawancara hanya mengatakan rumus persegi dan keliling persegi panjang yang bukan
merupakan lingkup pada soal tersebut.

_Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes amupun hasil wawancara pada tahap
pertama dan tahap kedua bahwa data tersebut memiliki kesamaan makna berarti
subyek DM mampu untuk menunjukkan sebuah model matematika untuk menjawab
suatu permasalahan walaupun ada kekurangan yang dituliskan oleh subyek DM antara
lain pada tahap pertama masih belum benar dalam menuliskan rumus keliling dengan
bermediakan gamelan peking serta dalam wawancara subyek DM hanya menyebutkan
beberapa rumus bangun datar yang ia ketahui. Untuk tahap kedua subyek DM mampu
untuk menuliskan rumus luas bangun datar yang terkait dengan soal tetapi pada luas
trapesium masih belum benar dalam menuliskan rumusnya dan untuk hasil
pengerjaannya luas persegi panjang yang ada pada gamelan demung serta untuk hasil
wawancaranya subyek DM hanya mengatakan keliling persegi panjang yang bukan
merupakan rumus yang ada disoal dan mengatakan rumus luas persegi.

_ _Kata-kata atau teks tertulis _Dari data yang telah diperolehterhadap indikator
kata-kata atau teks tertulis kita dapatkan bahwa data tersebut belum kredibel atau valid
karena Subyek DM belum mampu untuk menuliskan jawaban keterkaitan antara
gamelan dengan bangun datar tersebut. Subyek DM mengatakan hanya mengetahui
tentang bentuk gamelan serta keterkaitan dengan bangun datar tanpa menyebutkan
keterkaitan antara gamelan dengan bangun datar. _Dari data yang telah
diperolehsubyek DM terhadap indikator kata-kata atau teks tertulis kita dapatkan bahwa
data tersebut belum kredibel atau valid karena Subyek DM belum mampu untuk
menuliskan dan menjelaskan pada bagian mana yang terkait dengan gamelan tersebut
dan juga hanya mengetahui bentuk dari gamelan tersebut dan mengatakan ada
keterkaitan antara gamelan dan juga bangun datar tetapi tidak menyebutkan apa saja
keterkaitannya.

Subyek DM hanya mengetahui bentuk dari gamelan tersebut dan mengatakan ada
keterkaitan antara gamelan dan juga bangun datar tetapi tidak menyebutkan apa saja
keterkaitannya. Dalam hal ini, subyek DM belum memenuhi indikator kata-kata atau teks
tertulis. _Berdasarkan dari data yang diperoleh antara tahap pertama dan kedua dari
hasil tes tulis dan juga tes wawancara masing-masing data tersebut sama-sama belum
kredibel atau valid hal ini berarti subyek DM belum mampu untuk menuliskan atau
menunjukkan jawaban keterkaitan antara gamelan dan juga bangun datar pada
sisi/bagian mana.



Untuk tahap pertama dan kedua pada hasil wawancara bahwa subyek DM hanya
mengetahui tentang bentuk dari gamelan tersebut tanpa mengatakan keterkaitannya
antara gamelan dan juga bangun datar yang dimaksudkan didalam soal. _ _



Interprestasi dan Pembahasan Interprestasi Peneliti Terhadap Teori Pada teori yang
digunakan dalam penelitian ini menurut (NCTM, 2000) dalam (Mudzakir, 2006)
mengelompokkan representasi matematik dalam tiga representasi yang utama, yaitu 1.
Representasi visual berupa diagram, grafik, atau tabel, dan gambar; 2. Persamaan atau
ekspresi matematika; dan 3. Kata-kata atau teks tertulis.

Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan untuk mengungkapkan
suatu ide matematika yang ditampilkan sebagai bentuk yang mewakili situasi masalah
guna menemukan solusi dari masalah tersebut dan dapat diukur melalui indikator
kemampuan representasi matematis yakni 1) Siswa dapat membuat gambar pola-pola
geometri untuk memperjelas masalah; 2) Siswa dapat membuat persamaan atau
ekspresi matematis; dan 3) Siswa dapat menuliskan langkah-langkah penyelesaian
masalah matematika dengan kata-kata. Interprestasi Peniliti Terhadap Subyek Penelitian
Interprestasi peneliti terhadap subyek AN Uraian Data Hasil Representasi Matematik
Siswa pada Komponen Representasi Visual ( Diagram, tabel, atau grafik ) Proses yang
terjadi pada indikator bagian komponen Representasi Visual ( Diagram, tabel, atau
grafik ). Subyek AN mampu mengkaitkan media gamelan dengan materi bangun datar.

Subyek AN mampu menunjukkan kembali informasi bahwa pada media gamelan
memiliki keterkaitan dengan keliling maupun luas bangun datar dan subyek AN
menunjukkan representasi visualnya berupa gambar. Uraian Data Hasil Representasi
Matematik Siswa pada Komponen Representasi Visual ( Gambar ) Proses yang terjadi
pada indikator bagian komponen Representasi Visual ( Gambar ). Subyek AN mampu
menggambar masing- masing bangun datar yang sebelumnya dikaitkan dengan media
gamelan, kecuali pada gamelan peking karena masih belum benar dalam hal
keterkaitannya.

Pada tahap kedua Subyek AN mampu menggambar masing- masing bangun datar yang
dikaitkan dengan media gamelan pada soal yang sudah diberikan Uraian Data Hasil
Representasi Matematik Siswa pada Komponen Persamaan atau ekspresi matematis
Proses yang terjadi pada indikator bagiankomponen Persamaan atau ekspresi
matematis. Subyek AN sudah menuliskan masing-masing rumus dari bangun datar akan
tetapi ada kekurangan dalam menuliskan masing-masing rumus bangun datar misalnya
pada tahap pertama Subyek AN mampu menuliskan masing-masing rumus keliling
bangun datar kecuali rumus trapesium belum dituliskan dan juga dalam hal
menyampaikan rumus keliling persegi belum benar karena mengatakan rumus luas
persegi dan belum menyebutkan rumus trapezium.

Pada tahap kedua dalam hal menyampaikan belum ada rumus bangun datar trapesium
akan tetapi pada rumus-rumus lainnya sudah benar. Uraian Data Hasil Representasi



Matematik Siswa pada Komponen Kata-kata atau teks tertulis Proses yang terjadi pada
indikator bagian komponen kata-kata atau teks tertulissubyek AN hanya menuliskan
jenis dari bangun datar itu apa saja tanpa menuliskan detail mengenai bentuk dari
masing-masing gamelan. Subyek AN mengatakan bentuk umumnya saja antara
keterkaitan gamelan dan bangun datar belum detail dari sudut pandang apa saja yag
bisa dikaitkan antara gamelan dan juga bangun datar.

Interprestasi peneliti terhadap subyek IC Uraian Data Hasil Representasi Matematik
Siswa pada Komponen Representasi Visual ( Diagram, tabel, atau grafik ) Proses yang
terjadi pada indikator bagian komponenrepresentasi visual (Diagram, tabel, atau grafik ).
Subyek IC belum konsisten untuk menunjukkan atau menuliskan kembali informasi
bahwasanya dari media gamelan dan bangun datar terdapat keterkaitan tetapi dalam
hal menyampaikan sebenarnya subyek IC bisa menunjukkan kembali informasi yang ia
dapatkan, pada pertemuan subyek IC bisa menyampaikan informasi dan pada
pertemuan kedua juga menunjukkan kembali informasi bahwasanya subyek IC bisa
untuk mengangan-angan keterkaitan antara media gamelan dan bangun datar.

Uraian Data Hasil Representasi Matematik Siswa pada Komponen Representasi Visual (
Gambar ) Proses yang terjadi pada indikator bagian komponenrepresentasi visual (
gambar subyek IC mampu menuliskan / mengambar bangun datar yang telah dikaitkan
dengan media gamelan ). Pada tahap kedua subyek IC belum konsisten, subyek IC
belum mampu untuk menggambarkan kembali bangun datar yang telah dikaitkan
dengan media gamelan. Subyek IC mangatakan bisa menggambarkan bangun datar
yang sudah dikaitkan dengan gamelan Uraian Data Hasil Representasi Matematik Siswa
pada Komponen Persamaan atau ekspresi matematis Proses yang terjadi pada indikator
bagian komponen persamaan atau ekspresi matematis.

Subyek IC mampu untuk menuliskan rumus dari bangun datar tersebut tetapi ada
kekurangan yang dialami oleh subyek IC yaitu pada pertemuan pertama menuliskan
rumus keliling bangun datar masih belum benar pada bagian gamelan peking dalam
penulisannya rumus trapesium belum dituliskan dan subyek IC belum mengatakan
mengenai rumus trapesium. Pada tahap kedua subyek IC mampu untuk menuliskaan
semua masing-masing rumus dari luas bangun datar. Subyek IC belum mengatakan
bangun datar persegi.. Uraian Data Hasil Representasi Matematik Siswa pada Komponen
Kata-kata atau teks tertulis Proses yang terjadi pada indikator bagian komponen
kata-kata atau teks tertulissubyek IC belum konsisten kembali untuk menuliskan
jawabannya dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis.

pada tahap pertama subyek IC hanya menuliskan jenis dari bangun datar itu apa saja
tanpa menuliskan jawaban detail terkait gamelan dan bangun datar tersebut kemudian



pada tahap kedua subyek IC tidak konsisten kembali dalam hal menjawab soal. subyek
IC belum mampu untuk menuliskan dan menjelaskan pada bagian mana yang terkait
dengan gamelan tersebut. Subyek IC hanya mengatakan bentuk umumnya dan hanya
menyampaikan sebagian saja antara keterkaitan gamelan dan bangun datar, belum
detail dari sudut pandangnya dari mana saja Interprestasi peneliti terhadap subyek DM
Uraian Data Hasil Representasi Matematik Siswa pada Komponen Representasi Visual (
Diagram, tabel, atau grafik ) Proses yang terjadi pada indikator bagian komponen
representasi visual (Diagram, tabel, atau grafik ) subyek DM belum mampu untuk
menunjukkan kembali informasi bahwa media gamelan dapat dikaitkan dengan bangun
datar dan hanya langsung menjawab dengan mengunakan rumus pada tahap kedua
tanpa menunnjukkan sebuah informasi.

Pada tahap pertama subyek DM mengatakan macam-macam bangun datar serta
mendengarkan penjelasan menandakan subyek DM mengetahui keterkaitan antara
media dan bangun datar, pada tahap kedua subyek DM belum konsisten dalam
menjawab hal terlihat bahwa subyek DM mengatakan informasi yang diperoleh yaitu
mengenai bangun bangun datar yang berarti subyek DM belum focus dalam hal
mengaitkan antara gamelan dan bangun datar. Uraian Data Hasil Representasi
Matematik Siswa pada Komponen Representasi Visual ( Gambar ) Proses yang terjadi
pada indikator bagian komponen Representasi Visual ( Gambar )subyek DM belum
mampu untuk menggambarkan masing-masing bangun datar yang dikaitkan dnegan
media gamelan.

Pada bagian tahap pertama Subyek DM sebenarnya bisa menggambarkan dengan
mengatakan bisa menandakan subyek DM mampu menggambar bangun datar tersebut
berbeda dengan tahap kedua Subyek DM mengatakan bahwa bisa menggambar
dengan cara mencari digoogle hal ini menandakan bahwa subyek DM masih belum bisa
mengangan-angan seperti apa keterkaitan antara gamelan ini dengan bangun datar.
Uraian Data Hasil Representasi Matematik Siswa pada Komponen Persamaan atau
ekspresi matematis Proses yang terjadi pada indikator bagian komponen Persamaan
atau ekspresi matematissubyek DM mampu untuk menunjukkan sebuah model
matematika untuk menjawab suatu permasalahan walaupun ada kekurangan yang
dituliskan yang terjadi pada tahap pertama masih belum benar dalam menuliskan rumus
keliling dengan bermediakan gamelan peking dan subyek DM hanya menyebutkan
beberapa rumus bangun datar yang ia ketahui.

Subyek DM mampu untuk menuliskan rumus luas bangun datar yang terkait dengan
soal tetapi pada luas trapesium masih belum benar dalam menuliskan rumusnya dan
untuk hasil pengerjaannya luas persegi panjang yang ada pada gamelan demung.
Subyek DM hanya mengatakan keliling persegi panjang yang bukan merupakan rumus



yang ada disoal dan mengatakan rumus luas persegi. Uraian Data Hasil Representasi
Matematik Siswa pada Komponen Kata-kata atau teks tertulis Proses yang terjadi pada
indikator bagian komponen kata-kata atau teks tertulis subyek DM belum mampu untuk
menuliskan atau menunjukkan jawaban keterkaitan antara gamelan dan juga bangun
datar pada sisi/bagian mana yang ada pada tahap pertama dan kedua tes tulis dan
wawancaraa.

Subyek DM hanya mengetahui tentang bentuk dari gamelan tersebut tanpa
mengatakan keterkaitannya antara gamelan dan juga bangun datar yang dimaksudkan
dalam soal.



BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN Simpulan Hasil penelitian yang dilakukan
oleh peneliti selama kegiatan penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut. Deskripsikan
representasi matematik siswa berkemampuan tinggi dalam kategori tinggi dengan
model pembelajaran Discovery Learning bermedia Gamelan.

Siswa yang memiliki kemampuan representasi matematik tinggi dalam kategori tinggi
dapat mengerjakan dengan jelas dan urut. Siswa mampu dalam menunjukkan kembali
informasi bahwa dalam media gamelan ada keterkaitan dengan bangun datar dan juga
menunjukkan representasi visualnya melalui gambar. Siswa mampu mennggambarkan
masing-masing bangun datar yang telah dikaitkan dengan media gamelan. Siswa
mampu dalam menuliskan masing-masing rumus bangun datar.

Siswa mampu mengaitkan gamelan dan bangun datar dengan menjawab menggunakan
kata-kata atau teks tertulis. Deskripsikan representasi matematik siswa berkemampuan
sedang dalam kategori tinggi dengan model pembelajaran Discovery Learning bermedia
Gamelan. Siswa yang memiliki kemampuan representasi matematik sedang dalam
kategori tinggi dapat mengerjakan dengan urut. Siswa belum konsisten



untuk menunjukkan atau menuliskan kembali informasi bahwasanya dari media
gamelan dan bangun datar terdapat keterkaitan. Siswa mampu menggambarkan
bangun datar yang telah dikaitkan dengan media gamelan tetapi juga belum konsisten
pada tahap yang kedua. Siswa mampu untuk menuliskan rumus dari bangun datar
tersebut tetapi masih ada kekurangan dalam hal menjawab.

Siswa belum konsisten kembali untuk menuliskan jawabannya dengan menggunakan
kata-kata atau teks tertulis dimana dalam tahap pertama siswa menjawab dengan
menggunakan kata-kata atau teks tertulis dan pada tahap kedua belum menuliskan
menggunakan kata-kata atau teks tertulis. Deskripsikan representasi matematik siswa
berkemampuan rendahdalam kategori tinggi dengan model pembelajaran Discovery
Learning bermedia Gamelan. Siswa yang memiliki kemampuan representasi matematik
rendah dalam kategori tinggi dapat menunjukkan kembali informasi bahwa media
gamelan dapat dikaitkan dengan bangun datar walaupun masih ada kekurangan.

Siswa belum mampu untuk menggambarkan masing-masing bangun datar yang
dikaitkan dnegan media gamelan. Siswa dapat menunjukkan sebuah model matematika
dalam menjawab suatu permasalahan walaupun ada kekurangan yang dituliskan. Siswa
belum mampu untuk menuliskan atau menunjukkan jawaban keterkaitan antara
gamelan dan juga bangun datar dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis.
Implikasi Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara
teoritis dan praktis sebagai berikut.

Implikasi Teoritis Secara teoritis penelitian ini menunjukkan bagaimana deskripsi
representasi matematik masing-masing kategori dalam memecahkan sebuah
permasalah bangun datar yang dikaitkan dengan media gamelan. Dari hasil ini peneliti
mendeskripsikan proses kemampuan representasi matematik siswa sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing kategori siswa. Oleh karena itu dalam
penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi bagi guru dalam menyelesaikan
pembelajaran bisa menggunakan supaya siswa mudah memahami dan mengerti
bangun yang bisa dikaitkan dengan lingkungan sekitar serta harus sesuuai dengan
kemampuan yang dimiliki siswa sehingga siswa mampu dengan mudah menyerap
materi yang diberikan. Imlikasi Praktis Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
masukan bagi guru dan evaluasi bagi pengembang pembelajaran matematika.

Dari hasil penelitian ini diharapkan guru semakin kreatif dan inovatif dalam
melaksanakan pembelajaran yang bisa menggunakan berbagai macam media yag ada
disekitar khususnya untuk menggali proses representasi matematik siswa. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan penelitian di atas dapat disampaikan saran sebagai berikut.
Guru diharapkan untuk melatih kemampuan representasi matematik siswa, agar siswa



tidak merasa kesulitan dalam mempelajari misal materi bangun datar yang bisa
dikaitkan dengan media gamelan atau media yang lainnya.

Guru seharusnya mempertimbangkan kemampuan siswa satu dengan yang lain
dikarenakan masing-masing dari siswa memiliki daya tangkap yang berbeda dalam
memahami soal. Bagi siswa diharapkan untuk meningkatkan kemampuan yang dimiliki
khususnya yang memiliki kemampuan rendah dengan cara berlatih mengerjakan
berbagai macam soal terus menerus, agar daya ingatannya maksimal. Bagi peneliti lain,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi tentang proses representasi
matematik siswa.

Peneliti selanjutnya diharapkan bisa mengembangkan pengetahuan tentang penelitian
yag berhubungan dengan representasi yang lainnya agar penelitian ini dapat
dikembangkan dikemudian hari.
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LAMPIRAN 1 TABEL ETNOMATEMATIKA No_Nama_Gambar_Ethnomatematika
Value_Analisis Penilaian__1 _Saron_/ _Pada besi-besinya seperti bangun datar Persegi
Panjang Pada bagian tempat alat tersebut berbentuk seperti bangun datar persegi
panjang _KI 1 :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya KI 2
:Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga KI 3 :Memahami
pengetahuan factual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tau
tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatnnya, dan benda benda yang
dijumpainya dirumah, disekolah dan tempat bermain KI 4 :Menyajikan pengetahuan
factual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia Kompetensi Dasar : 3.9

Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang, dan
segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua. 4.9 Menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang dan
segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua. Indikator : 3.9.1
Menentukan keliling persegi, persegi panjang, dan segitiga 3.9.2 Menentukan luas
daerah persegi, persegi panjang, dan segitiga 4.9.1 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan keliling persegi, persegi panjang dan segitiga. 4.9.2

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas persegi, persegi panjang dan
segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua. Materi
Pembelajaran Keliling dan Luas Bangun Datar : Persegi. Persegi Panjang Segitiga LKS
terlampir RPP terlampir _ _2 _Peking _/ _Pada besinya seperti bangun Trapesium Pada
bagian tempat alat tersebut berbentuk seperti bangun datar persegi panjang _KI 1:
Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya KI 2 :Menunjukan perilaku
jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga KI 3 :Memahami pengetahuan fatual
dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tau tentang dirinya,
makhluk ciptaan tuhan dan kegiatnnya, dan benda benda yang dijumpainya dirumah,
disekolah dan tempat bermain KI 4 : Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa
yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia Kompetensi Dasar : 3.9

Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang, dan
segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua. 4.9 Menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang dan
segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua. Indikator : 3.9.1



Menentukan keliling persegi, persegi panjang, dan segitiga 3.9.2 Menentukan luas
daerah persegi, persegi panjang, dan segitiga 4.9.1 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan keliling persegi, persegi panjang dan segitiga. 4.9.2

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas persegi, persegi panjang dan
segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua. Materi
Pembelajaran Keliling dan Luas Bangun Datar : Persegi. Persegi Panjang Segitiga LKS
terlampir RPP terlampir _ _3 _Slenthem _/ / _Pada besi seperti bangun datar Persegi
Panjang Pada bawah besi seperti bangun ruang Tabung _KI 1 : Menerima dan
menjalankan ajaran agama yang dianutnya KI 2 :Menunjukan perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru, dan tetangga KI 3 :Memahami pengetahuan factual dengan cara
mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tau tentang dirinya, makhluk ciptaan
tuhan dan kegiatnnya, dan benda benda yang dijumpainya dirumah, disekolah dan
tempat bermain KI 4 : Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas,
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia Kompetensi Dasar : 3.9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah
persegi, persegi panjang, dan segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar
pangkat dua. 4.9

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi, persegi
panjang dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua.
Indikator : 3.9.1 Menentukan keliling persegi, persegi panjang, dan segitiga 3.9.2
Menentukan luas daerah persegi, persegi panjang, dan segitiga 4.9.1 Menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan keliling persegi, persegi panjang dan segitiga. 4.9.2
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas persegi, persegi panjang dan
segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua. Materi
Pembelajaran Keliling dan Luas Bangun Datar : Persegi.

Persegi Panjang Segitiga LKS terlampir RPP terlampir __4 _Demung _/ _Pada besi-besi
gamelan tersebut seperti bangun datar persegi panjang. Pada bagian tempat alat
tersebut berbentuk seperti bangun datar persegi panjang _KI 1 : Menerima dan
menjalankan ajaran agama yang dianutnya KI 2 :Menunjukan perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru, dan tetangga KI 3 :Memahami pengetahuan factual dengan cara
mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tau tentang dirinya, makhluk ciptaan
tuhan dan kegiatnnya, dan benda benda yang dijumpainya dirumah, disekolah dan
tempat bermain KI 4 : Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas,
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak



sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia Kompetensi Dasar : 3.9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah
persegi, persegi panjang, dan segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar
pangkat dua. 4.9

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi, persegi
panjang dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua.
Indikator : 3.9.1 Menentukan keliling persegi, persegi panjang, dan segitiga 3.9.2
Menentukan luas daerah persegi, persegi panjang, dan segitiga 4.9.1 Menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan keliling persegi, persegi panjang dan segitiga. 4.9.2
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas persegi, persegi panjang dan
segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua. Materi
Pembelajaran Keliling dan Luas Bangun Datar : Persegi.

Persegi Panjang Segitiga LKS terlampir RPP terlampir _ _5 _Bonang _/ _Pada besi-besinya
pangkal bawah berbentuk seperti lingkaran Pada tempat atau wadah gamelan tersebut
berbentuk bangun persegi panjang dan disetiap pengait antar gamelan berbentuk
persegi _KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya KI 2
:Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga KI 3 :Memahami
pengetahuan factual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tau
tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatnnya, dan benda benda yang
dijumpainya dirumah, disekolah dan tempat bermain KI 4 : Menyajikan pengetahuan
factual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia Kompetensi Dasar : 3.9

Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang, dan
segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua. 4.9 Menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang dan
segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua. Indikator : 3.9.1
Menentukan keliling persegi, persegi panjang, dan segitiga 3.9.2 Menentukan luas
daerah persegi, persegi panjang, dan segitiga 4.9.1 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan keliling persegi, persegi panjang dan segitiga. 4.9.2

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas persegi, persegi panjang dan
segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua. Materi
Pembelajaran Keliling dan Luas Bangun Datar : Persegi. Persegi Panjang Segitiga LKS
terlampir RPP terlampir _ _6 _Kendang _/ / _Pada bagian ujung-ujung kendang tersebut
berbentuk seperti lingkaran dengan diameter yang berbeda Pada bagian tengah



gamelan seperti bangun ruang yaitu tabung _KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran
agama yang dianutnya KI 2 :Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga
KI 3 :Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati dan menanya
berdasarkan rasa ingin tau tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatnnya, dan
benda benda yang dijumpainya dirumah, disekolah dan tempat bermain KI 4 :
Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia Kompetensi Dasar : 3.9

Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang, dan
segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua. 4.9 Menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang dan
segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua. Indikator : 3.9.1
Menentukan keliling persegi, persegi panjang, dan segitiga 3.9.2 Menentukan luas
daerah persegi, persegi panjang, dan segitiga 4.9.1 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan keliling persegi, persegi panjang dan segitiga. 4.9.2

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas persegi, persegi panjang dan
segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua. Materi
Pembelajaran Keliling dan Luas Bangun Datar : Persegi. Persegi Panjang Segitiga LKS
terlampir RPP terlampir _ _7 _Bonang Penerus _/ _Pada besi-besinya pangkal bawah
berbentuk seperti lingkaran Pada tempat atau wadah gamelan tersebut berbentuk
bangun persegi panjang dan disetiap pengait antar gamelan berbentuk persegi KI1:
Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya KI 2 :Menunjukan perilaku
jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga KI 3 :Memahami pengetahuan factual
dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tau tentang dirinya,
makhluk ciptaan tuhan dan kegiatnnya, dan benda benda yang dijumpainya dirumah,
disekolah dan tempat bermain KI 4 : Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa
yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia Kompetensi Dasar : 3.9

Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang, dan
segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua. 4.9 Menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang dan
segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua. Indikator : 3.9.1
Menentukan keliling persegi, persegi panjang, dan segitiga 3.9.2 Menentukan luas
daerah persegi, persegi panjang, dan segitiga 4.9.1 Menyelesaikan masalah yang



berkaitan dengan keliling persegi, persegi panjang dan segitiga. 4.9.2

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas persegi, persegi panjang dan
segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua. Materi
Pembelajaran Keliling dan Luas Bangun Datar : Persegi. Persegi Panjang Segitiga LKS
terlampir RPP terlampir _ _8 _Kenong _/ _Pada besi-besinya pangkal bawah berbentuk
seperti lingkaran Pada tempat atau wadah gamelan tersebut berbentuk bangun persegi
panjang dan disetiap pengait antar gamelan berbentuk persegi _KI 1 : Menerima dan
menjalankan ajaran agama yang dianutnya KI 2 :Menunjukan perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru, dan tetangga KI 3 :Memahami pengetahuan factual dengan cara
mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tau tentang dirinya, makhluk ciptaan
tuhan dan kegiatnnya, dan benda benda yang dijumpainya dirumah, disekolah dan
tempat bermain KI 4 : Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas,
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia Kompetensi Dasar : 3.9

Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang, dan
segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua. 4.9 Menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang dan
segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua. Indikator : 3.9.1
Menentukan keliling persegi, persegi panjang, dan segitiga 3.9.2 Menentukan luas
daerah persegi, persegi panjang, dan segitiga 4.9.1 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan keliling persegi, persegi panjang dan segitiga. 4.9.2

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas persegi, persegi panjang dan
segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua. Materi
Pembelajaran Keliling dan Luas Bangun Datar : Persegi. Persegi Panjang Segitiga LKS
terlampir RPP terlampir _ _9 _Gong _/ / _Pada besi-besinya pangkal bawah berbentuk
seperti lingkaran _KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya KI 2
:Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga KI 3 :Memahami
pengetahuan factual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tau
tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatnnya, dan benda benda yang
dijumpainya dirumah, disekolah dan tempat bermain KI 4 : Menyajikan pengetahuan
factual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia Kompetensi Dasar : 3.9 Menjelaskan dan
menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang, dan segitiga serta



hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua. 4.9

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi, persegi
panjang dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua.
Indikator : 3.9.1 Menentukan keliling persegi, persegi panjang, dan segitiga 3.9.2
Menentukan luas daerah persegi, persegi panjang, dan segitiga 4.9.1 Menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan keliling persegi, persegi panjang dan segitiga. 4.9.2
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas persegi, persegi panjang dan
segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua. Materi
Pembelajaran Keliling dan Luas Bangun Datar : Persegi.

Persegi Panjang Segitiga LKS terlampir RPP terlampir _ _10 _Kethuk _/ / _Pada
besi-besinya pangkal bawah berbentuk seperti lingkaran Pada tempat atau wadah
gamelan tersebut berbentuk bangun persegi panjang dan disetiap pengait antar
gamelan berbentuk persegi _KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang
dianutnya KI 2 :Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga KI 3
:Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan
rasa ingin tau tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatnnya, dan benda benda
yang dijumpainya dirumah, disekolah dan tempat bermain KI 4 : Menyajikan
pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia Kompetensi Dasar : 3.9

Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang, dan
segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua. 4.9 Menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang dan
segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua. Indikator : 3.9.1
Menentukan keliling persegi, persegi panjang, dan segitiga 3.9.2 Menentukan luas
daerah persegi, persegi panjang, dan segitiga 4.9.1 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan keliling persegi, persegi panjang dan segitiga. 4.9.2

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas persegi, persegi panjang dan
segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua. Materi
Pembelajaran Keliling dan Luas Bangun Datar : Persegi. Persegi Panjang Segitiga LKS
terlampir RPP terlampir _ _ LAMPIRAN 2 SILABUS Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar
Negeri Mata Pelajaran : Matematika Kelas/Semester : IV/Genap TahunPelajaran :
2019/2020 Kompetensilnti KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang
dianutnya KI 2 :Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga KI 3



:Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan
rasa ingin tau tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatnnya, dan benda benda
yang dijumpainya dirumah, disekolah dan tempat bermain KI 4 : Menyajikan
pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia Kompetensi Dasar _ Indikator
_ Materi Pembelajaran _ Kegiatan Pembelajaran _Alokasi Waktu _ Penilaian _ Sumber
Belajar _ _3.7

Menjelaskan dan melakukan pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat kesatuan
terdekat 3.8 Menyelesaikan masalah pembulatan hasil pengukuran Panjang dan berat
kesatuan terdekat _3.7.1 Menganalisisdan menjumlahkan Pembulatan Bilangan 3.7.2
Manganalisis cara Pembulatan Bilangan ke Satuan Terdekat 3.7.3 Menganalis cara
Pembulatan Bilangan ke Puluhan Terdekat 3.7.4 Menganalisis cara Membulatkan
Bilangan ke dalam Ratusan Terdekat 3.8.1 Menyediakan penyelesaian masalah
Pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat kesatuan Terdekat _Pembulatan hasil
pengukuran kesatuan, puluhan, atau ratusan terdekat.

_Mengidentifikasi cara pembulatan kebawah, contoh: 12,4 cm dibulatkan menjadi 12 cm
dan 24,7 kg dibulatkan menjadi 25 kg Mengidentifikasi cara pembulatan keatas , contoh:
12,6 cm dibulatkan menjadi 13 cm; 28,9 kg dibulatkan menjadi 29 kg Mengukur
benda-benda di sekitar kelas atau sekolah menggunakan alat ukur seperti meteran,
timbangan dan melakukan pembulatan pada hasil pengukurannya Menyelesaikan
permasalahan yang melibatkan pembulatan Menyajikan penyelesaian permasalahan
yang melibatkan pembulatan _12 JP _Penilaian sikap dan tulisan Tes psikomotorik _Buku
Siswa MATEMATIKA Kelas IV Buku Petunjuk Guru MATEMATIKA Kelas IV Modul / bahan
ajar Internet _ _3.8 Menganalisis segi banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan
4.8

Mengidentifikasi segi banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan _3.8.1
Menjelaskan pengertian tentang segi banyak beraturan dan tidak beraturan 3.8.2
Menggambarkan segi banyak beraturan dan tidak beraturan 3.8.3 Menghitung luas dan
keliling segi banyak beraturan dan tidak beraturan 4.8.1 Menyelesaikan permasalahan
yang melibatkan segi banyak 4.8.2 Menyajikan penyelesaian permasalahan yang
melibatkan segi banyak _Segi banyak: Segi banyak beraturan Segi banyak tak beraturan
_Mengenal berbagai bentuk segi banyak beraturan dan tak beraturan dari gambar atau
poster Membuat diagram pengelompokan segi banyak beraturan dan tak beraturan dan
menjelaskan alasannya Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan segi banyak
Menyajikan penyelesaian permasalahan yang melibatkan segi banyak _12JP _Penilaian
sikap dan tulisan Tes psikomotorik _Buku Siswa MATEMATIKA Kelas IV Buku Petunjuk



Guru MATEMATIKA Kelas IV Modul / bahan ajar Internet _ _3.9 Menjelaskan dan
menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang, dan segitiga 4.9

Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi, persegi
panjang, dan segitiga _3.9.1 Menentukan keliling persegi, persegi panjang, dan segitiga
3.9.2 Menentukan luas daerah persegi, persegi panjang, dan segitiga 4.9.1
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling persegi, persegi panjang dan
segitiga. 4.9.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas persegi, persegi
panjang dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua.
_Keliling dan luas daerah Persegi Persegi panjang Segitiga _Melakukan eksplorasi
pengukuran bangun datar persegi, persegi panjang, dan segitiga untuk menentukan
keliling dan luas bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga Menggunakan
rumus untuk menentukan keliling dan luas bangun datar Menyelesaikan permasalahan
yang melibatkan keliling dan luas daerah (persegi, persegi panjang, segitiga) Menyajikan
penyelesaian permasalahan yang melibatkan keliling dan luas daerah (persegi, persegi
panjang, segitiga) _10 JP _Penilaian sikap dan tulisan Tes psikomotorik _Buku Siswa
MATEMATIKA Kelas IV Buku Petunjuk Guru MATEMATIKA Kelas IV Modul / bahan ajar
Internet _ _3.10 Menjelaskan hubungan antar garis (sejajar, berpotongan, berhimpit)
menggunakan model konkret 4.10 Mengidentifikasi hubungan antar garis (sejajar,
berpotongan, berhimpit) menggunakan model konkret _3.10.1

Menganalisis hubungan antar garis (sejajar, berpotongan, berhimpit) 3.10.2
Menganalisis sifat-sifat garis-garis sejajar, garis-garis berpotongan dan berhimpit 3.10.3
Menentukan hubungan antar garis (sejajar, berpotongan, berhimpit) 4.10.1
Menyelesaikanpermasalahanyang melibatkanhubunganantargaris (sejajar, berpotongan,
dan berhimpit) 4.10.2 Menyajikan penyelesaian permasalahan yang melibatkan
hubungan antargaris (sejajar, berpotongan, dan berhimpit) _Hubungan antar garis Garis
sejajar Garis berpotongan Garis berhimpit _Menggunakan kerangka kubus atau balok,
untuk mengidentifikasi rusuk- rusuk sejajar, rusuk-rusuk yang berpotongan dan
berhimpit Menggambar garis-garis sejajar, berpotongan, dan berhimpit Menjelaskan
sifat-sifat garis-garis sejajar, garis- garis berpotongan dan berhimpit Menyelesaikan
permasalahan yang melibatkan hubungan antar garis (sejajar, berpotongan, dan
berhimpit) Menyajikan penyelesaian permasalahan yang melibatkan hubungan antar
garis (sejajar, berpotongan, dan berhimpit) _12JP _Penilaian sikap dan tulisan Tes
psikomotorik _ Buku Siswa MATEMATIKA Kelas IV Buku Petunjuk Guru MATEMATIKA
Kelas IV Modul / bahan ajar Internet _ _3.11 Menjelaskan data diri peserta didik dan
lingkungannya yang disajikan dalam bentuk diagram batang 4.11 Membaca data diri
peserta didik dan lingkungannya yang disajikan dalam bentuk diagram batang _3.11.1
Menganalisis cara menafsirkan data yang disajikan dalam bentuk diagram batang 3.11.2



Menganalisis cara untuk membaca data dalam bentuk diagram batang 3.11.3
Menganalisis cara mambuat data dengan menggunakan diagram batang 4.11.1
Menggunakan konsep diagram batang untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan
sehari- hari 4.11.2 Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan data dan
pengukuran _Data dan pengukuran _Menafsirkan data yang disajikan dalam bentuk
diagram batang Membuat diagram batang dari sekumpulan data yang berbeda dari
data sebelumnya Menggunakan konsep diagram batang untuk menyelesaikan masalah
dalam kehidupan sehari-hari Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan
data dan pengukuran _12 JP _Penilaian sikap dan tulisan Tes psikomotorik _Buku Siswa
MATEMATIKA Kelas IV Buku Petunjuk Guru MATEMATIKA Kelas IV Modul / bahan ajar
Internet _ _3.12 Menjelaskan dan menentukan ukuran sudut pada bangun datar dalam
satuan baku dengan menggunakan busur derajat 4.12 Mengukur sudut pada bangun
datar dalam satuan baku dengan menggunakan busur derajat _3.12.1

Menganalisis dan menentukan ukuran sudut pada bangun datar dalam satuan baku
dengan menggunakan busur derajat 3.12.2 Memahami Pengertian Sudut 3.12.3
Mengidentifikasi cara Membandingkan Besar Sudut 3.12.4 Menganalisis cara Mengukur
Sudut dengan Busur Derajat 3.12.5 Menganalisis Menentukan Besar Sudut Putar 4.12.1
Menggunakan pengukuran sudut dengan busur derajat untuk menyelsaikan masalah
4.12.2 Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan pengukuran sudut
dengan busur derajat _Pengukuran sudut dengan busur derajat _Menentukan satuan
baku pengukuran sudut Menentukan alat pengukur sudut yang sesuai untuk mengukur
berbagai macam bentuk sudut yang berbeda pada bangun datar Menggunakan busur
derajat untuk mengukur sudut pada bidang datar Memprediksi ukuran suatu sudut dan
memeriksa ketepatan hasil prediksi dengan melakukan pengukuran Menggunakan
pengukuran sudut dengan busur derajat untuk menyelsaikan masalah Menyajikan
penyelesaian masalah yang berkaitan dengan pengukuran sudut dengan busur derajat
_18 JP _Penilaian sikap dan tulisan Tes psikomotorik _Buku Siswa MATEMATIKA Kelas IV
Buku Petunjuk Guru MATEMATIKA Kelas IV Modul / bahan ajar Internet _ _



LAMPIRAN 3 Bangun Datar Pengertian Bangun Datar Bangun datar yaitu bagian dari
bidang datar yang dibatasi oleh garis-garis lurus atau lengkung.

Defenisi bangun datar yaitu: sebuah bangun yang rata yang memiliki dua dimensi yaitu
panjang dan lebar tetapi tidak memiliki tinggi dan tebal. Dengan demikian pengertian
bangun datar ialah abstrak. Macam-Macam Bangun Datar Bangun datar terbagi menjadi
beberapa macam-macamnya, yaitu: Persegi Panjang, adalah sebuah bangun datar yang
mempunyai sisi berhadapan yang sama panjang dan memiliki empat buah titik sudut
siku-siku. Persegi, adalah sebuah persegi panjang yang semua sisi-sisinya sama panjang.

Segitiga, adalah sebuah bangun datar yang terbentuk dari tiga buah titik yang tidak
segaris, macam macamnya, yaitu: segitiga sama sisi, segitiga sama kaki, segitiga
siku-siku dan segitiga sembarang Jajar Genjang, adalah sebuah segi empat yang sisinya
sepasang-sepasang yang sama panjang dan sejajar. Trapesium, adalah sebuah segi
empat yang mempunyai tepat sepasang sisi yang sejajar. Layang-layang, adalah sebuah
segi empat yang salah satu diagonalnya memotong tegak lurus sumbu diagonal yang
lainnya. Belah Ketupat, adalah sebuah bentuk segi empat yang semua sisi-sisinya sama
panjang dan kedua diagonalnya saling berpotongan tegak lurus.

Lingkaran, adalah sebuah bangun datar yang terbentuk dari himpunan semua titik
persekitaran yang mengelilingi suatu titik asal dengan jarak yang sama. Jarak tersebut
biasanya dinamakan r yaitu radius atau jari-jari. Sifat-Sifat Bangun Datar Sifat-sifat
tersebut adalah: Layang-layang ialah bangun layang-layang ini terbagi atas 2 diagonal
yang berbeda ukurannya Persegi yaitu semua sisi-sisinya sama panjang, semua sudut
sama besar, kedua diagonalnya berpotongan tegak lurus dan sama panjang.

Persegi panjang adalah sisi yang behadapan sama panjang, semua sudut sama besar
Belah ketupat yaitu semua sisi-sisinya sama panjang, sudut yang berhadapan sama
besar, kedua diagonalnya tidak sama panjang serta berpotongan tegak lurus. Jajar
genjang terdiri dari sisi yang berhadapan sama panjang, sudut yang berhadapan sama
besar Lingkaran, bangun ini mempunyai simetri lipat dan simetri putar yang tak
terhingga jumlahnya Rumus-Rumus untuk Menghitung Luas dan keliling Bangun Datar
Rumus untuk mencari luas dan keliling persegi Rumus luas persegi, yaitu:

L=SxS

Rumus keliling persegi, yaitu: K sama dengan S + S + S + S atau K = 4 x S Contoh

soal Sebuah bangun persegi ABCD memiliki sisi sebesar 5cm Pertanyaan ialah ...

a.

Tentukan luas perseginya:
b. Tentukan keliling perseginya: Jawab dan pembahasan: Rumus Luas persegi ABCD



yaitu :

SXS

=5cmx5cm

=25 cm2.

Maka, luas persegi ABCD adalah: 25 cm2. Rumus Keliling persegi ABCD adalah:

4xs

=4x5cm

=20 cm.

Maka, jumlah keliling persegi ABCD tersebut adalah 20 cm. Rumus untuk mencari luas
dan keliling persegi panjang Rumus luas persegi panjang, yaitu:

L = P x L Rumus keliling persegi panjang, yaitu:

K =2x (P + L) Contoh Soal Sebuah bangun persegi panjang, memilik p =10cm dan |
=5cm, terdiri dari EFGH: Pertanyaan:

a.

Tentukanlah luas persegi panjang EFGH:

b. Tentukanlah keliling persegi panjang EFGH!: Jawab: Rumus luas persegi panjang ialah
EFGH, maka, L= p x |

L =10cmx5cm

L = 50 cm2.

Maka, luas persegi panjang EFGH ialah 50 cm2. Rumus Keliling sama persegi

panjang EFGH, yaitu: 2 x (p + [)

=2x(10cm + 5cm)

=2x15cm.

=30cm

Maka, keliling persegi panjang EFGH adalah 50 cm. Rumus untuk mencari luas dan
keliling segitiga (segitiga siku-siku, segitiga sama sisi dan segitiga sama kaki) Rumus
luas segitiga:

Luas = %2 x a x t Rumus keliling segitiga:

Keliling = s + s + s atau K = a + b + ¢ Contoh Soal Sebuah bangun segitiga mempunyai
sebuah ukuran sebagai berikut: / Pertanyaan:

a. Tentukanlah luas segitiga :

b. Tentukanlah keliling segitiga : Jawaban dan Pembahasan: Luas segitiga Rumusnya
adalah %2 x a x t=%x3cmx4cm

=Y2x12 cm.

=6cm2

Maka, hasil perhitungan dari luas segitiga ialah 6 cm2. Keliling segitiga nya yaitu = s + s
+s

= AC+AB+BC

= 3cm+4cm+5cm



=12 cm.
Maka, keliling segitiga ialah 12 cm. Rumus untuk mencari Luas dan Keliling Trapesium.

Rumus luas trapesium:

L = ¥2 x Jumlah yang sisi sejajar x tingginya)

=% x ((a+c) x tRumuskeliling trapesium:

K = Menjumlahkan semua panjang pada sisi-sisinya, yaitu: a + b + ¢ + d Contoh soal:
Perhatikanlah bangun datar trapesium EFGH berikut ini: / Panjang EH = FG ialah 8 cm.
Pertanyaan:

a. Tentukanlah luas trapesium EFGH:

b. Tentukanlah keliling trapesium EFGH: Jawaban dan Pembahasan: Luas trapesium
EFGH vyaitu: %2 x (a + b) x t maka, =% x (1cm + 6cm)x 7cm

=Y x 22 cmx 7cm

=1lcm x 7cm

=77 cm2

Maka, luas trapesium EFGH ialah 77 cm2.

Keliling trapesium EFGH Rumusnya yaitu: s + s + s + s

Maka =EF + FG + GH + HE

maka,=16cm + 8cm + 6cm + 8cm

=38 cm.

Maka, luas keliling trapesium EFGH ialah 38 cm. Rumus untuk Mencari Luas dan Keliling
Jajaran Genjang Rumus luas jajaran genjang adalah

Luas =a x tRumus keliling jajaran genjang adalah

K adalah: (2 x alas ) + ( 2 x sisi miring )

= 2 (alas + sisi miring)

= 2a + 2b Contoh Soal: Perhatikanlah jajaran genjang ABCD berikut ini! / Panjang BC =
DA =8 cm.

Pertanyaan :

a. Tentukanlah luas jajaran genjang ABCD, ialah:

b.

Tentukanlah keliling jajaran genjang ABCD, ialah:

Jawaban dan pembahasannya: Luas jajaran genjang ABCD = ax t

=8cmx7cm

= 56 cm2 Maka, luas jajaran genjang ABCD adalah 56 cm2. Keliling jajaran genjang
ABCDyaitus +s+s+s

maka = AB + BC + CD + DA, yaitu:

maka =8 cm + 8cm + 8cm + 8 cm

=32 cm.



Maka, keliling jajaran genjang ABCD ialah 32 cm. Rumus untuk mencari Luas dan Keliling
Belah Ketupat Rumus luas belah ketupat, yaitu:

L= % x dlxd2

Rumus keliling belah ketupat, yaitu:

K=S+S+S +S atau Keliling = 4 x S Contoh Soal: Perhatikan belah ketupat berikut ini!
/ Panjang AC adalah 12 cm

Panjang BD adalah 16 cm Pertanyaannya adalah:

a. Tentukanlah luas belah ketupat ABCD! b.

Tentukan simak keliling belah ketupat ABCD! Jawaban: Luas belah ketupat ABCD = % x
dl xd2

=% x ACx BD

=Y2x12cmx 16 cm

=96 cm?2

Jadi, luas belah ketupat ABCD adalah 96 cm2 Keliling belah ketupat ABCD yaitu: s + s +
S+s

= AB + BC + CD + DA

=4xs

=4x10cm

=40 cm

Maka, keliling belah ketupat ABCD adalah 40 cm. Rumus untuk Mencari Luas dan
Keliling Layang-layang; Rumus luas layang-layang: Luas = %2 x d1 x d2

Rumus keliling layang-layang:

Keliling = 2 x ( x+ y) Perhatikan layang layang ABCD berikut ini! / Panjang BC = panjang
CcD

Panjang AB = panjang AD Pertanyaan:

a.

Tentukan luas layang layang ABCD!

b. Tentukan keliling layang layang ABCD! Jawaban: Luas layang-layang ABCD yaitu = %2
xdlxd2=%xACxBD

=% x30cmx15cm

= 225 cm2 Maka, luas layang layang ABCD tersebut adalah 225 cm2. Keliling dari
layang-layang ABCD ialah : 2 x (x +y)

= 2 x (AB + BQ)

=2x(12cm + 22 cm)

=2x34cm

=68 cm

Maka, keliling layang layang ABCD ialah 68 cm. Rumus untuk Mencari Luas dan Keliling
Lingkaran, yaitu: Rumus luas lingkarang:



Luas = ?? ?? 2 Rumus keliling

Keliling lingkaran = ???? Perhatingkan Pertanyaan berikut:
a. Tentukan luas lingkaran!

b.

Tentukan keliling lingkaran! Jawaban: Luas lingkaran = ?? 77 2
=22/7x7cmx7cm

= 154 cm2 Maka, luas lingkaran ialah 154 cm2. Keliling lingkaran = pd
=22/7 x 14 cm

=44 cm.

Maka, keliling lingkaran ialah 44 cm






LAMPIRAN 4 MEDIA PEMBELAJARAN GAMBAR GAMELAN No _Nama _Gambar _SKETSA
__1 _Saron_/_/__2 _Peking _/_/__3 Slenthem _//_//__4 Demung _/_/__5

_Bonang _/ _/__6 _Kendang _// _// __7 _Bonang Penerus _/ _/ __8 Kenong / _/__9
_Gong _// _/ __10 _Kethuk _// _/ _ _



LAMPIRAN 5 Pada bagian RPP dan LKS semuanya sama hanya yang membedakan yaitu
nama dari 4 sekolah yang berbeda RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN Satuan
Pendidikan : SDN SONOAGENG 1 Kelas/Semester : IV / 2 Mata Pelajaran : Matematika
Bab : Bangun Datar Sub Bab : Keliling Bangun Datar Waktu : 2 x 35 menit ( 2x Pertemuan
) Kompetensi Inti KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya KI 2
:Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga KI 3 :Memahami
pengetahuan factual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tau
tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatnnya, dan benda benda yang
dijumpainya dirumah, disekolah dan tempat bermain KI 4 : Menyajikan pengetahuan
factual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia Kompetensi Dasar dan Indikator Kompetensi
Dasar : 3.9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi
panjang, dan segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua. 4.9

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi, persegi
panjang dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua.
Indikator : 3.9.1 Menentukan keliling persegi, persegi panjang, dan segitiga 4.9.1
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling persegi, persegi panjang dan
segitiga. Tujuan Pembelajaran Siswa dapat menentukan keliling persegi, persegi panjang
dan segitiga Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling
persegi, persegi panjang dan segitiga. Materi Pembelajaran Keliling Bangun Datar :
Perseqi.

Persegi Panjang Segitiga PENDEKATAN, METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN
Pendekatan : Saintifik Metode : Diskusi , Tanya Jawab, dan Penugasan. Model : Discovery
Learning. SUMBER DAN MEDIA/ ALAT PEMBELAJARAN Sumber Belajar : Buku Guru
SD/MI Kelas 4, Mari Belajar Matematika : Pendidikan Matematika / Dewi Nuharini, Sulis
Priyanto ; editor Suhandi,-- CV. Usaha Makmur, 2016 Buku Guru SD/MI Kelas 4, Buku
Guru/Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.--. Jakarta : Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2018.

Penerbit : Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud Buku Siswa SD/MI
Kelas 4, Senang Belajar Matematika : Buku Siswa/Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan.--. Edisi Revisi Jakarta : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018.
Penerbit : Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud Buku/Kamus
Matematika yang relevan. Media / Alat Pembelajaran : Laptop LANGKAH-LANGKAH
KEGIATAN PEMBELAJARAN Kegiatan _Deskripsi Kegiatan _Alokasi waktu _ _Pertemuan
ke -1 _ _Pendahuluan _Pada pembelajaran online guru menggunakan aplikasi screen



cast o matic.

Siswa bergegas menyiapkan buku tulis, dan peralatan tulis lainnya sebelum disuruh oleh
guru. Guru mengucapkan salam, menanyakan kabar dan mengingatkan siswa untuk
selalu mengutamakan sikap disiplin. (disiplin). Siswa diajak untuk membiasakan
membaca/menulis selama 10 menit yang telah disampaikan oleh guru.(Literasi). Siswa
mendengarkan penjelasan dari guru mengenai tujuan pembelajaran dengan materi
Bangun Datar melalui aplikasi screencast o matic.(Communication) Siswa mendengarkan
serta menulis apa yang sudah dicontohkan oleh guru mengenai beberapa contoh dalam
kehidupan sekitar yang berkaitan dengan Bangun Datar melalui aplikasi screencast o
matic.

Siswa menyiapkan kegiatan pembelajaran tentang “Keliling Bangun Datar” dengan
menggunakan aplikasi screencast o matic yang dibantu guru. _10 Menit _ _Kegiatan Inti
Mengamati Menanya Megumpulkan Informasi Mengasosiasi Mengkomunikasikan
_Siswa mendengarkan dan menulis apa yang disampaikan oleh guru dengan
menggunakan aplikasi screen cast o yaitu menunjukkan materi serta apakah ada
keterkaitan materi keliling bangun datar (Persegi dan Persegi Panjang) dengan
kebudayaan melalui media kepada siswa (Literasi) Siswa bertanya kepada guru yang
berkaitan tentang keliling bangun datar persegi dan persegi panjang yang sudah guru
fasilitasi melalui grup kelas. (Creativity and Innovation) Siswa mengerjakan
permasalahan yang ada pada materi keliling bangun datar persegi dan persegi panjang
yang disampaikan oleh guru melalui aplikasi screencast o matic.(Mandiri) Siswa
menganalisis, memahami serta mengevaluasi teori tentang keliling bangun datar
persegi dan persegi panjang dan guru menyampaikannya melalui aplikasi screencast o
matic Salah satu siswa menyampaikan salah satu jawaban dari permasalahan tersebut
dan guru kemudian mengevaluasinya _ 45 Menit _ _Pertemuan ke -2 _ _Kegiatan Inti
Mengamati Menanya Megumpulkan Informasi Mengasosiasi Mengkomunikasikan
_Siswa mendengarkan dan menulis apa yang disampaikan oleh guru dengan
menggunakan aplikasi screen cast o yaitu menunjukkan materi serta apakah ada
keterkaitan materi keliling bangun datar (segitiga) dengan kebudayaan melalui media
kepada siswa (Literasi) Siswa bertanya kepada guru yang berkaitan tentang keliling
bangun datar persegi segitiga yang sudah guru fasilitasi melalui grup kelas. (Creativity
and Innovation) Siswa mengerjakan permasalahan yang ada pada materi keliling
segitiga yang disampaikan oleh guru melalui aplikasi screencast o matic.(Mandiri) Siswa
menganalisis, memahami serta mengevaluasi teori tentang keliling bangun datar
segitiga dan guru menyampaikannya melalui aplikasi screencast o matic Salah satu
siswa menyampaikan salah satu jawaban dari permasalahan tersebut dan guru
kemudian mengevaluasinya _45 Menit _ _Penutup _Siswa dan juga guru menyimpulkan
materi tentang keliling bangun datar serta menyampaikan materi selanjutnya yaitu Luas



Bangun Datar.

(Creativity and Innovation) Siswa mendengarkan arahan untuk pertemuan selanjutnya
yang disampaikan langsung oleh guru. Siswa mengakhiri kegiatan belajar dengan
berdo’a serta diberikannya pesan untuk tetap belajar dan meningkatkan sikap yang baik
di keluarga/rumah dan lingkungan sekitar yang disampaikan oleh guru. (religius) _15
Menit _ _Total waktu 2 x 35 menit _70 Menit _ _ PENILAIAN Untuk mengetahui
pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya penilaian.

Instrument penilaian yang digunakan pada pertemuan ke 1 dan 2 sebagai berikut
Penilaian pada tahap : Ayo Mengamati Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati No _Aspek

yang di Nilai _Skala Penilaian ____1 _2 3 _4 _5__1 _Kelengkapan unsur-unsur yang
harus diidentifikasi oleh siswa = 2 _Sistematika/Alur Berpikir _ ___ __ _ 3
_Kalimat ____ . 4 Kerapian ___ ____ Jumlah(n) ___ 2?21 =7?22077100=...

Lembar Penilaian “Ayo Mengamati”. No _Nama Peserta Didik _Aspek yang Dinilai _Skor _
_ _Kelengkapan Unsur-unsur yang diidentifikasi _Sistematika/Alur berpikir _Kalimat

Kerapian____12345123451234512345__1______
__________________ -
___________ Y - N
6 7 o 8 __
______________________ R | B
________________ -2
___________ 3 1
______ 5 ___6__
7 8 19
_____________________ 0____ . __________AyoMenanya

Penilaian pada Tahap Ayo Menanya No _Aspek yang di Nilai _Skala Penilaian ____1 _2

pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan ______ _Jumlah(n) _______

10 ??100=... Format Penilaian “Ayo Menanya” NO _Nama Peserta Didik _Aspek yang
Dinilai _Skor _ _ _ _Tingkat Kekritisan/kreativitas pertanyaan _Kesesuaian pertanyaan
yang mengarah ke topik bahasa _ 1234512345 1

_____________ Ayo Menalar Sikap Spiritual Penilaian Sikap Spiritual No _Aspek
_Kurang 1 _Cukup 2 _Baik 3 _Baik Sekali 4 _ _1 _Berdoa sebelum dan setelah pelajaran

_Peserta didik tidak ikut berdoa _Peserta didik ikut berdoa tetapi tidak



sungguh-sungguh _Peserta didik ikut berdoa tetapi kurang sungguh-sungguh _Peserta
didik ikut berdoa dengan sungguh-sungguh _ _2 _Bersyukur terhadap hasil kerja yang
telah diperoleh _Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur _Peserta didik
mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh _Peserta didik mengucapkan
rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh _Peserta didik mengucapkan rasa syukur
dengan sungguh-sungguh _ _3 _Kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah
pemberian Tuhan _Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah
pemberian Tuhan _Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah
pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-sungguh _Peserta didik menyadari ilmu yang
diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-sungguh _Peserta didik
menyadari ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh _ _
2?7 ?? = 7?12 ??100=... Lembar Penilaian “Sikap Spiritual” No _Nma Peserta Didik _Aspek
yang dinilai _n _Ket _ _ _ _Berdoa sebelum dan setelah pelajaran _Bersyukur terhadap
hasil yang telah diperoleh _Kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian
Tubhan_____123412341234_ 1 2

__Keterangan : n: Total penilaian (Jumlah Skor) N : Nilai untuk masing-masing siswa
NPD : Nama Peserta Didik Penilaian Ketrampilan Indikator Penilaian Ketrampilan

Penilaian Keterampilan Aspek _Kurang 1 _Cukup 2 _Baik 3 _Baik Sekali 4 _ _Menemukan
Rumus keliling bangun persegi, persegi panjang dan segitiga _Peserta didik tidak dapat
menemukan rumus keliling dalam persegi panjang dan segitiga _Peserta didik tidak
hanya dapat menemukan rumus keliling persegi _Peserta didik dapat menemukan
rumus keliling bangun persegi dan persegi panjang _Peserta didik dapat menemukan
rumus keliling bangun persegi, persegi panjang dan segitiga _ _Mengaplikasikan rumus
keliling bangun persegi, persegi panjang dan segitiga _Peserta didik tidak dapat
mengaplikasikan rumus keliling bangun persegi, persegi panjang dan segitiga _Peserta
didik tidak hanya dapat mengaplikasikan rumus keliling bangun persegi _Peserta didik
dapat mengapliksikan rumus keliling bangun persegi, dan persegi panjang _Peserta
didik dapat mengaplikasikan rumus keliling bangun persegi, persegi panjang dan
segitiga _ _?? ?? = 7?7 8 ?7100=... Lembar Penilaian Keterampilan No _Nama Peserta

Didik _Aspek yang Dinilai _n _Ket _ _ __Menemukan rumus keliling bangun persegji,
persegi panjang dan segitiga _Mengaplikasikan rumus keliling bangun persegi, persegi
panjang dansegitiga_____12 34512345 ___1______________
2 3 4 5



________ 34 a5

6___ 17 8 _ 19 _

___________ 20_______________AyoMencoba Penilaian pada Tahap Ay

Mencoba No _Nama Peserta Didik _Soal _Rerata??3 __1___ __ 2 3 4

5 ____ 6_____ 7_____ 8 __ ___ 9 _____ 10_____ 11 12 13~
14 15 16 17 18 19 20 7=

2?7?1+772+7773 10 =... Mengetahui, Kepala Sekolah () NIP.

_ Prambon, 2020 Guru Mata Pelajaran ( Elgie Firdyan Eka Zhoga ) NPM : 16.1.01.05.0009
__LAMPIRAN 7 Nama : Kelas : LEMBAR KERJA SISWA _ _Mata pelajaran : Matematika _
_Materi : Bangun Datar _ _Kelas/ Semester : IV/ 2 _ _ Petunjuk pengerjaan ! Berdoa
terlebih dahulu sebelum mengerjakan. Baca soal dengan cermat. Kerjakan soal berikut
secara mandiri dan tepat.

Jawablah pertanyaan dibawah ini! Pada gambar sketsa gamelan yang sudah
ditayangkan atau dipelajari, jelaskan bagian mana yang ada keterkaitannya dengan
bangun datar, gambar bentuk bangun datar tersebut serta tentukan masing-masing
rumus kelilingnya? Saron Demung Peking Slenthem Bonang Bonang Penerus Kendang
Kenong Gong Kethuk PEDOMAN PENSKORAN LKS LEMBAR KERJA SISWA No _Rubrik
_Skor _Keterkaitan indikator dengan jawaban _ _1 _Saron : Pada besi-besinya seperti
bangun datar Persegi Panjang Pada bagian tempat alat tersebut berbentuk seperti
bangun datar persegi panjang Keliling persegi panjang = 2 x (p + |) Demung : Pada
besi-besinya seperti bangun datar Persegi Panjang Pada bagian tempat alat tersebut
berbentuk seperti bangun datar persegi panjang Keliling persegi panjang = 2 x (p + 1)
Bonang : Pada besi-besinya pangkal bawah berbentuk seperti lingkaran Pada tempat
atau wadah gamelan tersebut berbentuk bangun persegi panjang dan disetiap pengait
antar gamelan berbentuk persegi Keliling lingkaran = p x d Keliling persegi = 4 x s
Kenong : Pada besi-besinya pangkal bawah berbentuk seperti lingkaran Keliling
lingkaran = p x d Bonang penerus : Pada besi-besinya pangkal bawah berbentuk seperti
lingkaran Pada tempat atau wadah gamelan tersebut berbentuk bangun persegi
panjang dan disetiap pengait antar gamelan berbentuk persegi Keliling lingkaran = p x
d Keliling persegi = 4 x s Kethuk : Pada besi-besinya pangkal bawah berbentuk seperti
lingkaran Keliling lingkaran = p x d Gong : Pada besi-besinya pangkal bawah berbentuk
seperti lingkaran Keliling lingkaran = p x d Kendang : Pada bagian ujung-ujung kendang
tersebut berbentuk seperti lingkaran dengan diameter yang berbeda Pada bagian
tengah gamelan seperti bangun ruang yaitu tabung Keliling lingkaran = p x d Slenthem :
Pada besi seperti bangun datar Persegi Panjang Pada bawah besi seperti bangun ruang
Tabung Keliling persegi panjang = 2 x (p + |) Peking : Pada besinya seperti bangun
ruang Trapesium Pada bagian tempat alat tersebut berbentuk seperti bangun datar



persegi panjang Keliling trapesium =s+s+s+s_12211221122121112112
212111211121122112211221 _1siswamampu untuk menyajikan kembali
informasi yang diperoleh dengan benar.

0 siswa tidak mampu untuk menyajikan kembali informasi yang diperoleh dengan benar.
2 siswa mampu untuk menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika
dengan menggunakan kata-kata secara lengkap. 1 siswa mampu untuk menuliskan
langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan menggunakan kata-kata
dengan belum lengkap. 0 siswa tidak mampu untuk menuliskan langkah-langkah
penyelesaian masalah matematika dengan menggunakan kata-kata secara lengkap. 2
siswa mampu membuat gambar dan menuliskan sisi untuk memperjelas suatu masalah
dan membantu dalam penyelesaiannya.

1 siswa mampu membuat gambar tetapi belum menuliskan sisi untuk memperjelas
suatu masalah dan membantu dalam penyelesaiannya. 0 siswa tidak mampu membuat
gambar dan menuliskan sisi untuk memperjelas suatu masalah dan membantu dalam
penyelesaiannya. 1 siswa mampu dalam membuat persamaan atau model matematika
dengan benar. 0 siswa tidak mampu dalam membuat persamaan atau model
matematika dengan benar. 1 siswa mampu untuk menyajikan kembali informasi yang
diperoleh dengan benar. 0 siswa tidak mampu untuk menyajikan kembali informasi yang
diperoleh dengan benar. 2 siswa mampu untuk menuliskan langkah-langkah
penyelesaian masalah matematika dengan menggunakan kata-kata secara lengkap.

1 siswa mampu untuk menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika
dengan menggunakan kata-kata dengan belum lengkap. 0 siswa tidak mampu untuk
menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan menggunakan
kata-kata secara lengkap. 2 siswa mampu membuat gambar dan menuliskan sisi untuk
memperjelas suatu masalah dan membantu dalam penyelesaiannya. 1 siswa mampu
membuat gambar tetapi belum menuliskan sisi untuk memperjelas suatu masalah dan
membantu dalam penyelesaiannya. 0 siswa tidak mampu membuat gambar dan
menuliskan sisi untuk memperjelas suatu masalah dan membantu dalam
penyelesaiannya.

1 siswa mampu dalam membuat persamaan atau model matematika dengan benar. 0
siswa tidak mampu dalam membuat persamaan atau model matematika dengan benar.
1 siswa mampu untuk menyajikan kembali informasi yang diperoleh dengan benar. 0
siswa tidak mampu untuk menyajikan kembali informasi yang diperoleh dengan benar. 2
siswa mampu untuk menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika
dengan menggunakan kata-kata secara lengkap. 1 siswa mampu untuk menuliskan
langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan menggunakan kata-kata



dengan belum lengkap.

0 siswa tidak mampu untuk menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematika dengan menggunakan kata-kata secara lengkap. 2 siswa mampu membuat
gambar dan menuliskan sisi untuk memperjelas suatu masalah dan membantu dalam
penyelesaiannya. 1 siswa mampu membuat gambar tetapi belum menuliskan sisi untuk
memperjelas suatu masalah dan membantu dalam penyelesaiannya. O siswa tidak
mampu membuat gambar dan menuliskan sisi untuk memperjelas suatu masalah dan
membantu dalam penyelesaiannya. 1 siswa mampu dalam membuat persamaan atau
model matematika dengan benar. 0 siswa tidak mampu dalam membuat persamaan
atau model matematika dengan benar.

2 siswa mampu membuat gambar dan menuliskan sisi untuk memperjelas suatu
masalah dan membantu dalam penyelesaiannya. 1 siswa mampu membuat gambar
tetapi belum menuliskan sisi untuk memperjelas suatu masalah dan membantu dalam
penyelesaiannya. 0 siswa tidak mampu membuat gambar dan menuliskan sisi untuk
memperjelas suatu masalah dan membantu dalam penyelesaiannya. 1 siswa mampu
dalam membuat persamaan atau model matematika dengan benar. 0 siswa tidak
mampu dalam membuat persamaan atau model matematika dengan benar. 1 siswa
mampu untuk menyajikan kembali informasi yang diperoleh dengan benar. 0 siswa tidak
mampu untuk menyajikan kembali informasi yang diperoleh dengan benar.

1 siswa mampu untuk menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika
dengan menggunakan kata-kata. O siswa tidak mampu untuk menuliskan
langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan menggunakan kata-kata. 2
siswa mampu membuat gambar dan menuliskan sisi untuk memperjelas suatu masalah
dan membantu dalam penyelesaiannya. 1 siswa mampu membuat gambar tetapi belum
menuliskan sisi untuk memperjelas suatu masalah dan membantu dalam
penyelesaiannya. 0 siswa tidak mampu membuat gambar dan menuliskan sisi untuk
memperjelas suatu masalah dan membantu dalam penyelesaiannya. 1 siswa mampu
dalam membuat persamaan atau model matematika dengan benar.

0 siswa tidak mampu dalam membuat persamaan atau model matematika dengan
benar. 1 siswa mampu untuk menyajikan kembali informasi yang diperoleh dengan
benar. 0 siswa tidak mampu untuk menyajikan kembali informasi yang diperoleh dengan
benar. 2 siswa mampu untuk menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematika dengan menggunakan kata-kata secara lengkap. 1 siswa mampu untuk
menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan menggunakan
kata-kata dengan belum lengkap. 0 siswa tidak mampu untuk menuliskan
langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan menggunakan kata-kata



secara lengkap. 2 siswa mampu membuat gambar dan menuliskan sisi untuk
memperjelas suatu masalah dan membantu dalam penyelesaiannya.

1 siswa mampu membuat gambar tetapi belum menuliskan sisi untuk memperjelas
suatu masalah dan membantu dalam penyelesaiannya. 0 siswa tidak mampu membuat
gambar dan menuliskan sisi untuk memperjelas suatu masalah dan membantu dalam
penyelesaiannya. 1 siswa mampu dalam membuat persamaan atau model matematika
dengan benar. 0 siswa tidak mampu dalam membuat persamaan atau model
matematika dengan benar. 2 siswa mampu membuat gambar dan menuliskan sisi untuk
memperjelas suatu masalah dan membantu dalam penyelesaiannya. 1 siswa mampu
membuat gambar tetapi belum menuliskan sisi untuk memperjelas suatu masalah dan
membantu dalam penyelesaiannya.

0 siswa tidak mampu membuat gambar dan menuliskan sisi untuk memperjelas suatu
masalah dan membantu dalam penyelesaiannya. 1 siswa mampu dalam membuat
persamaan atau model matematika dengan benar. 0 siswa tidak mampu dalam
membuat persamaan atau model matematika dengan benar. 1 siswa mampu untuk
menyajikan kembali informasi yang diperoleh dengan benar. 0 siswa tidak mampu untuk
menyajikan kembali informasi yang diperoleh dengan benar. 1 siswa mampu untuk
menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan menggunakan
kata-kata. O siswa tidak mampu untuk menuliskan langkah-langkah penyelesaian
masalah matematika dengan menggunakan kata-kata.

2 siswa mampu membuat gambar dan menuliskan sisi untuk memperjelas suatu
masalah dan membantu dalam penyelesaiannya. 1 siswa mampu membuat gambar
tetapi belum menuliskan sisi untuk memperjelas suatu masalah dan membantu dalam
penyelesaiannya. 0 siswa tidak mampu membuat gambar dan menuliskan sisi untuk
memperjelas suatu masalah dan membantu dalam penyelesaiannya. 1 siswa mampu
dalam membuat persamaan atau model matematika dengan benar. 0 siswa tidak
mampu dalam membuat persamaan atau model matematika dengan benar. 1 siswa
mampu untuk menyajikan kembali informasi yang diperoleh dengan benar. 0 siswa tidak
mampu untuk menyajikan kembali informasi yang diperoleh dengan benar.

1 siswa mampu untuk menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika
dengan menggunakan kata-kata. O siswa tidak mampu untuk menuliskan
langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan menggunakan kata-kata. 2
siswa mampu membuat gambar dan menuliskan sisi untuk memperjelas suatu masalah
dan membantu dalam penyelesaiannya. 1 siswa mampu membuat gambar tetapi belum
menuliskan sisi untuk memperjelas suatu masalah dan membantu dalam
penyelesaiannya. 0 siswa tidak mampu membuat gambar dan menuliskan sisi untuk



memperjelas suatu masalah dan membantu dalam penyelesaiannya. 1 siswa mampu
dalam membuat persamaan atau model matematika dengan benar.

0 siswa tidak mampu dalam membuat persamaan atau model matematika dengan
benar. 1 siswa mampu untuk menyajikan kembali informasi yang diperoleh dengan
benar. 0 siswa tidak mampu untuk menyajikan kembali informasi yang diperoleh dengan
benar. 2 siswa mampu untuk menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematika dengan menggunakan kata-kata secara lengkap. 1 siswa mampu untuk
menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan menggunakan
kata-kata dengan belum lengkap. 0 siswa tidak mampu untuk menuliskan
langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan menggunakan kata-kata
secara lengkap. 2 siswa mampu membuat gambar dan menuliskan sisi untuk
memperjelas suatu masalah dan membantu dalam penyelesaiannya.

1 siswa mampu membuat gambar tetapi belum menuliskan sisi untuk memperjelas
suatu masalah dan membantu dalam penyelesaiannya. 0 siswa tidak mampu membuat
gambar dan menuliskan sisi untuk memperjelas suatu masalah dan membantu dalam
penyelesaiannya. 1 siswa mampu dalam membuat persamaan atau model matematika
dengan benar. 0 siswa tidak mampu dalam membuat persamaan atau model
matematika dengan benar. 1 siswa mampu untuk menyajikan kembali informasi yang
diperoleh dengan benar. 0 siswa tidak mampu untuk menyajikan kembali informasi yang
diperoleh dengan benar. 2 siswa mampu untuk menuliskan langkah-langkah
penyelesaian masalah matematika dengan menggunakan kata-kata secara lengkap.

1 siswa mampu untuk menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika
dengan menggunakan kata-kata dengan belum lengkap. 0 siswa tidak mampu untuk
menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan menggunakan
kata-kata secara lengkap. 2 siswa mampu membuat gambar dan menuliskan sisi untuk
memperjelas suatu masalah dan membantu dalam penyelesaiannya. 1 siswa mampu
membuat gambar tetapi belum menuliskan sisi untuk memperjelas suatu masalah dan
membantu dalam penyelesaiannya. 0 siswa tidak mampu membuat gambar dan
menuliskan sisi untuk memperjelas suatu masalah dan membantu dalam
penyelesaiannya.

1 siswa mampu dalam membuat persamaan atau model matematika dengan benar. 0
siswa tidak mampu dalam membuat persamaan atau model matematika dengan benar.
1 siswa mampu untuk menyajikan kembali informasi yang diperoleh dengan benar. 0
siswa tidak mampu untuk menyajikan kembali informasi yang diperoleh dengan benar. 2
siswa mampu untuk menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika
dengan menggunakan kata-kata secara lengkap. 1 siswa mampu untuk menuliskan



langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan menggunakan kata-kata
dengan belum lengkap.

0 siswa tidak mampu untuk menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematika dengan menggunakan kata-kata secara lengkap. 2 siswa mampu membuat
gambar dan menuliskan sisi untuk memperjelas suatu masalah dan membantu dalam
penyelesaiannya. 1 siswa mampu membuat gambar tetapi belum menuliskan sisi untuk
memperjelas suatu masalah dan membantu dalam penyelesaiannya. O siswa tidak
mampu membuat gambar dan menuliskan sisi untuk memperjelas suatu masalah dan
membantu dalam penyelesaiannya. 1 siswa mampu dalam membuat persamaan atau
model matematika dengan benar. 0 siswa tidak mampu dalam membuat persamaan
atau model matematika dengan benar.

_ Jumlah 63 ___



LAMPIRAN 8 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN Satuan Pendidikan : SDN
SONOAGENG 1 Kelas/Semester : IV / 2 Mata Pelajaran : Matematika Bab : Bangun Datar
Sub Bab : Luas Bangun Datar Waktu : 2 x 35 menit ( 2x Pertemuan ) Kompetensi Inti KI 1
: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya KI 2 :Menunjukan perilaku
jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga KI 3 :Memahami pengetahuan factual
dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tau tentang dirinya,
makhluk ciptaan tuhan dan kegiatnnya, dan benda benda yang dijumpainya dirumah,
disekolah dan tempat bermain KI 4 : Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa
yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia Kompetensi Dasar dan Indikator Kompetensi Dasar : 3.9

Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang, dan
segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua. 4.9 Menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang dan
segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua. Indikator : 3.9.2
Menentukan luas daerah persegi, persegi panjang, dan segitiga 4.9.2 Menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan luas persegi, persegi panjang dan segitiga termasuk
melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua.

Tujuan Pembelajaran Siswa dapat menentukan luas daerah persegi, persegi panjang dan
segitiga Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas persegi,
persegi panjang dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat
dua. Materi Pembelajaran Luas Bangun Datar : Persegi. Persegi Panjang Segitiga
PENDEKATAN, METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN Pendekatan : Saintifik Metode :
Diskusi, Tanya Jawab, dan Penugasan. Model : Discovery Learning. SUMBER DAN
MEDIA/ ALAT PEMBELAJARAN Sumber Belajar : Buku Guru SD/MI Kelas 4, Mari Belajar
Matematika : Pendidikan Matematika / Dewi Nuharini, Sulis Priyanto ; editor Suhandi,--
CVv.

Usaha Makmur, 2016 Buku Guru SD/MI Kelas 4, Buku Guru/Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan.--. Jakarta : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018. Penerbit : Pusat
Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud Buku Siswa SD/MI Kelas 4, Senang
Belajar Matematika : Buku Siswa/Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.--. Edisi Revisi
Jakarta : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018. Penerbit : Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud Buku/Kamus Matematika yang relevan.

Media / Alat Pembelajaran : Laptop LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan _Deskripsi Kegiatan _Alokasi waktu _ _Pertemuan ke -1 _ _Pendahuluan _Pada



pembelajaran online guru menggunakan aplikasi screen cast o matic. Siswa bergegas
menyiapkan buku tulis, dan peralatan tulis lainnya sebelum disuruh oleh guru. Guru
mengucapkan salam, menanyakan kabar dan mengingatkan siswa untuk selalu
mengutamakan sikap disiplin. (disiplin). Siswa diajak untuk membiasakan
membaca/menulis selama 10 menit yang telah disampaikan oleh guru.(Literasi). Siswa
mendengarkan penjelasan dari guru mengenai tujuan pembelajaran dengan materi
Bangun Datar melalui aplikasi screencast o matic.(Communication) Siswa mendengarkan
serta menulis apa yang sudah dicontohkan oleh guru mengenai beberapa contoh dalam
kehidupan sekitar yang berkaitan dengan Bangun Datar melalui aplikasi screencast o
matic.

Siswa menyiapkan kegiatan pembelajaran tentang “Luas Bangun Datar” dengan
menggunakan aplikasi screencast o matic yang dibantu guru. _10 Menit _ _Kegiatan Inti
Mengamati Menanya Megumpulkan Informasi Mengasosiasi Mengkomunikasikan
_Siswa mendengarkan dan menulis apa yang disampaikan oleh guru dengan
menggunakan aplikasi screen cast o yaitu menunjukkan materi serta apakah ada
keterkaitan materi luas bangun datar (Persegi dan Persegi Panjang) dengan kebudayaan
melalui media kepada siswa (Literasi) Siswa bertanya kepada guru yang berkaitan
tentang luas bangun datar persegi dan persegi panjang yang sudah guru fasilitasi
melalui grup kelas.

(Creativity and Innovation) Siswa mengerjakan permasalahan yang ada pada materi luas
bangun datar persegi dan persegi panjang yang disampaikan oleh guru melalui aplikasi
screencast o matic.(Mandiri) Siswa menganalisis, memahami serta mengevaluasi teori
tentang luas bangun datar persegi dan persegi panjang dan guru menyampaikannya
melalui aplikasi screencast o matic Salah satu siswa menyampaikan salah satu jawaban
dari permasalahan tersebut dan guru kemudian mengevaluasinya.

_45 Menit _ _Pertemuan ke -2 _ _Kegiatan Inti Mengamati Menanya Megumpulkan
Informasi Mengasosiasi Mengkomunikasikan _Siswa mendengarkan dan menulis apa
yang disampaikan oleh guru dengan menggunakan aplikasi screen cast o yaitu
menunjukkan materi serta apakah ada keterkaitan materi luas bangun datar (segitiga)
dengan kebudayaan melalui media kepada siswa (Literasi) Siswa bertanya kepada guru
yang berkaitan tentang luas bangun datar persegi segitiga yang sudah guru fasilitasi
melalui grup kelas. (Creativity and Innovation) Siswa mengerjakan permasalahan yang
ada pada materi luas segitiga yang disampaikan oleh guru melalui aplikasi screencast o
matic.(Mandiri) Siswa menganalisis, memahami serta mengevaluasi teori tentang luas
bangun datar segitiga dan guru menyampaikannya melalui aplikasi screencast o matic
Salah satu siswa menyampaikan salah satu jawaban dari permasalahan tersebut dan
guru kemudian mengevaluasinya.



_45 Menit _ _Penutup _Siswa dan juga guru menyimpulkan materi tentang keliling
bangun datar serta menyampaikan materi selanjutnya yaitu Luas Bangun Datar.
(Creativity and Innovation) Siswa mendengarkan arahan untuk pertemuan selanjutnya
yang disampaikan langsung oleh guru. Siswa mengakhiri kegiatan belajar dengan
berdo’a serta diberikannya pesan untuk tetap belajar dan meningkatkan sikap yang baik
di keluarga/rumah dan lingkungan sekitar yang disampaikan oleh guru.

(religius) _15 Menit _ _Total waktu 2 x 35 menit _70 Menit _ _ PENILAIAN Untuk
mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya penilaian.
Instrument penilaian yang digunakan pada pertemuan ke 2 dan 4 sebagai berikut
Penilaian pada tahap : Ayo Mengamati Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati No _Aspek
yang di Nilai _Skala Penilaian ____1 _2 3 4 _5__1 _Kelengkapan unsur-unsur yang
harus diidentifikasi oleh siswa _ 2 _Sistematika/Alur Berpikir _ _ _ ___ _ 3
_Kalimat _ . 4 Kerapian __ _ __ __ Jumlah(n) ____ ??71 =72?2207??100=...
Lembar Penilaian “Ayo Mengamati”.

No _Nama Peserta Didik _Aspek yang Dinilai _Skor _ _ _ _Kelengkapan Unsur-unsur yang
diidentifikasi _Sistematika/Alur berpikir _Kalimat _Kerapian_____1_2 3 4 5.1 2 3
4512345123451 2
_________________ I - S
__________ 5 b
Y A 8 9_ __
_____________________ o 1
________________ 2 3
___________ 4 15
______ e___ Q7
8 _ 9__ 20 ___
_____________________ Ayo Menanya Penilaian pada Tahap Ayo Menanya N
_Aspek yang di Nilai _Skala Penilaian ____1 2 _3 _4 _5__1 _Tingkat

kekritisan/Kreativitas pertanyaan _ _ _ _ _ _ _ 2 _Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke
topik bahasan _ _ _ _ _ _ _ Jumlah(n) _ ?? 2 =7?710??100=... Format Penilaian
“Ayo Menanya” NO _Nama Peserta Didik _Aspek yang Dinilai _Skor _ _ _ _Tingkat
Kekritisan/kreativitas pertanyaan _Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik
bahasa 1 234512345 1 _ 2



Menalar Sikap Spiritual Penilaian Sikap Spiritual No _Aspek _Kurang 1 _Cukup 2 _Baik 3
_Baik Sekali 4 _ _1 _Berdoa sebelum dan setelah pelajaran _Peserta didik tidak ikut
berdoa _Peserta didik ikut berdoa tetapi tidak sungguh-sungguh _Peserta didik ikut
berdoa tetapi kurang sungguh-sungguh _Peserta didik ikut berdoa dengan
sungguh-sungguh _ _2 _Bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh _Peserta
didik tidak mengucapkan rasa syukur _Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi
tidak sungguh-sungguh _Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang
sungguh-sungguh _Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh _
_3 _Kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan _Peserta didik
toidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan _Peserta didik
menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan tetapi tidak
sungguh-sungguh _Peserta didik menyadari ilmu yang diperoleh adalah pemberian
Tuhan tetapi kurang sungguh-sungguh _Peserta didik menyadari ilmu yang diperoleh
adalah pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh _ _?? ?? = ?? 12 ??100=... Lembar
Penilaian “Sikap Spiritual” No _Nma Peserta Didik _Aspek yang dinilai _n _Ket _ _ _
_Berdoa sebelum dan setelah pelajaran _Bersyukur terhadap hasil yang telah diperoleh

_Kesadran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan _____ 1 2 3 4 1.2
341234 1 2 3
____________ - R < D
_________ A - . B
______ o_____ 1 __ 1
_____ 3 14 a5
. 1___ 7 8
1 o _____ 20__ _ _ Keterangan : n : Total

penilaian (Jumlah Skor) N : Nilai untuk masing-masing siswa NPD : Nama Peserta Didik
Penilaian Ketrampilan Indikator Penilaian Ketrampilan

Penilaian Keterampilan Aspek _Kurang 1 _Cukup 2 _Baik 3 _Baik Sekali 4 _ _Menemukan
Rumus keliling bangun persegi, persegi panjang dan segitiga _Peserta didik tidak dapat
menemukan rumus keliling dalam persegi panjang dan segitiga _Peserta didik tidak
hanya dapat menemukan rumus keliling persegi _Peserta didik dapat menemukan
rumus keliling bangun persegi dan persegi panjang _Peserta didik dapat menemukan
rumus keliling bangun persegi, persegi panjang dan segitiga _ _Mengaplikasikan rumus
keliling bangun persegi, persegi panjang dan segitiga _Peserta didik tidak dapat
mengaplikasikan rumus keliling bangun persegi, persegi panjang dan segitiga _Peserta
didik tidak hanya dapat mengaplikasikan rumus keliling bangun persegi _Peserta didik
dapat mengapliksikan rumus keliling bangun persegi, dan persegi panjang _Peserta
didik dapat mengaplikasikan rumus keliling bangun persegi, persegi panjang dan
segitiga _ _?? ?? = 7?7 8 ??100=... Lembar Penilaian Keterampilan No _Nama Peserta
Didik _Aspek yang Dinilai _n _Ket _ ___Menemukan rumus keliling bangun poersegi,
persegi panjang dan segitiga _Mengaplikasikan rumus keliling bangun persegi, persegi



panjang dan segitiga _

2 3 4 5_ ______
________ I A - S
_______________ o__ 1 12
________ i - S £ N
6_ 17 8_ 19
___________ 20_______________Ayo Mencoba Penilaian pada Tahap Ay
Mencoba No _Nama Peserta Didik _Soal _Rerata??3 __1_____ 2 3 4
5 6_____ 7_____ 8 _ _ ___ 9 ____ 10_____ 11 12 13__
14 15 16 17 18 19 20 7=

_ Prambon, 2020 Guru Mata Pelajaran ( Elgie Firdyan Eka Zhoga ) NPM : 16.1.01.05.0009
__LAMPIRAN 9 Nama : _ _Kelas: _ _LEMBAR KERJA SISWA _ _Mata pelajaran :
Matematika _ _Materi : Bangun Datar _ _Kelas/ Semester : 1V/ 2 _ _ _ _Petunjuk
pengerjaan ! _ _Berdoa terleih dahulu sebelum mengerjakan. Baca soal dengan cermat.
Kerjakan soal berikut secara mandiri dan tepat. Jawablah pertanyaan dibawah ini! / Budi

mempunyai alat musik gamelan yaitu demung.

Jika dikaitkan dengan bangun datar termasuk bangun datar apakah pada gamelan Budi
tersebut berikan penjelasan terhadap bangun datar itu serta gambar bangun tersebut.
Dan jika pada 1 besinya mempunyai panjang 12 cm dan lebarnya 7 cm. Akan tetapi
gamelan tersebut mempunyai lebih dari 1 besi. Tentukan total keseluruhan luas pada
besi gamelan tersebut? / Salah satu siswa Sekolah Dasar mempunyai alat musik
gamelan yaitu Kendang. Jika dikaitkan dengan bangun datar termasuk bangun datar
apakah pada gamelan tersebut berikan penjelasan terhadap bangun datar itu serta
gambar bangun tersebut. Dan jika pada bentuk gamelan tersebut mempunyai jari-jari
sebesar 14cm.

Tentukan luasnya? / Alat musik gamelan ini bernama Peking. Jika dikaitkan dengan
bangun datar termasuk bangun datar apakah pada gamelan tersebut berikan penjelasan
terhadap bangun datar itu serta gambar bangun tersebut. Dan jika dimisalkan pada 1
besinya mempunyai sisi yang sejajar yaitu 12 cm dan 14 cm serta tinggi 6cm. Tentukan
luas pada besi gamelan tersebut? / Andri mempunyai alat musik gamelan yaitu Bonang.
Jika dikaitkan dengan bangun datar termasuk bangun datar apakah pada gamelan Andri
tersebut berikan penjelasan terhadap bangun datar itu serta gambar bangun tersebut.

Dan jika pada kayu pengait tempat meletakkan bonang tersebut mempunyai sisi 12cm
serta dimisalkan pada besi bonangnya mempunyai jari jari 7cm. tentukan
masing-masing luasnya? PEDOMAN PENSKORAN LKS LEMBAR KERJA SISWA No _Rubrik



_Skor _Keterkaitan indikator dengan jawaban siswa _ _1 _Persegi panjang Pada besi-besi
gamelan tersebut seperti bangun datar persegi panjang. Pada bagian tempat alat
tersebut berbentuk seperti bangun datar persegi panjang Luas persegi panjang = p x | L
=px|L=12cmx7 cm L =84 cm2 Pada besi tersebut sebanyak 7 buah Maka = 7 x
luas = 7 x 84 = 588 cm2 Jadi, luas keseluruhan adalah =588 cm2 121111211122
_1 siswa mampu untuk menyajikan kembali informasi yang diperoleh dengan benar. 0
siswa tidak mampu untuk menyajikan kembali informasi yang diperoleh dengan benar.

2 siswa mampu untuk menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika
dengan menggunakan kata-kata secara lengkap. 1 siswa mampu untuk menuliskan
langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan menggunakan kata-kata
dengan belum lengkap. 0 siswa tidak mampu untuk menuliskan langkah-langkah
penyelesaian masalah matematika dengan menggunakan kata-kata secara lengkap. 1
siswa mampu membuat gambar untuk memperjelas suatu masalah dan membantu
dalam penyelesaiannya. 0 siswa tidak mampu membuat gambar untuk memperjelas
suatu masalah dan membantu dalam penyelesaiannya. 1 siswa mampu dalam membuat
persamaan atau model matematika dengan benar. 0 siswa tidak mampu dalam
membuat persamaan atau model matematika dengan benar.

1 siswa mampu dalam menuliskan kembali rumus persegi panjang dengan benar 0
siswa tidak mampu dalam menuliskan kembali rumus persegi panjang dengan benar 1
siswa mampu dalam menjawab dan dengan menuliskan satuan dengan benar 0 siswa
tidak mampu menjawab atau menuliskan dengan benar 2 siswa mampu menjawab dan
menuliskan satuan dengan benar 1 siswa mampu menjawab dengan benar tetapi tidak
menuliskan satuan 0 siswa tidak mampu menjawab dan menuliskan satuan dengan
benar 1 siswa mampu menuliskan jumlah dari besi gamelan 0 siswa tidak mampu
menuliskan jumlah dari besi gamelan 1 siswa mampu menjawab total besi dan perkalian
luas dengan benar 0 siswa tidak mampu menjawab total besi dan perkalian luas dengan
benar 1 siswa mampu menjawab dengan benar 0 siswa tidak mampu menjawab dengan
benar 2 siswa mampu menjawab dan menuliskan satuan dengan benar 1 siswa mampu
menjawab dengan benar tetapi tidak menuliskan satuan 0 siswa tidak mampu menjawab
dan menuliskan satuan dengan benar 2 siswa mampu menjawab luas keseluruhan dan
menuliskan satuan dengan benar 1 siswa mampu menjawab luas keseluruhan dengan
benar tetapi tidak menuliskan satuan 0 siswa tidak mampu menjawab luas keseluruhan
dan menuliskan satuan dengan benar _ _2 _Lingkaran Pada bagian ujung-ujung
kendang tersebut berbentuk seperti lingkaran dengan diameter yang berbeda Luas
Lingkaran : ?? ?? 22 ?? ?? Luas Lingkaran = 22/7 x 14 cm x 14 cm

Luas Lingkaran = 22 x 2cm x 14cm Luas Lingkaran = 44 x 14cm Luas Lingkaran =
616cm2 Jadi, luas tersebut adalah 616cm2 121111122 _1 siswa mampu untuk
menyajikan kembali informasi yang diperoleh dengan benar. 0 siswa tidak mampu untuk



menyajikan kembali informasi yang diperoleh dengan benar.

2 siswa mampu untuk menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika
dengan menggunakan kata-kata secara lengkap. 1 siswa mampu untuk menuliskan
langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan menggunakan kata-kata
dengan belum lengkap. 0 siswa tidak mampu untuk menuliskan langkah-langkah
penyelesaian masalah matematika dengan menggunakan kata-kata secara lengkap. 1
siswa mampu membuat gambar untuk memperjelas suatu masalah dan membantu
dalam penyelesaiannya. 0 siswa tidak mampu membuat gambar untuk memperjelas
suatu masalah dan membantu dalam penyelesaiannya. 1 siswa mampu dalam membuat
persamaan atau model matematika dengan benar. 0 siswa tidak mampu dalam
membuat persamaan atau model matematika dengan benar.

1 siswa mampu dalam menuliskan kembali rumus lingkaran dengan benar 0 siswa tidak
mampu dalam menuliskan kembali rumus lingkaran dengan benar 1 siswa mampu
menyederhanakan dalam menjawab dan dengan menuliskan satuan dengan benar 0
siswa tidak mampu menjawab atau menuliskan dengan benar 1 siswa mampu
menyederhanakan dalam menjawab dan dengan menuliskan satuan dengan benar 0
siswa tidak mampu menjawab atau menuliskan dengan benar 2 siswa mampu menjawab
dan menuliskan satuan dengan benar 1 siswa mampu menjawab dengan benar tetapi
tidak menuliskan satuan O siswa tidak mampu menjawab dan menuliskan satuan dengan
benar 2 siswa mampu menjawab luas keseluruhan dan menuliskan satuan dengan benar
1 siswa mampu menjawab luas keseluruhan dengan benar tetapi tidak menuliskan
satuan 0 siswa tidak mampu menjawab luas keseluruhan dan menuliskan satuan dengan
benar _ _ _Trapesium Pada besinya seperti bangun datar Trapesium Luas Trapesium

Y2 x (a + b) x t L satu besi = %2 x (jumlah sisi sejajar) x t L satu besi = ¥2 x (12cm +
14cm) x 6cm L satu besi = Y2 x (26cm) x 6¢cm L satu besi = 13cm x 6¢cm L satu besi = 78
cm2 Jadi, luas besi tersebut adalah 78 cm2 1111111122 _1siswa mampu untuk
menyajikan kembali informasi yang diperoleh dengan benar.

0 siswa tidak mampu untuk menyajikan kembali informasi yang diperoleh dengan benar.
1 siswa mampu untuk menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika
dengan menggunakan kata-kata. O siswa tidak mampu untuk menuliskan
langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan menggunakan kata-kata 1
siswa mampu membuat gambar untuk memperjelas suatu masalah dan membantu
dalam penyelesaiannya. 0 siswa tidak mampu membuat gambar untuk memperjelas
suatu masalah dan membantu dalam penyelesaiannya. 1 siswa mampu dalam membuat
persamaan atau model matematika dengan benar. 0 siswa tidak mampu dalam
membuat persamaan atau model matematika dengan benar.



1 siswa mampu dalam menuliskan kembali rumus trapesium dengan benar 0 siswa tidak
mampu dalam menuliskan kembali rumus trapesium dengan benar 1 siswa mampu
menyederhanakan dalam menjawab dan dengan menuliskan satuan dengan benar 0
siswa tidak mampu menjawab atau menuliskan dengan benar 1 siswa mampu
menyederhanakan dalam menjawab dan dengan menuliskan satuan dengan benar 0
siswa tidak mampu menjawab atau menuliskan dengan benar 1 siswa mampu
menyederhanakan dalam menjawab dan dengan menuliskan satuan dengan benar 0
siswa tidak mampu menjawab atau menuliskan dengan benar 2 siswa mampu menjawab
dan menuliskan satuan dengan benar 1 siswa mampu menjawab dengan benar tetapi
tidak menuliskan satuan O siswa tidak mampu menjawab dan menuliskan satuan dengan
benar 2 siswa mampu menjawab luas keseluruhan dan menuliskan satuan dengan benar
1 siswa mampu menjawab luas keseluruhan dengan benar tetapi tidak menuliskan
satuan 0 siswa tidak mampu menjawab luas keseluruhan dan menuliskan satuan dengan
benar _ _ _Lingkaran dan Persegi Pada besi-besinya pangkal bawah berbentuk seperti
lingkaran Luas Lingkaran : 7?2?2222 ?? L =22/7x7cmx7cm

L= 22 x 7cm L = 154cm2 Jadi, luas tersebut adalah 154cm?2 Pada tempat atau wadah
gamelan tersebut berbentuk bangun persegi panjang dan disetiap pengait antar
gamelan berbentuk persegi Luas persegi =sxsL=sxsL=12cmx12cm L = 144 cm2
Jadi, luas tersebut adalah 144 cm2 211111221111122_2siswamampu untuk
menyajikan kembali informasi yang diperoleh dengan lengkap dan benar. 1 siswa
mampu untuk menyajikan kembali informasi yang diperoleh tetapi belum lengkap. 0
siswa tidak mampu untuk menyajikan kembali informasi yang diperoleh dengan lengkap
dan benar.

1 siswa mampu untuk menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika
dengan menggunakan kata-kata. O siswa tidak mampu untuk menuliskan
langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan menggunakan kata-kata 1
siswa mampu membuat gambar untuk memperjelas suatu masalah dan membantu
dalam penyelesaiannya. 0 siswa tidak mampu membuat gambar untuk memperjelas
suatu masalah dan membantu dalam penyelesaiannya. 1 siswa mampu dalam membuat
persamaan atau model matematika dengan benar. 0 siswa tidak mampu dalam
membuat persamaan atau model matematika dengan benar.

1 siswa mampu dalam menuliskan kembali rumus lingkara dengan benar 0 siswa tidak
mampu dalam menuliskan kembali rumus lingkaran dengan benar 1 siswa mampu
menyederhanakan dalam menjawab dan dengan menuliskan satuan dengan benar 0
siswa tidak mampu menjawab atau menuliskan dengan benar 2 siswa mampu menjawab
dan menuliskan satuan dengan benar 1 siswa mampu menjawab dengan benar tetapi
tidak menuliskan satuan 0 siswa tidak mampu menjawab dan menuliskan satuan dengan
benar 2 siswa mampu menjawab luas keseluruhan dan menuliskan satuan dengan benar



1 siswa mampu menjawab luas keseluruhan dengan benar tetapi tidak menuliskan
satuan 0 siswa tidak mampu menjawab luas keseluruhan dan menuliskan satuan dengan
benar 1 siswa mampu untuk menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematika dengan menggunakan kata-kata. O siswa tidak mampu untuk menuliskan
langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan menggunakan kata-kata 1
siswa mampu membuat gambar untuk memperjelas suatu masalah dan membantu
dalam penyelesaiannya.

0 siswa tidak mampu membuat gambar untuk memperjelas suatu masalah dan
membantu dalam penyelesaiannya. 1 siswa mampu dalam membuat persamaan atau
model matematika dengan benar. 0 siswa tidak mampu dalam membuat persamaan
atau model matematika dengan benar. 1 siswa mampu dalam menuliskan kembali
rumus persegi dengan benar 0 siswa tidak mampu dalam menuliskan kembali rumus
persegi dengan benar 1 siswa mampu menyederhanakan dalam menjawab dan dengan
menuliskan satuan dengan benar 0 siswa tidak mampu menjawab atau menuliskan
dengan benar 2 siswa mampu menjawab dan menuliskan satuan dengan benar 1 siswa
mampu menjawab dengan benar tetapi tidak menuliskan satuan 0 siswa tidak mampu
menjawab dan menuliskan satuan dengan benar 2 siswa mampu menjawab luas
keseluruhan dan menuliskan satuan dengan benar 1 siswa mampu menjawab luas
keseluruhan dengan benar tetapi tidak menuliskan satuan 0 siswa tidak mampu
menjawab luas keseluruhan dan menuliskan satuan dengan benar _ _Jumlah _60 _ _ _
LAMPIRAN 10 Validitas dan Reabilitas pada instrumen soal tes tulis Validitas
Correlations _ _ _ _soal_ 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 total skor _soal 1 Pearson
Correlation _1 _.561* _.593* _.647** _488 _.981** __ _Sig. (2-tailed) _ _.029 _.020 _.009
065 .000 __ N _15 15 15 15 15 15 _ _soal_2 Pearson Correlation .561* 1 .028
_A72 _-082 _.528* __ _Sig. (2-tailed) _.029 __.921 _.076 _.770 _.043 ___N _15_15 15
_15_15 15 _ _soal_3 _Pearson Correlation _.593* _.028 _1 _.335 _.801** _.702** _ _ _Sig.
(2-tailed) _.020 _.921 _ _.222 _.000 _.004 __ _N _15_15_15 _15_15 _15_ _soal 4
_Pearson Correlation _.647** _472 _.335 _1 _.319 _.686** _ _ _Sig. (2-tailed) _.009 _.076
222 247 _.005__ N _15_15 15 _15 15 15_ soal 5 _Pearson Correlation _.488
_-.082 _.801** 319 _1 _.625* __ _Sig. (2-tailed) _.065 _.770 _.000 _.247 __.013 ___N_15
_15 15 15 _15 15 __total_skor _Pearson Correlation _.981** _528* 702** _.686**
_.625* 1 __ _Sig. (2-tailed) _.000 _.043 _.004 _.005 _.013 ____N_15_15_15_15_15_15
__* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). _ _ __ __ ** Correlation is
significant at the 0.01 level (2-tailed).

_____ Sebuah instrumen dinyatakan valid jika r hitung > r tabel Disini r hitungnya yaitu
pearson correlation per soal R tabelnya jika N 15 adalah 0,514 Soal _R hitung _R tabel _r
hitung > r tabel _ _1 _.981 _0,514 _Valid __2 528 _0,514 _Valid __3 _702 _0,514 _Valid _

_4 686 0,514 _Valid __5_625 _0,514 _Valid _ _ Reliability Case Processing Summary _ _



_ N % __Cases Valid 15 100.0 _ Excludeda 0 .0 _ Total 15 100.0 __a.
Listwise deletion based on all variables in the procedure. _ _ Reliability Statistics _
_Cronbach's Alpha _N of Items _ _.503 _5 _ _ Hasil uji reliabilitas dengan nilai Cronbach'’s
Alpha > 0.5 = Reliable, Ghozali (2006). Jadi, untuk tabel diatas 0.503 > 0,5 berarti reliabel
Item-Total Statistics _ _ _Scale Mean if Item Deleted _Scale Variance if Item Deleted
_Corrected Item-Total Correlation _Cronbach's Alpha if Item Deleted _ _soal_1 _49.40
_14.829 _.775 _.629 _ _soal_2 _79.20 _140.743 _462 _474 _ soal_3 _81.80 _132.886 _.643
_429 _ soal_4 _81.73 _137.495 _.640 _453 _ _soal_5 _74.80 _126.314 _.510 _407 _ _
LAMPIRAN 11 Tabel Hasil Skor Tes Tulis Siswa No _Nama Siswa _Skor __1 _Argya _21 _
_2 _Satria _35__3 _Rini _42 __4 Jason _28 _ 5 _Fajar _16 __6 _Nadya _18 _ _7 _Risco
21 __8 Kevin_24 __9 Dallen _28 __10 _Alpian _13 __11 Duta _12 __12 Dimas _14 _
_13 _Naylatul _27 _ _14 _Angga _30 _ _15 _Cici _22 _ _16 _Raka _21 _ _17 _Zakiyah _32 _
_18 _Aditya _18 _ 19 _Irja _25 __20 _Azam _27 _ _21 _Ainun _45 __22 Dinda _24 _ _23
_Febri _24 24 Jelita 35 __25 Disti _18 26 Nabila _40 27 Siva 28 28 Icha
_36 __29 Marcel _32 __30 _Danis 27 __//////1/1/////////// PEDOMAN TES
WAWANCARA Tujuan Wawancara Instrumen wawancara ini dibuat guna mendukung
data hasil tes soal materi bangun datar.

Metode Wawancara Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara tak
terstruktur karena peneliti diberi kebebasan dalam bertanya untuk mencari data sesuai
yang diinginkan peneliti. Ketentuan wawancara sebagai berikut: Pertanyaan yang
diajukan peneliti bersifat terbuka sesuai inti dari soal yang diberikan, tetapi
menggunakan bahasa yang lebih berbeda sepanjang tidak keluar konteks dari materi.
Pertanyaan menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa dan tidak harus
menggunakan bahasa baku.

Pelaksanaan Wawancara Pelaksanaan yang perlu diperhatikan sebagai berikut:
Wawancara dilakukan melalui video call secara langsung dengan peneliti
memperkenalkan diri sekaligus mengemukakan maksud kepada subyek peneliti. Setelah
siswa menyelesaikan soal, peneliti mengajukan pertanyaan kepada siswa berdasarkan
pedoman wawancara yang telah dibuat. Subyek peneliti memberikan penjelasan sesuai
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Kisi-kisi Wawancara Indikator Representasi
Matematik _Indikator yang diamati _Pertanyaan _ _Representasi visual a.

Diagram, tabel, atau grafik _Siswa mampu untuk menyajikan kembali informasi dari
suatu representasi ke dalam bentuk diagram, grafik, ataupun tabel Siswa mampu untuk
menyelesaikan permasalahan dengan melibatkan representasi visual. _"Menurutmu
informasi apa yang kamu peroleh dari soal tersebut ? Bagaimana langkah awal kamu
dalam menyelesaikan soal tersebut ? _ _b. Gambar _Siswa mampu membuat gambar
untuk memperjelas suatu masalah dan membantu dalam penyelesaiannya. _Apakah



kamu bisa menggambar bangun datar tersebut ? Bagaimana cara menggambarnya ? _
_Persamaan atau ekspresi matematis _Siswa mampu dalam membuat persamaan atau
model matematika. Siswa mampu dalam menyelesaikan masalah dengan melibatkan
ekspresi matematik.

_Apakah kamu mengetahui tentang rumusnya? Coba sebutkan rumus-rumus bangun
tersebut ? _ _Kata-kata atau teks tertulis _Siswa mampu untuk menuliskan penafsiran
atau interpretasi dari suatu representasi. Siswa mampu untuk menuliskan
langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan menggunakan kata-kata.
Siswa mampu menyusun cerita yang sesuai dengan suatu representasi yang disajikan.

Siswa mampu untuk menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis.

_Apakah kamu mengetahui tentang bentuk dari gamelan ? Menurutmu apakah ada
keterkaitan gamelan dengan bangun datar ? Sebutkan keterkaitannya ? __//// ////
HASIL WAWANCARA Hasil Wawancara AN pada tahap pertama Kode _Wawancara _
_Pel _Menurutmu informasi apa yang kamu peroleh dari soal tersebut ? _ _AN1 _Bangun
datar yang saya ketahui adalah sebuah bangun datar yang memiliki 2 dimensi yaitu
panjang dan lebar tidak memiliki tinggi dan tebal _ _Pe2 _Bagaimana langkah awal kamu
dalam menyelesaikan soal tersebut ? _ _AN2 _Langkah awalnya adalah memperhatikan
dan memahami penjelasan yang diberikan kemudian mengerjakan soalnya _ _Pe3
_Apakah kamu bisa menggambar bangun datar tersebut ? _ _AN3 _lya bisa _ _Pe4
_Bagaimana cara menggambarnya ? _ _AN4 _Dengan melihat dan mencontoh gambar
bangun-bangun datar _ _Pe5 _Apakah kamu mengetahui tentang rumusnya? _ _AN5
_lya tahu, yang saya ketahui adalah rumus persegi, persegi panjang, segitiga dan
lingkaran yang sudah dipelajari _ _Pe6 _Coba sebutkan rumus-rumus bangun tersebut ?
_ _AN6 _Rumus keliling persegi s x s (s%), rumus keliling persegi panjang 2 x (panjang
+lebar), rumus keliling segitiga s+s+s, rumus keliling lingkaran 2x p x r atau jari jari _
_Pe7 _Apakah kamu mengetahui tentang bentuk dari gamelan ? _ _AN7 _lya tahu,
bentuknya ada yang persegi panjang lingkaran dan trapesium _ _Pe8 _Menurutmu
apakah ada keterkaitan gamelan dengan bangun datar ? _ _AN8 _Ada dari bentuknya _
_Pe9 _Sebutkan keterkaitannya ? _ _AN9 _Contoh gamelan saron berbentuk persegi
panjang, demung berbentuk persegi panjang, slenthem berbentuk persegi panjang
bonang berbentuk lingkaran, kendang berbentuk lingkaran _ _ Hasil Wawancara AN
pada tahap kedua Kode _Wawancara _ _Pel _Menurutmu informasi apa yang kamu
peroleh dari soal tersebut ? _ _AN1 _Soal kemarin mengenai luas, luas adalah persegi
satuan panjang yang menutupi seluruh bangun datar _ _Pe2 _Bagaimana langkah awal
kamu dalam menyelesaikan soal tersebut ? _ _AN2 _Mempelajari rumus-rumus luas
bangun datar lalu mengerjakan _ _Pe3 _Apakah kamu bisa menggambar bangun datar
tersebut ? __AN3 _Bisa _ _Pe4 _Bagaimana cara menggambarnya ? _ _AN4 _Dengan cara
mencontoh gambar bangun bangun datar _ _Pe5 _Apakah kamu mengetahui tentang



rumusnya? _ _AN5 _Iya __Pe6 _Coba sebutkan rumus-rumus bangun tersebut ? _ _AN6
_Luas persegi s x s, luas persegi panjang p x |, luas lingkaran p x r x r, luas segitiga %2 x a
x t __Pe7 _Apakah kamu mengetahui tentang bentuk dari gamelan ? _ _AN7 _lyatahu _
_Pe8 _Menurutmu apakah ada keterkaitan gamelan dengan bangun datar ? _ _AN8 _lya
_ _Pe9 _Sebutkan keterkaitannya ? _ _AN9 _Gamelan demung berbentuk persegi
panjang, gamelan kendang berbentuk bangun datar lingkaran gamelan peking
berbentuk bangun datar trapezium _ _ Hasil Wawancara IC pada tahap pertama Kode
_Wawancara _ _Pel _Menurutmu informasi apa yang kamu peroleh dari soal tersebut ? _
_IC1 _Tentang rumus keliling dari berbagai macam bentuk bangun datar dari gamelan
tersebut _ _Pe2 _Bagaimana langkah awal kamu dalam menyelesaikan soal tersebut ? _
_IC2 _Dengan cara melihat berbagai macam gamelan _ _Pe3 _Apakah kamu bisa
menggambar bangun datar tersebut ? _ _IC3 _Bisa _ _Pe4 _Bagaimana cara
menggambarnya ? _ _IC4 _Dengan cara melihat bentuk gamelan tersebut _ _Pe5
_Apakah kamu mengetahui tentang rumusnya? _ _IC5 _lya mengetahui _ _Pe6 _Coba
sebutkan rumus-rumus bangun tersebut ? _ _IC6 _Keliling persegi 4 x sisi, keliling
persegi panjang 2 x (p+l), keliling lingkaran p x diameter _ _Pe7 _Apakah kamu
mengetahui tentang bentuk dari gamelan ? _ _IC7 _Iya mengetahui __Pe8 _Menurutmu
apakah ada keterkaitan gamelan dengan bangun datar ? _ _IC8 _Ada gamelan
mempunyai bentuk bangun datar seperti persegi panjang, lingkaran dan trapesium _
_Pe9 _Sebutkan keterkaitannya ? _ _IC9 _Gamelan mempunyai macam-macam bentuk
bangun datar seperti gong berbentuk lingkaran, saron atau slenthem berbentuk persegi
panjang, kotak kayu berbentuk persegi _ _Hasil Wawancara IC Pada tahap kedua Kode
_Wawancara _ _Pel _Menurutmu informasi apa yang kamu peroleh dari soal tersebut ? _
_IC1 _Tentang luas bangun datar dari berbagai macam gamelan _ _Pe2 _Bagaimana
langkah awal kamu dalam menyelesaikan soal tersebut ? _ _IC2 _Kesatu dengan cara
melihat bentuk gambar seperti bangun datar apa, kedua mencari rumus dari bangun
datar tersebut _ _Pe3 _Apakah kamu bisa menggambar bangun datar tersebut ? _ _IC3
_Bisa kak _ _Pe4 _Bagaimana cara menggambarnya ? _ _IC4 _Dengan cara melihat
bentuk dari gamelan tersebut _ _Pe5 _Apakah kamu mengetahui tentang rumusnya? _
_IC5 _lya kak _ _Pe6 _Coba sebutkan rumus-rumus bangun tersebut ? _ _IC6 _Persegi
panjang p x |, luas lingkaran p x r2, luas trapesium %2 x a + b x t __Pe7 _Apakah kamu
mengetahui tentang bentuk dari gamelan ? _ _IC7 _lya kak _ _Pe8 _Menurutmu apakah
ada keterkaitan gamelan dengan bangun datar ? _ _IC8 _Ada karena gamelan berbentuk
bangun datar _ _Pe9 _Sebutkan keterkaitannya ? _ _IC9 _Gamelan mempunyai bentuk
yang sama seperti bangun datar contohnya seperti persegi panjang, lingkaran dan
trapezium _ _ Hasil Wawancara DM pada tahap pertama Kode _Wawancara _ _Pel
_Menurutmu informasi apa yang kamu peroleh dari soal tersebut ? _ _DM1
_Macam-macam bangun datar _ _Pe2 _Bagaimana langkah awal kamu dalam
menyelesaikan soal tersebut ? __DM2 _Mendengarkan penjelasan dari kakak _ _Pe3
_Apakah kamu bisa menggambar bangun datar tersebut ? _ _DM3 _Bisa _ _Pe4



_Bagaimana cara menggambarnya ? _ _DM4 _Mencontek video yang diberikan kakak
kemarin _ _Pe5 _Apakah kamu mengetahui tentang rumusnya? _ _DM5 _lya tahu _ _Pe6
_Coba sebutkan rumus-rumus bangun tersebut ? __DM®6 _Saron persegi panjang 2 x p +
|, demung persegi panjang 2 x p + |, peking persegi panjang 2 x p + | _ _Pe7 _Apakah
kamu mengetahui tentang bentuk dari gamelan ? __DM7 _Tahu _ _Pe8 _Menurutmu
apakah ada keterkaitan gamelan dengan bangun datar ? __DM8 _lya _ _Pe9 _Sebutkan
keterkaitannya ? _ _DM9 _Sama-sama bangun datar _ _ Hasil Wawancara DM pada tahap
kedua Kode _Wawancara _ _Pel _Menurutmu informasi apa yang kamu peroleh dari soal
tersebut ? __DM1 _Mengenai bangun bangun datar _ _Pe2 _Bagaimana langkah awal
kamu dalam menyelesaikan soal tersebut ? __DM2 _Mendengarkan penjelasan dari
kakak _ _Pe3 _Apakah kamu bisa menggambar bangun datar tersebut ? _ _DM3 _Bisa _
_Pe4 _Bagaimana cara menggambarnya ? __DM4 _Mencari dari google _ _Pe5 _Apakah
kamu mengetahui tentang rumusnya? __DM5 _lya _ _Pe6 _Coba sebutkan rumus-rumus
bangun tersebut ? _ _DM6 _Keliling persegi panjang 2 x p + |, luas s x s _ _Pe7 _Apakah
kamu mengetahui tentang bentuk dari gamelan ? __DM7 _Tahu _ _Pe8 _Menurutmu
apakah ada keterkaitan gamelan dengan bangun datar ? __DM8 _lya _ _Pe9 _Sebutkan
keterkaitannya ? __DM9 _Berbentuk bangun datar _ _ Hasil tes tulis subyek AN dengan
kemampua representasi matematik tinggi pada tahap pertama / /// Hasil tes tulis
subyek AN dengan kemampua representasi matematik tinggi pada tahap kedua / //
Hasil tes tulis subyek IC dengan kemampuan representasi matematik sedang pada tahap
pertama / / Hasil tes tulis subyek IC dengan kemampuan representasi matematik sedang
pada tahap kedua / / Hasil tes tulis subyek DM dengan kemampua representasi
matematik rendah pada tahap pertama / Hasil tes tulis subyek DM dengan kemampua
representasi matematik rendah pada tahap kedua / DOKUMENTASL/ / // //// 1]/
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